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Masalah utama kajian ini adalah bagaimana pengelolaan zakat di Indonesia 

Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy- Syari’ah 

Imam asy-Syatibi yang dirinci pada rumusan masalah sebagai berikut:1) Bagaimana 

perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi 2) 

Bagaimana pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan pengumpulan, pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif 

Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi 3) Bagaimana pengelolaan zakat dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 di Sumatera Utara Perspektif Maqasid Syari’ah Imam 

asy-Syatibi. Metode yang digunakan adalah metode kajian hukum secara normatif 

(normative law research) melalui studi kepustakaan (library research) dengan 

meneliti isi (content analysis) terhadap bahan-bahan terkait materi. Sumber data yaitu 

materi hukum primer, sekunder dan tersier. Pengumpulan data hukum dengan 

mencatat (inventarisasi) dan merincikan (identifikasi) undang-undang tentang zakat, 

kemudian memilah-milah (klasifikasi) dan menyusun (sistematisasi) data hukum 

sesuai dengan yang diperlukan. data terkumpul kemudian dibaca, dipahami, ditela’ah, 

dicatat dan dianalisis dengan mengurai dengan menggunakan pemahaman atas teori 

–teori yang telah dibahas dan mengaitkan kembali materi-materi hukum yang 

tersedia tentang pengelolaan zakat. Analisis data penelitian hukum normatif 

dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 1) 

Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 belum sesuai Perspektif Maqasid asy-Syari’ah Imam 

asy-Syatibi 2) Pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 belum sesuai dengan Perspektif Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi 3) 

Pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 di Sumatera Utara 

Perspektif Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi, belum sesuai dengan Maqasid asy-

Syari’ah. 

Kata kunci: Pengelolaan zakat, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Maqasid 

asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi 

 



 المختصر

 ربكي اعل :   الاسم

 94313210332:  رقم القيد

عند مقاشيد  2011لسنة  23رقم  إدارة الزكاة في إندونيسيا في القانون:الموضوع 
 م( 1388\ه  790)الشريعة الإمام الصيطيبي

المشكلة الرئيسية لهذه الدراسة في كيفية إدارة الزكاة في إندونيسيا في القانون رقم 

منظور مقاصد الشريعة الإمام الصيتيبي والذي تم تفصيله في  2011لسنة  23
 صياغة المشكلة على النحو التالي:

 2011لسنة  23كيفية التخطيط لتحصيل وتوزيع واستخدام الزكاة في القانون رقم (1

( كيف يتم تنفيذ ومراقبة وإعداد 2منظور مقاصد الزكاة السريعه الإمام الصيطيبي 
منظور  2011لسنة  23زيع واستخدام الزكاة في القانون رقم التقارير عن جمع وتو

لسنة  23( كيف يتم إدارة الزكاة في القانون رقم 3مقاصد الشريعة الإمام الصيطيبي 

 .الصيطيبيفي شمال سومطرة من منظور مقاصد الشريعة الإمام  2011

حث في الطريقة المستخدمة هي طريقة البحث في القانون المعياري من خلال الب 

المكتبة عن طريق فحص محتوى )تحليل المحتوى( من المواد المتعلقة بالمواد. 
مصادر البيانات هي المواد القانونية الأولية والثانوية والثالثية. جمع البيانات القانونية 

عن طريق تسجيل )جرد( وتفصيل )تحديد( قوانين الزكاة ، ثم فرز )تصنيف( 

انونية حسب الحاجة. ثم يتم قراءة البيانات التي تم جمعها وتجميع )تنظيم( البيانات الق
وفهمها وتحليلها وتسجيلها وتحليلها باستخدام فهم النظريات التي تمت مناقشتها وربط 

لإدارة الزكاة. تم تحليل بيانات البحث القانوني المعياري المواد القانونية المتاحة 

( التخطيط لتحصيل 1على ما يلي: بطريقة وصفية نوعية. تنص نتائج هذه الدراسة 
لا يتطابق مع منظور  2011لسنة  23وتوزيع واستخدام الزكاة في القانون رقم 

( تنفيذ ومراقبة وإبلاغ جمع وتوزيع واستخدام 2مقاصد الشريعة الإمام الصياطيبي

لا يتوافق مع منظور مقاصد الشريعة الإمام  2011لسنة  23الزكاة في القانون رقم 
في شمال سومطرة ، من  2011لسنة  23( إدارة الزكاة في القانون رقم 3بيالصياطي

 منظور مقاصد الشريعة الإمام الصياطيبي ، لا تتفق مع مقاصد السريعه.

، أسي الشريعة الإمام  2011لسنة  23الكلمات المفتاحية: إدارة الزكاة ، قانون رقم  
 الصيتيبي

ABSTRACT 



 

Name : Ali Akbar 

NIM : 94313210332 

Title : Management of zakat in Indonesia’s Law Number 23 of 2011 in the  

Perspective of Maqasid Sharia Imam asy-Syatibi  (W.  790H/1338M) 

 

 The main problem of this study is how the management of zakat in 

Indonesia. In Law Number 23 of 2011 the Perspective of Maqasid asy-Syari'ah Imam 

asy-Syatibi which is detailed in the formulation of the problem as follows: 1) How to 

plan the collection, distribution and utilization of zakat in the Law Law Number 23  

2011 Perspective Maqasid asy-Syari'ah Imam asy-Syatibi 2) How is the 

implementation, control and reporting of the collection, distribution and utilization of 

zakat in Law Number 23  2011 Perspective Maqasid Syari'ah Imam asy-Syatibi 3) 

How management of zakat in Law Number 23  2011 in North Sumatra Perspective of 

Maqasid Syari'ah Imam asy-Syatibi. The method used is the method of normative law 

research (normative law research) through library research (library research) by 

examining the content (content analysis) of materials related to the material. The data 

sources are primary, secondary and tertiary legal material. Collecting legal data by 

recording (inventory) and detailing (identification) of the laws on zakat, then sorting 

(classification) and compiling (systematizing) legal data as needed. the data collected 

is then read, understood, analyzed, recorded and analyzed by using an understanding 

of the theories that have been discussed and linking the legal materials available on 

zakat management. The analysis of normative legal research data was carried out in a 

descriptive qualitative manner. The results of this study state that 1) Planning for the 

collection, distribution and utilization of zakat in Law Number 23 of 2011 is not in 

accordance with the Perspective of Maqasid asy-Syari'ah Imam asy-Syatibi 2) 

Implementation, control and reporting of collection, distribution and utilization of 

zakat in Law Number 23 of 2011 is not in accordance with the Perspective of 

Maqasid Syari'ah Imam asy-Syatibi 3) Management of zakat in Law Number 23 of 

2011 in North Sumatra, Perspective of Maqasid Syari'ah Imam asy-Syatibi, is not in 

accordance with Maqasid asy- Shari'ah. 

 

Keywords: Management of zakat, Law Number 23 Year 2011, asy-Syari'ah Imam 

asy-Syatibi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menunaikan ibadah dari rukun Islam yang keempat yaitu zakat bagi seorang 

muslim artinya memenuhi ketentuan Tuhan untuk menjalin hubungan yang intens 

kepadaNya Tuhan Pencipta dan Penguasa seluruh alam. Pelaksanaan pengelolaan 

zakat yang melayani kebutuhan ibadah zakat umat muslim telah terekam dalam 

sejarah berzakat masa klasik Islam dan terbukti memberi manfaat bagi manusia 

secara universal. Di dalam Alquran telah ditemukan 27 ayat1 
dengan pernyataan 

tentang sejajarnya antara shalat dan zakat. Demikian erat hubungan antara kedua 

ibadah ini yaitu ibadah wajib shalat dan ibadah wajib zakat. Jika ibadah wajib shalat 

memiliki dimensi yang menggambarkan hubungan antara manusia dengan tuhannya 

atau yang disebut dengan hubungan vertikal-ketuhanan, maka ibadah wajib zakat 

merupakan ibadah yang memiliki dimensi yang menggambarkan hubungan antara 

manusia dengan sesamanya atau yang disebut dengan hubungan horizontal-

kemanusiaan.2 

Masa kehidupan Rasulullah saw dan pemerintahan Islam awal di Medinah 

adalah prototipe pelaksanaan pengelolaan zakat yang paripurna. Dimulai dari 

penentuan petugas zakat, pengumpulan dana zakat hingga pemantauan pada calon 

penerima yang sesuai kriteria, pendistribusiannya masa Rasulullah saw dan 

pemerintahan Islam awal tersebut berada di bawah kekuasaan negara (ulu al-amr) 

dalam hal ini pemerintah berdasarkan ketetapan dari Allah SWT di antaranya dalam 

Q. S. at- Taubah ayat 103 : 

 

                                                        
1Yusuf al-Qardawi, Fiqhu az-Zakah (Beirut: Muassasah Risalah, 1991), h. 42. 
2Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf (Jakarta : UI Press, 

1988), h. 90. 



    

  

     

     

      

 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 

 

Khitab ayat diatas ditujukan untuk Rasulullah SAW kemudian berlanjut 

kepada pemangku jabatan pimpinan umat periode berikutnya. Ayat tersebut dijadikan 

dalil oleh ahli-ahli fiqih tentang otoritas pengumpulan harta hasil zakat melalui 

pemaksaan, satu-satunya pihak yang dapat melakukannya adalah pemerintah.3 Seperti 

yang dikemukakan pula oleh Ali as-Sayis bahwa surah at-Taubah (9) ayat 103 

tersebut dalam pandangan ulama mengarah pada Rasulullah SAW yang berperan 

sebagai pemerintah (penguasa politik).4 

Kewajiban penegakan ibadah zakat dengan kepemimpinan yang terorganisir 

pada setiap komunitas muslim juga dapat ditemukan Hadis hasil periwayatan seorang 

sahabat bernama Ibnu Umar :5 

 Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a Rasulullah SAW berkata: "Aku diperintah 

untuk memerangi manusia sampai ia mengucapkan la ilaha illallah, menegakkan 

                                                        
3Syauqi Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern, terj. Bahrun Abu 

Bakar (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 21-24.   
4‘Ali as-Sayis, Tafsir Ayat Ahkam (Kairo: Muhammad ‘Ali Sabih, 1953), Juz. III, h. 

47.   
5 Hadis ke 25 pada Sahih Bukhari dan hadis ke 22 pada Sahih Muslim. Terdapat 

pula pada hadis ke delapan dalam hadis Arba’in. Muhyiddin Yahya Bin Syaraf Nawawi, 

Hadis Arba’in Nawawiyah, terj.Abdul Haidir (Riyad, Maktab Dakwah, 2007), h. 29.  



shalat dan mengeluarkan zakat. Siapa telah mengucapkannya, maka ia telah 

memelihara harta dan jiwanya dari aku kecuali karena alasan yang hak dan kelak 

perhitungannya terserah kepada Allah”. HR. Bukhari dan Muslim. 

 

Pada masa kekhalifahan setelah Rasulullah SAW, pelaksanaan pengelolaan 

zakat  berproses dinamis. Pemimpin umat muslim pertama yaitu Khalifah Abu Bakar 

Siddiq r.a berusaha menumpas mereka yang menunaikan ibadah salat tetapi tidak 

berzakat.6 Di antara ketetapan khalifah ‘Umar r.a. terkait zakat adalah menghapus 

pelaksanaan ibadah zakat bagi mu’allaf. Ada dua jenis pengelolaan zakat masa 

khalifah ‘Usman r.a: pertama, Zakah al - amwal az-zahirah (harta zahir) misalnya 

ternak dan hasil pertanian. Kedua, Zakah al-amwal al-batiniyah (harta tersembunyi) 

misalnya uang dan saham. Khalifah ‘Ali ibn Abi Talib r.a terlibat langsung 

mendistribusi zakat kepada mustahiq.7  

Kondisi kontemporer hari ini, pengelolaan zakat terbagi menjadi tiga model. 

Model pertama, pengelolaan zakat diakui oleh negara yang diakomodasi dalam 

peraturan perundang-undangan dan bersifat wajib kepada penduduk muslim di negara 

tersebut. Kedua, pengelolaan zakat diakui oleh negara yang diatur dalam 

undangundang, namun tidak bersifat wajib kepada penduduk muslim. Ketiga, 

pengelolaan zakat tidak diatur dalam tata perundang-undangan dan diserahkan 

sepenuhnya kepada masyarakat. Pengelolaan zakat pada model pertama merupakan 

kondisi ideal pengelolaan zakat sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw. 

Negara mengambil peran dalam pengelolaan zakat. Contoh ini tampak pada Arab 

Saudi dan Sudan, di mana zakat diatur secara resmi dan diwajibkan kepada penduduk 

muslim. Di Sudan, pengelolaan zakat mampu menutupi ketimpangan pendapatan bagi 

penduduk miskin di negara yang tengah mengalami embargo ekonomi tersebut. 

                                                        
6Muhammad Naijatullah Siddiqi, Pemikiran Ekonomi Islam: Suatu  Penelitian 

Kepustakaan Masa Kini (Jakarta: LPPW), h.134.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
7Konsep zakat tidak statis, tapi terus dikembangkan oleh Khulafaur Rasyidin dan para 

ulama’ setelahnya. Adiwarman Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu kajian Kontemporer ( 

Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 191.  



Sementara di Arab Saudi, penduduk miskin mendapat subsidi bulanan langsung 

kepada rekening pribadi dari kas negara. Alhasil, kesenjangan sosial dan angka 

kriminalitas cenderung rendah di kedua negara tersebut.8 

Umat Islam di Indonesia telah menunaikan ibadah zakat sejak Islam 

memasuki kepulauan Nusantara. Pada masa penjajahan, para tokoh muslim    

memobilisasi pengumpulan zakat walaupun zakat dan ibadah lainnya terangkum di 

dalam ordonantie sebagai kebijakan dari pejabat Hindia Belanda bernomor enam 

ribu dua ratus, 28 Pebruari 1905. Pada orde baru, Menteri Agama  menyusun 

Rancangan Undang-Undang (RUU) zakat dan telah dihadapkan  pada Dewan 

Perwakilan Rakyat Gotong Royong (DPRGR) melalui nomor surat Nomor: 

MA/095/1967 pada tanggal lima Juli tahun seribu sembilan ratus enam puluh tujuh. 

Kepada Menteri Sosial, Rancangan Undang-Undang itu disampaikan juga sebagai 

pihak yang berwenang memungut dana. Menteri Keuangan merespon masalah ini 

dengan memberi saran yaitu bidang zakat agar diatur dengan PMA (Peraturan 

Menteri Agama). Di era reformasi, kemudian pada dua belas Desember seribu 

sembilan ratus delapan puluh sembilan meluncur instruksi dari Menteri Agama 

Nomor Enam belas tahun 1989 mengenai pembinaan Zakat, Infaq, dan Sadaqah 

(BAZIS) untuk memberi tugas kepada Departemen Agama agar memberi bantuan 

kepada setiap institusi keagamaan di kalangan masyarakat sebagai lembaga 

pengelola zakat, infaq, dan sadaqah (BAZIS) supaya zakat diberdayakan dalam 

bidang pendidikan dan lainnya. Tahun seribu sembilan ratus sembilan puluh satu 

diluncurkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

Dua puluh sembilan dan empat puluh tujuh tahun seribu sembilan ratus sembilan 

puluh satu tentang pembinaan Badan Amil Zakat, Infaq dan Sadaqah (BAZIS) 

kemudian dilanjutkan oleh instruksi Menteri Agama Nomor Lima tahun 1991 

mengenai pedoman pembinaan  teknis Badan Amil Zakat, Infaq, Sadaqah (BAZIS) 

diikuti instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor tujuh tahun 1988 mengenai 

                                                        
8 Baznas, Rencana Strategis Zakat Nasional 2016-2020, (Jakarta: Baznas, 2016), h. 6 



pembinaan umum Badan Amil Zakat, Infaq dan Sadaqah (BAZIS). Zakat kemudian 

dijadikan hukum positif dalam bentuk undang-undang, sehingga pengelolaan zakat 

dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) bentukan pemerintah dan masyarakat 

untuk tingkat wilayah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan dibina 

kelompok masyarakat yang mengelola berbagai organisasi Islam. Keputusan Presiden 

Nomor 8 tahun 2001, pada tanggal 17 Januari 2001.9 Pembentukan Badan Amil 

Zakat baik pada tingkat nasional maupun daerah menggantikan Pengelolaan Zakat 

yang sedang dijalankan di hampir semua daerah oleh BAZIS. 

Regulasi zakat di Indonesia ditetapkan berdasarkan sistem tata negara 

Republik Indonesia yang menganut teori kedaulatan rakyat dan berimplikasi pada 

semakin terbukanya peluang bagi umat Islam untuk mengamalkan ajaran agama 

termasuk zakat melalui institusi negara. Namun, tidak demikian halnya ketetapan-

ketetapan yang termaktub dalam pasal demi pasal yang merupakan substansi regulasi 

perundang-undangan pengelolaan zakat itu sendiri. Banyak pihak yang memandang 

bahwa terdapat berbagai kekurangan dan kelemahan pada Undang-undang yang 

dimaksud.10 Sehingga pada penerapan pengelolaan ibadah zakat berlandaskan 

undang-undang tersebut sampai saat ini ternyata belum membawa perubahan 

signifikan pada kondisi ekonomi masyarakat. Bermunculannya sejumlah institusi yang 

mengelola zakat namun Indonesia masih diliputi oleh kemiskinan, pengangguran dan 

                                                        
9 Ibid., h. 249. BAZNAS adalah lembaga berskala nasional meliputi Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) di Departemen, BUMN, Konsulat Jenderal dan Badan Hukum Milik Swasta 

berskala nasional. Sedangkan ruang lingkup kerja BAZDA hanya meliputi propinsi. Ibid., h. 

249-250. Dalam Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 dijelaskan prinsip pengelolaan zakat 

secara profesional dan bertanggungjawab oleh masyarakat dan pemerintah. Pemerintah 
dalam hal ini wajib melindungi, membina, dan melayani muzakki, mustahiq, dan pengelola 

zakat. Secara periodik akan dikeluarkan jurnal zakat, pengawasan pengelolaannya akan 

dilakukan oleh ulama, tokoh masyarakat dan pemerintah. Apabila terjadi kelalaian dan 
kesalahan dalam pencatatan harta zakat, bisa dikenakan sanksi bahkan dinilai sebagai 

tindakan pidana sehingga pengelolaan harta zakat diharapkan terhindar dari bentuk-bentuk 

penyelewengan. Tujuan zakat dijadikan hukum positif adalah agar zakat dengan manajemen 

yang baik akan berdaya guna dan berhasil guna.  
10 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia:Diskursus pengelolaan zakat Nasional 

dari Rezim UU No. 38 Tahun 1999 ke Rezim UU no. 32 Tahun 2011,(Jakarta: Kencana, 

2015), h. 196 



kebodohan. Sebab-sebab penerapan pengelolaan zakat belum merubah kondisi ekonomi 

masyarakat antara lain; Amil zakat tidak memiliki kekuasaan yang diregistrasi oleh 

pemerintah untuk mewujudkan masyarakat yang taat bahwa zakat adalah perintah 

mutlak yang wajib ditunaikan. Undang-undang juga belum menyentuh pada 

pengelolaan di lembaga, pada kenyataannya lembaga-lembaga zakat yang tumbuh 

bukannya tanpa catatan perbaikan, seperti anggota pekerja tidak menunaikan 

amanah dengan baik, diragukan kejujurannya, profesionalitas bukan menjadi 

prioritas, orientasi formalistis, data tentang mustahiq meragukan, pengawasan dan 

pertanggungjawaban kepada muzakki tidak jelas. Sebab lain yang dapat disinyalir 

adalah ditemukannya subjektifitas berbagai kepentingan sekelompok orang.11 Hanya 

sebagian kecil potensi dana zakat yang berhasil dikumpulkan dan didistribusikan 

kepada yang berhak. Bila melihat pengelolaan dana zakat hanya berlaku sporadik 

atau kurang terorganisir.12 Kesalahan negara yang mendasar adalah sikap tidak belajar 

dari sejarah (a-historis) terhadap pengelolaan zakat terbukti dengan berbagai 

kelemahan undang-undang tersebut. Seperti diutarakan oleh Yazid yang mengkaji 

UU No. 23 tahun 2011 melalui perspektif segi teori sanksi hukum bahwa tidak ada 

kesanksian bagi orang yang telah memenuhi standart sebagai muzakki namun tidak 

berzakat. Hingga pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 14 

tahun 2014 tentang pengelolaan zakat pada 14 Februari 2014. Banyak pihak menilai 

bahwa PP yang terdiri dari 11 bab dan 86 pasal tersebut tidak berkontribusi pada 

meningkatnya kualitas distribusi dana zakat. PP ini dinilai mempunyai semangat dan 

substansi yang sama dengan UU Nomor 32 Tahun 2011, yaitu monopoli pengelolaan 

zakat nasional oleh pemerintah melalui Baznas dan di saat yang sama 

mendiskriminasi pengelolaan zakat oleh masyarakat. PP ini bahkan dianggap penuh 

                                                        
11 Ahmad Rofiq  ( penyunting ),  Kompilasi Zakat (Semarang: Balai litbang Agama, 

2010), h. 3- 4. 
12 Arif Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat; Mengomunikasikan Kesadaran 

Dan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 123 



dengan berbagai ketentuan teknis yang lebih keras dan mematikan dibandingkan UU 

Pengelolaan Nomor 32 Tahun 2011.13 

Dengan demikian, melalui kajian perspektif Maqasid asy-Syari’ah terhadap 

undang-undang pengelolaan zakat ini hadir dengan mengemukakan pertanyaan apa 

sebenarnya asas dan tujuan dilakukannya ibadah zakat, apakah undang- undang 

nomor dua puluh tiga tahun dua ribu sebelas tentang pengelolaan zakat telah didasari 

oleh syariat dan Maqasid asy-Syari’ah yang secara filosofis merupakan pangkal tolak 

ibadah zakat itu sendiri. Maqasid asy-Syari’ah secara etimologis (lugawi) adalah 

maqasid dan asy- Syari’ah. Maqasid adalah jama’ (plural) artinya tujuan. Sedangkan 

asy-
 
Syari’ah artinya adalah jalan menuju sumber air ( al-mawadi’ tahda ila al -

ma’).
14 Secara terminologi Mahmud Syaltut mengartikan asy-Syariah yaitu aturan-

aturan yang Allah SWT ciptakan agar menjadi pedoman bagi manusia dalam 

hubungannya kepada Allah SWT, sesama muslim, dengan non muslim, dengan alam 

dan semua unsur-unsur kehidupan.15 Seiring dengan hal tersebut, syari’ah Islam 

adalah satu sistem yang utuh dan di dalamnya tercakup berbagai sub sistem termasuk 

dalil-dalil syari’ah yang melandasi suatu amal itu juga sebagai pendukung bagi sub 

sistem lainnya, antara sub sistem dalil-dalil itu juga saling menjelaskan antara dalil 

yang satu dengan yang lainnya.16 Oleh karena itu, dengan berlandaskan kepada 

prinsip satu kesatuan sistem dalil-dalil syari’ah itu maka perlu untuk memahami apa 

yang menjadi tujuan dari syari’ah sebenarnya agar dapat pula dipahami manfaatnya 

terhadap diri dan alam semesta seluruhnya.17 Maka setiap orang yang akan berijtihad 

(mujtahid) harus memahami makna mendalam dari syariat. Dengan memahami 

                                                        
13 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat..., h. 197 
14

 Ibn Manzur al-Afriqi, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar as-Sadr, tt.), Jilid ke 8, h. 175 
15 Mahmud Syaltut, Islam: ‘Aqidah wa Syari’ah  (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), h. 

12. 
16 Hamka Haq, Syariat Islam Wacana dan Penerapannya (Makassar: Yayasan Al- 

Ahkan, 2003), h. 33. 
17 Syamsul Bahri, dkk., Metodologi Hukum Islam (Yogyakarta: Teras, 2008), Cet. I, h. 

90. 



Maqasid Syariah, dapat dipahami pula tujuan Syảri’ yaitu Allah swt yang telah 

menurunkan syari’at kepada hambaNya manusia.18  

Hal tersebut cukup beralasan karena dengan perubahan di masyarakat yang 

begitu cepat maka menurut sebahagian ulama bahwa harus ada yang bertindak 

sebagai mujtahid untuk mengkaji dan menetapkan hukum di setiap periode masa. 

Menurut para ulama dengan ijtihad, agama Islam dapat tegak cemerlang dan sesuai 

pada setiap kondisi dan keadaan zaman.19 Oleh karena itu, kegiatan berijtihad yang 

dilakukan seorang mujtahid bukan berhenti di masa yang telah berlalu tetapi 

diperlukan pada masa sekarang dan masa depan. Karena setiap masalah yang baru 

muncul akibat perubahan sosial yang cepat dan dipicu perkembangan ilmu dan 

teknologi, belum ditemukan ketetapan hukumnya. Perkembangan tersebut 

menghadirkan berbagai masalah yang mendesak agar diselesaikan secepatnya, maka 

dituntut semangat dalam kesungguh-sungguhan, keahlian, dan ketelitian. 

Suatu pandangan yang singkat tentang Maqasid asy-Syari’ah yaitu maksud 

Allah SWT dan Rasulullah SAW yang terkandung dalam setiap hukum Islam. 

Maksud atau tujuan terdapat pada Alquran dan hadis yang bersumber dari Rasulullah 

SAW yang berperan landasan yang masuk akal untuk merumuskan hukum yang 

berorientasi maslahah.20 Sedangkan maqasid asy-syari’ah ditinjau dari aspek 

terminologisnya (istilahi) menurut Imam asy-Syatibi adalah aturan-aturan hukum 

yang telah disyariatkan oleh Allah SWT bertujuan untuk merealisasi maslahah 

manusia dalam hidupnya baik dunia maupun akhirat.21 Maqasid asy-Syari’ah 

berorientasi kepada maslahah  manusia.  

                                                        
18 Ali Hasballah, Usủl at-Tasyri’ al-Islamỉ (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), Cet. III, h. 

257-258. 
19 Muhammad Abû Zahrah, Tarîkh al-Madzâhib al-Islâmiyah (Kairo: Dâr al-Fikr al-

`Arabi, 

1987, Juz II), h. 279  
20 Satria Effendi M. Zein, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2005), Cet. I, h. 233. 
21 Abu Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usul al-Ahkam (Kairo: Dar al-Fikr, tt.), 

Juz ke 2, h. 2. 



Digunakannya Maqasid asy-Syari’ah buah pikiran Imam asy- Syatibi sebagai 

instrumen analisis cukup beralasan bahwa Imam asy- Syatibi menghubungkan 

berbagai teori (nadariyyat) usul fiqh dengan maqasid asy- Syari’ah yang bertujuan 

bermanfaatnya hasil pemikiran hukum. Di samping itu, prinsip asy-Syatibi yang 

menyatakan bahwa sifat keumuman (al-kulliyah), kebutuhan (ḥajiyy±t) dan 

kelengkapan (taḥsiniyy±t) tidak bisa dikalahkan oleh hukum-hukum parsial 

(juz’iyy±t),22 sejalan dengan pemikiran peneliti.   

Dalam al-Kafi al-Wafi fi Ushul al-Fiqh al-Islamy Musthafa Said al-Khin 

memberikan penghargaan pada Imam asy-Syatibi dengan klasifikasinya yang 

dianggap terbaru daripada aliran-aliran Usul Fiqih yang ada. Di kalangan ulama usul, 

sebelumnya hanya ada dua aliran yaitu ahli kalam (Mutakallimin) dan ahli fiqih ( 

fuqaha atau Syafi’iyyah dan Hanafiyyah). Al-Khin kemudian mengklasifikasi pada 5 

bahagian yaitu: Mutakallimin, Hanafiyyah, al -Jam’i, Takhrij al- Furu’ ‘alal Usul dan 

Syatibiyyah.23 Klasifikasi al-Khin memposisikan gaya berpikir Imam asy-Syatibi 

dalam kitabnya al -Muwafaqat sebagai satu aliran yang berdiri sendiri.  

Menurut Imam asy-Syatibi wujud maslahah diterapkan pada 3 tingkat 

kebutuhan manusia: daruriyah (kebutuhan yang wajib dipenuhi), hajiyah (kebutuhan 

sekunder), tahsiniyah ( kebutuhan tersier).24 Untuk mengupayakan agar kehidupan 

manusia bahagia, Alquran sebagai sumber hukum telah dianalisis oleh para praktisi 

teori hukum Islam (usuliyyin) bahwa sedikitnya terdapat 5 pilar yang harus 

ditegakkan yaitu memelihara agama (hifz ad- din), memelihara jiwa (hifz an-nafs), 

                                                        
22Hal ini agak berbeda dari Usul Fiqh tradisional bahkan dalam mazhab Maliki yang 

diikuti asy-Syatibi yang selalu mengutamakan dalil-dalil parsial (juz’iyy±t)mengalahkan 

dalil-dalil umum (al-kulliyah) Aḥmad al-Raysuni, Naẓariyy±t al-maq±sid, (Herndon, IIIT, 

1992), h. 169 
23Musthafa Said Al-Khin, Al-Kafi al-Wafi fi Ushul al-Fiqh al-Islamy, {Beirut: 

Muassasah Risalah, 2000), h. 8. 
24 Muhammad Khalid Masud, Islamic Legal Philosophy, A Study of Abu Ishaq al-

Syatibi’s Life and Thought, diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad dengan judul Filsafat 

Hukum Islam Studi tentang Hidup dan Pemikiran Abu Ishaq al-Syathibi (Cet. I; Bandung: 

Pustaka, 1996), h. 245. 



memelihara generasi (hifz an-nasl), memelihara kepemilikan (hifz al-m±l), juga 

memelihara akal (hifz al- ‘aql).25  

Konsep Maqasid asy-Syari’ah asy-Syatibi menyentuh ibadah zakat hingga 

pada tatanan metodologi usul fiqhnya yang dapat digunakan menjadi alat analisis 

dalam kajian ini. Seperti tawaran Imam asy-Syatibi untuk menggunakan cara atau 

memahami dengan makna (istiqra’ al -ma’nawi ) dengan batasan-batasan langkah 

yang diterapkan sebagai berikut: 1) akumulasi dalil-dalil ketika menetapkan hukum. 

Dengan demikian, produk hukum yang dihasilkan lebih komperhensip, 2) 

mempertimbangkan indikator-indikator suatu keadaan (qara’in ahwal), yang terkait 

dengan dalil-dalil secara langsung seperti kaidah-kaidah hukum (manqulah) dan 

yang tidak langsung terkait dengan dalil-dalil tetapi dengan masyarakat (gairu 

manqulah), 3) suatu hukum yang ditetapkan  harus mempertimbangkan dengan benar 

dan yaqin akan kedudukan Allah SWT yaitu Tuhan sebagai Syari’. 4) memiliki sikap 

terbuka (open minded) terhadap nilai-nilai kebenaran dari pihak lain, walaupun pada 

kenyataannya berbeda dengan kebenaran yang dipahami sebelumnya.26 

Sebelum masa Imam asy-Syatibi, kajian tentang maqasid asy- syari’ah dalam 

sejarahnya sudah berkembang di kalangan ahli ijtihad kemudian pada periode yang 

berikutnya mengalami penyempurnaan pada masa munculnya pemikir generasi 

berikutnya. Menurut ar-Raisuni, kata Al -maqasid asy- syari’ah awalnya terdeteksi 

sampai pada buku-buku yang ditulis oleh At-Turmuzi al-Hakim, pada abad ke tiga di 

antaranya yaitu: as- Salah wa Maqasiduhu, al -Hajj wa Asraaruh, al- ‘Illah, ‘Ilaal 

asy- Syari’ah, ‘Ilal al- ‘Ubuudiyyah dan satu kitab yang judulnya di adopsi oleh 

Imam al-Qarafi untuk kitab beliau yaitu al- Furuq (pembeda-pembeda).27 

                                                        
25 Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat, h. 4. 
26Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam Membongkar Konsep al-Istiqra’ al-

Ma’nawi Asy-Syatibi (Yogyakarta: Ar-Ruzz   Media, 2008), Cet. I, h. 238-239. 
27 Ahmad ar-Raisünî, Tasdîr (Pengantar), dalam  Abdu ar-Rahmân Ibrâhîm alKailânî, 

Qaw â`id al- Maqâsid  ‘inda al-Im âm asy-Syâtibî:’ Ard-an w a Drâsah ( Damaskus:  Dâr 

alFikr dan al-  Ma` had al -` Âlamî li al -Fikr al- Islâmî,  2000),  h. 7- 9. 



Sepanjang kajian tentang zakat atau pengelolaan zakat, dapat dilihat 

diantaranya dalam kajian Metodologi Fiqih Zakat Indonesia dari Kontekstualisasi 

Mazhab Hingga Maqasid Syari’ah, Khoiri menyimpulkan bahwa fatwa ulama dalam 

hal ini Majlis Ulama Indonesia (MUI) tentang zakat relatif sedikit sejak tahun 1982-

2012, disebabkan oleh persoalan keterbatasan metodologi istinbat hukum dalam 

kajian usul fiqih. Selain itu, Thoriquddin dalam pembahasannya tentang materi zakat 

yang menghasilkan (produktif) dalam pandangan Ibnu Asyur tentang Maqasid asy-

Syari’ah. Berlandaskan kajian pada latar belakang masalah bahwa tidak adanya 

sanksi hukum bagi muzakki pada Undang-Undang pengelolaan zakat Nomor dua 

puluh tiga tahun dua ribu sebelas, Imam Yazid meneliti zakat yang berjudul Teori-

teori Sanksi Hukum (Studi Kritis Terhadap UU Nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat di Indonesia) menggunakan metode penelitian hukum normatif, 

penelitiannya tersebut berkesimpulan bahwa pengaturan sanksi bagi muzakki dalam 

undang-undang adalah hal yang tidak menjadi halangan secara norma agama baik 

filosofis maupun sistem hukum nasional.  

Namun, sejauh ini sepanjang pemantauan penulis belum ada penelitian yang 

memfokuskan pembahasannya pada Perspektif Maqasid asy- Syari’ah Imam asy-

Syatibi tentang Pengelolaan Zakat di Indonesia Dalam Undang-undang pengelolaan 

zakat Nomor 23 Tahun 2011 dan aplikasi penerapannya pada pengelolaan zakat di 

lembaga-lembaga zakat di Sumatera Utara di antaranya di Baznas dan Unit 

Pengumpul Zakat di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Berdasarkan berbagai 

pendapat dan pertimbangan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

menganggap kajian yang berjudul: Pengelolaan Zakat di Indonesia Dalam Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy- Syari’ah Imam asy-Syatibi 

ini penting dilaksanakan. 

 

B. Rumusan Masalah 



Rumusan masalah utama kajian ini adalah bagaimana Pengelolaan Zakat di 

Indonesia Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy- 

Syari’ah Imam asy-Syatibi, dengan rincian rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy-Syari’ah 

Imam asy-Syatibi? 

2. Bagaimana pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Perspektif Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi?  

3. Bagaimana pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 di 

Sumatera Utara Perspektif Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi? 

 

C. Penjelasan Istilah 

Adapun penjelasan dari istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Pengelolaan Zakat adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 adalah Undang-undang tentang 

pengelolaan zakat di Indonesia 

3. Maqasid asy- Syari’ah Imam asy-Syatibi adalah hasil pemikiran sseorang ahli 

Usul Fiqih Imam asy-Syatibi tentang tujuan ditetapkannya syari’ah 

 

D. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama kajian ini untuk memahami Pengelolaan Zakat di Indonesia 

Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy- Syari’ah 

Imam asy-Syatibi. Sesuai dengan rincian pada sub judul rumusan masalah, dapat 

dipahami bahwa tujuan secara rinci kajian ini untuk mengetahui: 



1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy-Syari’ah Imam 

asy-Syatibi 

2. Pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif 

Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi  

3. Pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 di Sumatera 

Utara Perspektif Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi 

 

b. Signifikansi Penelitian 

  Signifikansi kajian ini dapat dilihat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini mengemukakan satu teori bahwa jika Pengelolaan Zakat 

di Indonesia Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 sesuai dengan Perspektif 

Maqasid asy- Syari’ah Imam asy-Syatibi maka pengelolaan zakat di Indonesia dapat 

menerapkannya sebagai landasan yang kuat untuk pelaksanaan salah satu ibadah dari 

rukun Islam yaitu zakat menjadi ibadah yang diridoi oleh Allah SWT. Di samping 

itu, zakat yang mendasarkan diri pada tujuan yang sesuai dengan Maqasid asy-

Syari’ah Imam asy-Syatibi akan dapat menanggulangi masalah kemiskinan seperti 

yang telah dicontohkan dalam sejarah pengelolaan zakat di masa Rasulullah SAW 

dan para khulafa’ ar- Rasyidin serta beberapa khalifah setelahnya.  

Sedangkan dari segi praktis, penelitian ini berguna: 

1. Memberi masukan bagi Dewan Perwakilan Rakyat dan pemerintah untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan undang-undang terkait zakat, berikut 

undang-undang pengelolaannya dan undang-undang evaluasinya. 

2. Memberi masukan yang berlandaskan pada penelitian terkini (up date) bagi 

pemerintah sebagai penentu dan pemutus dan eksekutor kebijakan, tokoh-tokoh 

agama, organisasi-organisasi rmasyarakat Islam seperti halnya Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan lembaga-lembaga yang berkeinginan mendirikan BAZ (Badan 

Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat), para asatiz bersama dengan 



masyarakat pada umumnya terkait informasi yang dibutuhkan tentang zakat, undang-

undang yang mengaturnya dan pengalaman pengelolaannya di Sumatera Utara. 

 

E. Metode Penelitian 

a.  Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan normatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode meneliti dengan menggunakan hukum secara normatif (normative law 

research) atau disebut pula dengan metode meneliti hukum melalui kepustakaan 

(library research) yaitu suatu metode meneliti atau cara-cara meneliti yang 

digunakan pada penelitian hukum yang salah satunya dilakukan dengan cara meneliti 

isi (content analysis) terhadap bahan-bahan yang terdapat pada perpustakaan yang 

tersedia.28 Jenis penelitian bidang disiplin ilmu hukum yang normatif (normative law 

research) seringkali mempergunakan kajian kasus-kasus yang bersifat normatif 

seperti hasil-hasil tindakan hukum, kajian tentang landasan filosofis suatu undang-

undang. Studi utamanya yaitu landasan filosofis dari suatu undang-undang di mana ia 

berlaku sebagai anutan sikap setiap individu kaidah atau norma di tatanan sosial. Oleh 

karena itu, penelitian bidang hukum yang normatif mengarah kepada pencatatan 

(inventarisasi) hukum-hukum positif, doktrin hukum, asas-asas, penemuan  hukum  

dalam  perkara  in  concreto, sistematik hukum, taraf sinkronisasi, perbandingan 

hukum dan sejarah hukum.29 Maksud dari hukum positif yaitu UU No. 23 tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat. Selanjutnya, akan dikaji tentang landasan filosofis 

hukum yang terdiri atas dasar-dasar hukum, norma-norma hukum, dan aturan 

perundang-undangan, kemudian dikaji pula referensi dengan disesuaikan materi 

kajian.  

                                                        
28Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan 

Singkat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), cet. Ke 11, h. 13-14  
29 Abdul Kadir Muhammad,  Hukum dan Penelitian Hukum,  Cet. 1 (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004),  h. 52. 



 

b.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan yaitu materi hukum primer, sekunder dan 

tersier.  

1. Materi hukum primer adalah materi hukum yang berkedudukan mengikat 

secara yuridis. Materi hukum primer di antaranya yaitu peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan pemikiran Imam Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi 

Usul asy- Syari'ah, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat dan Rencana Strategis Zakat Nasional 2016-2020. 

2. Materi hukum sekunder adalah materi hukum yang bersifat menjelaskan 

materi hukum primer. Materi hukum sekunder di antaranya yaitu Rancangan 

Undang-Undang (RUU), PP Nomor 14 Tahun 2004, hasil-hasil dari penelitian tetang 

hukum, pendapat  ahli  hukum yang termuat dalam buku-buku, referensi, makalah, 

dengan masalah yang diteliti. 

3. Materi hukum tersier adalah materi untuk memberikan petunjuk maupun 

informasi terhadap kedua materi hukum yaitu materi hukum primer juga materi 

hukum sekunder. Seperti kamus hukum, ensiklopedia hukum dan lain sebagainya.30 

 

c.  Pengumpulan dan Olah Data 

Pengumpulan materi hukum dengan mencatat (inventarisasi) dan merincikan 

(identifikasi) undang-undang tentang zakat, kemudian memilah-milah (klasifikasi) 

dan menyusun (sistematisasi) materi hukum sesuai dengan yang diperlukan oleh 

kajian ini. Dengan demikian studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan penelitian ini. Tindakan studi kepustakaan yaitu dengan cara 

mengumpulkan berbagai buku dan literatur terkait dengan zakat dan pembahasan 

maqasid asy-Syariah. Setelah data terkumpul kemudian dibaca, dipahami, ditela’ah, 

dicatat dan dianalisis dengan mengurai dengan menggunakan pemahaman atas teori 
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–teori yang telah dibahas dan mengaitkan kembali materi-materi hukum yang 

tersedia tentang pengelolaan zakat. 

 

d.  Analisis Data 

Umumnya, dalam penelitian dengan jenis pendekatan normatif, mengolah 

data adalah dengan mensistematisasi teks-teks materi terkait hukum. Proses 

sistematisasi berarti mengklasifikasi materi hukum primer, sekunder maupun tersier 

agar mudah dalam hal analisis dan konstruksi.31 
Langkah-langkah pelaksanaan 

kegiatan analisis data penelitian hukum normatif dilakukan secara deskriptif 

kualitatif. Maksud dari deskriptif yaitu menggambarkan langkah-langkah penelitian 

baik tersusun secara sistematis, nyata, pasti tentang fenomena-fenomena atau 

hubungan yang terjalin antar fenomena yang sedang dalam tahap penyelidikan atau 

penelitian.32  

Aplikasi analisis Hallevy digunakan dalam penelitian ini, walaupun 

analisisnya pada telaah bidang hukum pidana, tetapi dapat diplikasi pula di berbagai 

ranah pembahasan hukum. Langkah-langkahnya yaitu: 

1. Cermati apakah suatu undang-undang ada dalam ranah publik, privat, atau 

kombinasi di antara keduanya. Perbedaan ini penting terkait dengan adanya 

perbedaan filosofi hukum publik dan hukum privat. 

2. Lakukan penelaahan bahwa berangkat dari isu-isu yang menjadi latar belakang 

pembentukan suatu undang-undang, apa filosofi (baca: pesan moral) yang ingin 

diperjuangkan di dalam undang-undang tersebut. Hasil rumusan atas filosofi 

keberadaan undang-undang ini ditempatkan sebagai supra-principle yang 

menjiwai keseluruhan undang-undang itu. Ada baiknya untuk membuat analisis 

atas asas supra ini terhadap nilai-nilai yang ada dalam cita hukum. 
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3. Selanjutnya kaji apakah undang-undang ini didukung oleh fundamental-

principles. Untuk undang-undang di bidang hukum pidana, sebagai contoh, 

dikenal ada empat asas fundamental, yakni principle of legality, principle of 

conduct, principle of culpability, dan principle of personal liability. Sangat 

penting untuk memberi deskripsi yang memadai atas asas-asas yang berhasil 

diidentifikasi ini, khususnya jika terjadi pertentangan antar-asas. Dalam ranah 

hukum perdata dan hukum administrasi negara, asas-asas fundamentalnya 

dipastikan akan berbeda dengan asas-asas hukum pidana. Dalam segi-segi 

tertentu pengaruh keluarga sistem hukum juga memiliki pengaruh atas 

ketersediaan asas-asas hukum ini dalam konteks sebuah sistem hukum positif 

suatu negara. 

4. Derivasi masing-masing asas fundamental itu ke dalam asas-asas sekunder. 

Contohnya, dalam hukum pidana ada empat asas fundamental, maka tiap asas 

fundamental itu akan terhubung dengan empat asas sekunder berkaitan dengan 

sumber hukum, keberlakuan sesuai waktu, keberlakuan sesuai tempat, dan 

metode interpretasi yang diusung. Derivasi seperti ini dapat juga dilakukan untuk 

area hukum lainnya. 

5. Kaitkan alur pikir yang terhubung antara nomor 1 sampai nomor 4 di atas dengan 

pasal-pasal (atau bahkan ayat-ayat) yang merepresentasikan asas-asas tadi (dalam 

undang-undang yang dikaji), yang dalam tulisan Hallevy disebut tahapan “the 

specific legal provision”.33 

Aplikasi ini akan diujicoba dalam mengkaji Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2011 dalam penelitian ini.  

 

F. Kajian Pustaka 

a. Pengelolaan Zakat 
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a.1 Pengelolaan  

 Mengelola sesuatu memberi makna melakukan kegiatan merubah sesuatu 

hingga menjadi baik, bernilai lebih tinggi dari pada awalnya. Mengelola sesuatu dapat 

juga diartikan dengan melakukan sesuatu agar sesuai kebutuhan sehingga lebih 

bermanfaat. Mengelola pada umumnya sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas 

dalam organisasi berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, 

dan pengawasan, suatu proses yang merupakan serangkaian tindakan yang 

berjenjang, berlanjut dan berkaitan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia34 terdapat pengertian pengelolaan yang 

dimaknai dengan suatu proses yaitu (1) Proses, Cara, Perbuatan mengelola, (2) Proses 

melakukan perbuatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, (3) Proses 

yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi, dan (4) Proses 

yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Sedangkan pengelolaan sebagai suatu istilah 

dalam ilmu manajemen yang secara etimologi berasal dari kata “kelola” (to manage) 

dan biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan 

proses mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang 

ingin dicapai.35 Pendapat yang senada menyatakan bahwa pengelolaan adalah suatu 

proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan tertentu dengan 

cara menggunakan manusia dan sumber- sumber lain.36 Pengelolaan terlihat menitik 

beratkan pada dua faktor penting yaitu : a. Pengelolaan sebagai pembangunan yang 

merubah sesuatu sehingga menjadi baru dan memiliki nilai yang lebih tinggi. b. 
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Pengelolaan sebagai pembaharuan yaitu usaha untuk memelihara sesuatu agar lebih 

cocok dengan kebutuhan-kebutuhan. Berikutnya ada pendapat yang mengemukakan 

pengertian pengelolaan adalah: pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber 

daya yang menurut suatu perencanaan diperlukan untuk menyelesaikan suatu tujuan 

tertentu. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pengelolaan berfokus pada 

proses mengendalikan dan memanfaatkan semua faktor sumber daya untuk mencapai 

tujuan tertentu sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.37 Dalam hal ini 

pengertian tersebut menitik beratkan pengelolaan pada proses merencanakan, 

mengorganisasi, menggerakkan, mengawasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain. 

 Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa kegiatan pengelolaan pada 

prinsipnya tidak terlepas dari manajemen, hal ini dapat dilihat pada pengertian 

pengelolaan adalah serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, petunjuk pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan.38 Bahkan 

sebahagian pendapat menyatakan bahwa pengelolaan berasal dari kata manajemen 

atau administrasi.39 Management diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia menjadi 

manajemen atau pengelolaan. Dalam beberapa konteks keduanya mempunyai 

persamaan arti, dengan kandungan makna to control yang artinya mengatur dan 

mengurus. 40 Pendapat yang memberi makna sama bahwa definisi manajemen sebagai 

suatu proses yang membeda-bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.41 Sejalan pula dengan 
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pendapat yang menitikberatkan pengelolaan sebagai fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan pengontrolan untuk mencapai 

efisiensi pekerjaan.42 

Bervariasinya pendapat tentang manajemen ini memungkinkan masuknya 

bidang-bidang lain dalam penerapannya seperti pendapat lain menambahkan unsur 

seni pada pengelolaan dan manajemen seperti pernyataan bahwa manajemen 

merupakan sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah di 

tetapkan. 43 Unsur seni ternyata turut masuk ke dalam ranah managemen, di sini dapat 

dibuktikan kadar fleksibilitas aplikasi sistem pengelolaan ini. 

 

a.2 Zakat 

 Zakat memiliki asal-usul dari Bahasa Arab zaka bermakna tumbuh dan 

berkembang (an- nama), bersih suci (at-taharah), berkah (al -barakah).44 Di dalam 

Alquran terdapat beberapa makna dari kata zakah tersebut yaitu menumbuhkan dan 

berkembang seperti terdapat dalam Q. S. al-Baqarah (surah 2) ayat 276, menyucikan 

terdapat pada Q. S. at- Taubah (surah 9) ayat 103, memberi keberkahan dalam Q. S. 

Saba’ ( surah 34) ayat 39. Dalam Alquran ditemukan tiga puluh dua dari kata “zakat” 

yang mengait kata salat, delapan puluh dua kata bermakna sama (sinonim) adalah 

sadaqah dan infaq.45 Sedangkan secara istilah (terminologi), kata ‘zakat” adalah 

sebutan untuk sejumlah harta yang telah ditentukan dan telah mencapai syarat yang 
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telah ditentukan untuk diserahkan kepada mereka yang telah ditentukan Allah SWT 

berhak menerimanya.46 

Senada dengan penjelasan di atas, dari segi syariat pengertian zakat adalah 

memberikan hak milik harta yang telah ditentukan kepada pihak yang telah 

ditentukan berhak setelah harta itu memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan.47 

Defenisi zakat yang bersumber dari pendapat ulama lain yang searah dengan defenisi 

di atas di antaranya: Zakat adalah suatu rukun Islam yang memiliki dimensi sosial 

ekonomi. Setelah bersaksi secara tauhid (syahadah) kemudian melaksanakan ibadah 

salat, maka seseorang telah diakui keislamannya secara sah.48 Pendapat berikutnya 

bahwa zakat adalah bagian dan harta umat Islam yang harus dikeluarkan disebabkan 

perintah Allah SWT untuk kebutuhan dan kepentingan mereka yang fakir dan miskin 

serta hal-hal lainnya. Ibadah zakat adalah satu bentuk rukun Islam yang terdapat 

dalam 82 ayat Alquran yang disebut bersama-sama dengan salat. Wajibnya zakat itu 

terbukti melalui Alquran, dengan hadits Nabi SAW dan dengan ketetapan agama.49 

Ibadah zakat merupakan alat pengikat hubungan manusia dengan tuhan dan 

hubungannya dengan sesama, yaitu antara pihak orang kaya dan yang miskin, mereka 

yaitu mustahiq dan muzakki saling menguntungkan secara moril dan materil,.50 

 Keterkaitan makna etimologi dan terminologi kata zakat dapat dilihat bahwa 

harta seorang muzakki yang telah ditunaikan zakatnya akan suci, bersih, berkah, 

bertumbuh dan berkembang yang tentunya bila harta yang telah dalam kondisi baik 

itu dikonsumsi maka akan menghasilkan jiwa yang demikian juga yaitu suci, bersih, 

bertumbuh dan berkembang di samping akan menjadi catatan kebaikan yang akan 
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diberi ganjaran kebaikan. Dalam perspektif ekonomi, zakat adalah suatu tindakan 

memindahkan kekayaan dari pihak pemilik harta kepada mereka yang tidak 

memilikinya. 51 

Dinamakan zakat bukan bermakna bahwa disebabkan harta yang dikeluarkan 

itu akan menambah tumbuh suburnya harta seorang muzakki, namun yang 

dimaksudkan adalah harta tersebut akan mensucikan masyarakat dan 

menumbuhsuburkannya. Ibadah zakat adalah cerminan sikap kerjasama antara 

pemilik harta dan mereka yang tidak memilikinya, zakat yang diserahkan kepada 

yang berhak akan menjadi sarana tempat berlindung bagi masyarakat dari musibah 

kemiskinan, lemahnya fisik dan mental. Diharapkan bila terwujud masyarakat yang 

terhindar dari kondisi yang telah disebutkan di atas maka akan tumbuh dan 

berkembanglah masyarakat yang dapat hidup subur berkembang pula dengan segala 

keutamaan di dalamnya.52 

Secara historis, zakat merupakan hasil yang pokok di negara muslim di 

samping pajak, seperti pajak pertanahan, pajak hasil rampasan perang, pajak hasil 

kekayaan bumi dan lain-lain.53  Menurut penjelasan dari ulama bernama Subhi as-

Salih54, bahwa awalnya perintah wajib untuk menunaikan ibadah zakat sejak 

permulaan Islam di Mekkah dan masih berupa pemberian secara umum belum 

terperinci tentang jenis harta apa yang dizakatkan dan berapa besar harta zakat yang 

harus dikeluarkan. Ketika itu, tentang harta yang dikeluarkan disandarkan pada 

kemurahan hati umat saja. Baru pada tahun ke-2 Hijrah penjelasan harta zakat wajib 

lebih terperinci, demikian menurut pendapat yang kuat. 

                                                        
51 Muhammad dan Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), h. 33-34 
52 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shideqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, cet. 3, 1999), h. 8-9. 
53 Subhi as-Shalih, An-Nuzum al-Islamiyah: Nas’athuha wa tatawwaruha, Dar al-

‘Ilmi lil-Malayin, Beirut, 1965, h. 354 - 355 
54 as-Shalih, An-Nuzum.., h. 276 – 277  



Satu-satunya ibadah yang penunaiannya melibatkan petugas pengelola  yang 

khusus adalah zakat, seperti dijelaskan secara eksplisit pada Q. S At- Taubah ayat 60. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Hafidhuddin55 bahwa pengelolaan zakat dengan 

menggunakan jasa seorang pengunpul zakat (‘amil) akan mendatangkan beberapa 

keunggulan di antaranya : (a) sesuai dengan syari’ah, sirah nabawiyah dan sahabat 

dan tabi’in (b) memungkinkan pastinya dan disiplinnya muzakki dalam membayar 

zakat, (c) perasaan rendah diri mustahiq akan dapat dihilangkan karena tidak 

berjumpa dengan muzakki, (d) efisiensi dan efektifitas pengelolaan zakat (e) dengan 

melibatkan orang banyak, akan menjadi syiar agama.  

Zakat bersama dengan lima jenis ibadah lainnya adalah suatu ibadah dengan 

nilai instrumental yang strategis serta memberi pengaruh kepada keadaan ekonomi 

masyarakat dan pembangunan ekonomi dunia secara umum.56 Ibadah zakat juga 

digunakan untuk mengutamakan kebutuhan masyarakat dalam hal meniadakan inflasi 

serta mengurangi batas pemisah ekonomi antar masyarakat.57 Ada enam prinsip zakat 

yang dikemukakan oleh Mannan antara lain: pertama) prinsip yakin pada agama 

(faith), kedua) prinsip merata (equity), adil, ketiga) prinsip menghasilkan 

(productivity) dan matang, keempat) prinsip pemikiran (reason), kelima) prinsip tidak 

terikat atau kebebasan (freedom), keenam) prinsip etika (ethic) dan kepantasan.58 

Zakat sebagai kerangka teoritis dalam usaha masyarakat Islam mewujudkan keadilan 

sosial, membersihkan jiwa manusia dari kekotoran, kebakhilan dan ketamakan, 

memberikan kesanggupan agar kaum fakir dan miskin dapat memenuhi kebutuhan 

mereka. Oleh karenanya bila diterapkan, ibadah zakat dengan berbagai prinsipnya 

memperlihatkan implikasi sosial yang positif dan dapat mewujudkan cita-cita setiap 

bangsa yaitu kesejahteraan. 
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Dengan kedudukan penting sebagai suatu sistem pendistribusian harta yang 

telah ditetapkan oleh Allah Sebagai sistem redistribusi pemilikan harta atau kekayaan 

dalam Islam sistem zakat telah memiliki aturan dan lembaga tersendiri yang sejak 

zaman Nabi Muhammad saw telah dicontohkan. Sesuai dengan berkembangnya 

peradaban setiap zaman, tidak ketinggalan zakat dalam perkembangannya telah pula 

mengalami perluasan. Hal demikian dapat dibuktikan dari munculnya konsep-konsep 

kontemporer tentang zakat yang telah jauh melampaui pendapat-pendapat hukum 

zakat klasik, terutama menyangkut tiga hal pokok yaitu: 1) Perkembangan objek 

zakat. 2) Kemungkinan inovasi pendayagunaannya. 3) Masalah zakat dan kaitannya 

dengan perpajakan.59 

Kedudukan penting zakat yang dipandang sebagai suatu sistem 

pendistribusian harta telah mapan dalam hal aturan-aturan dan pengelolaan yang 

terlembagakan sejak masa Rasulullah SAW telah dicontohkan. Nilai-nilai krusial 

zakat dapat diamati pada beberapa hal yaitu: yang pertama, bahwa zakat adalah 

kewajiban syariat agama yang juga adalah cerminan iman. Kemudian yang kedua, 

bahwa asal muasal dari berkembangnya zakat akan terus mengalir. Hal tersebut dapat 

dimaknai bahwa orang berzakat, akan terus muncul secara kontiniu. Bagi mereka 

yang telah bersedia membayar setiap tahun menurut batas-batas yang telah ditentukan 

oleh syariat atau telah membayar zakatnya pada periode waktu tertentu yang lain 

maka ia akan terus membayarnya. Berikutnya yang ketiga, zakat bila diamati secara 

empirik dapat menghilangkan dan menghapus jumlah kesenjangan sosial yang cukup 

mengkhawatirkan saat ini. Selain itu, dapat pula  menciptakan suatu sistem 

redistribusi aset yang menumpuk hanya pada beberapa pihak tertentu saja sehingga 

tercapai meratanya usaha –usaha pembangunan yang diselenggarakan  oleh negara.60 
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Beberapa pendapat tentang manfaat zakat di antaranya seperti yang telah 

dijelaskan di atas adalah agar problematika yang muncul di tengah-tengah masyarakat 

di antaranya kemiskinan dan pengangguran serta problem lainnya. Dengan warna 

kulit, jenis ras, etnis, dan segala atribut duniawi yang berbeda lainnya, ibadah zakat 

tetap dilaksanakan melampaui batasan-batasan itu semua untuk menghadirkan solusi 

bagi problem-problem yang dihadapi umat. Sementara  Pramanik61 berpendapat 

bahwa pelaksanaan zakat berperan penting untuk pemerataan kekayaan di kalangan 

umat. Pada kenyataan ekonomi yang lebih meluas, ibadah zakat digunakan sebagai 

alat pemberian tambahan pendapatan dalam upaya mencapai produktifitas tinggi.  

Analisis El-Din62 terhadap peran pemberian zakat dan peran stabilisasi zakat 

dalam dinamika ekonomi bahwa zakat akan memerangi kemiskinan.    Tetapi, lebih 

lanjut dalam aturan proses penyalurannya tidak bersifat konsumtif saja, harus 

dilanjutkan dalam bentuk produktif. Untuk itu, perlu dilakukan pembinaan pada 

mustahiq agar mencapai kapasitas pengolah yang produktif. Lebih lanjut menurut El-

din penyaluran zakat perlu juga dilakukan dalam bentuk distribusi modal (ekuitas). 

Modal adalah harta kekayaan yang merupakan hasil dari selisih seluruh aset aktif 

yang dikurangi pasiva. Dengan demikian akan muncul pengaruh kuat pada ekonomi 

umat. Banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh distribusi zakat 

terhadap kemiskinan dan pengangguran secara empiris. Selain itu, juga untuk melihat 

manfaat zakat yang diungkap dari penerapannya yang diteliti oleh Patmawati63 bahwa 

dalam penelitiannya berupaya  mengkaji dengan menganalisis bagaimana peran zakat 

meminimalisir kemiskinan dan perbedaan pendapatan di Selangor Malaysia. 

Penelitian itu menemukan bahwa 10% dari golongan miskin menikmati 10% hasil 

zakat. Ada peningkatan sebesar 0,4 % ketika zakat tidak dilakukan. Sementara itu, 
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10% dari golongan kaya menikmati 32% kekayaannya. Ada penurunan sebesar 

35,97% dari posisi sebelumnya. Dapat dilihat secara nyata bahwa kesenjangan 

ekonomi dapat diminimalisir. Hasil penelitian ini menghantarkan pada kesimpulan 

yaitu zakat mengurangi jumlah keluarga miskin di Selangor, Malaysia. 

Beberapa faktor pendukung umat Islam Indonesia menunaikan zakat yaitu: 

Pertama, semangat ingin menyempurnakan ibadah. Kelima pilar rukun Islam telah 

dilaksanakan yaitu salat, puasa di bulan Ramadhan maka berikutnya adalah berzakat 

dan terakhir haji; umat Islam semakin disadarkan untuk melaksanakan kewajiban 

zakat bila telah mencapai syarat-syarat yang ditetapkan. Kedua,  meningkatnya 

kesadaran tentang begitu tingginya potensi zakat sehingga diharapkan dapat 

menyelesaikan problematika sosial umat. Ketiga, semakin bertumbuhnya dan 

meningkatnya berbagai upaya pengembangan dan pengelolaan zakat di negara ini. 

Daya dukung zakat produktif kepada peningkatan ekonomi mustahiq akan 

menjadi real. Dengan konsep perencanaan dan pelaksanaan yang didasarkan pada 

kajian-kajian terdahulu pada sebab-sebab kondisi miskin, ketiadaan modal dan 

problematika di tempat kerja. Jadi, zakat sebagai solusi masalah umat dengan 

menjadikannya modal usaha tidak hanya habis dikonsumsi. Sifat konsumtif hasil 

zakat hanya dalam kondisi terdesak saja. Seperti kondisi di mana tidak ada lagi 

mustahiq. 

Mekanisme ibadah zakat dijalankan oleh Organisasi Pengelola Zakat yang 

merupakan institusi yang bekerja pada bagian ZIS (zakat, infaq dan sedekah). 

Organisasi pengelola dana zakat di manapun menjalankan perannya sebagai pihak 

yang menjembatani peredaran uang, peran ini dijalankan oleh ‘Amil dengan 

mewujudkan hubungan antara muzakki dan mustahiq. Sebagai yang menjembatani 

antara kedua pihak, seorang ‘Amil sepatutnya memiliki azas kepercayaan (trust). 

Sebagaimana yang dilakukan oleh institusi –institusi keuangan di luar organisasi 

pengelola zakat, mereka mengedepankan secara mutlak dibangunnya organisasi 

keuangan di atas pondasi pemenuhan syarat azas kepercayaan. Setiap ‘Amil harus 



memperlihatkan apa yang menjadi titik unggul yang akan menjelaskan dengan 

gamblang posisi organisasi mereka, sehingga umat memilihnya64. 

Pemberdayaan peran zakat kolektif, sesungguhnya adalah usaha lebih lanjut 

dalam pemberdayaan tugas ‘Amil zakat, yakni berorientasi pada  keberkahan rezki 

yang diperoleh oleh muzakki dan terjaminnya ketenteraman dalam menjalani hidup 

mereka. Pada satu kondisi yang berbeda, pihak penerima zakat (mustahiq) akan 

memiliki sikap terbebas dari ketergantungan dan bersiap-siap menghadapi prospek ke 

depan untuk merubah diri menjadi pemberi zakat (muzakki). Suatu perspektif 

ekonomi memberi arah pemahaman bahwa zakat adalah suatu perlakuan 

memindahkan harta orang kaya kepada orang miskin. Memindahkan kekayaan 

bermakna memindahkan modal (sumber-sumber kekayaan). Perlakuan pemindahan 

kekayaan demikian akan dapat merubah kondisi ekonomi penerimanya yang secara 

bebas dapat menentukan apakah harta kekayaan yang diterima itu akan digunakan 

konsmtif atau produktif. Walaupun zakat pada hakikatnya adalah wujud ibadah 

kepada Allah SWT, tetap bernilai ekonomis. Allah SWT yang Maha Mengetahui 

bahwa keberlangsungan  kehidupan umat adalah dengan memapankan ekonomi 

mereka. Terkait hal tersebut, dengan menggunakan pendekatan ekonomi maka zakat 

dapat dikembangkan dan dikemas menjadi konsep dalam disiplin ilmu 

kemasyarakatan (muammalah). Konsep yang dimaksud adalah suatu konsep 

mengenai tata kelola menjalani hidup dalam masyarakat termasuk ekonomi seperti 

dilarangnya riba menunaikan zakat. 

Hikmah dari pelaksanaan ibadah zakat bukan saja memberi santunan secara 

konsumtif kepada pihak yang lemah ekonominya, selain itu dapat pula menciptakan 

muzakki-muzakki baru. Mapannya ekonomi ummat adalah salah satu hal yang dapat 

memperkuat konstruksi pilar-pilar kualitas iman dan ibadah masyarakat kepada Allah 

SWT yang akan menghantarkan hidup bahagia. Seiring itu, zakat dapat menjadi 

tonggak penting untuk menghindarkan penderitaan akibat masalah-masalah sosial 
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seperti kekerasan baik fisik maupun psikhis, intimidasi, penganiayaan, trafficking dan 

sebagainya. Walaupun kelihatannya harta zakat yang dikeluarkan dalam kasat mata 

seperti menghabiskan harta, namun balasan berupa keridaan Allah SWT adalah yang 

utama. Balasan yang diharapkan datang dari Syari’ tersebut juga tidak lantas 

pengelolaan zakat dilakukan serampangan dan tidak memiliki prosedur pengawasan. 

Pengawasan tentunya diperlukan untuk menutupi celah-celah dimana kemungkinan 

terjadinya kebocoran dana dapat  dicegah. 

Di samping itu, sebahagian kecil penggunaan dari pengamalan ibadah zakat 

adalah ditujukan produktif yaitu pengalihan penggunaannya menjadi modal usaha. 

Selain itu, zakat juga memberi pengaruh pada terkondisikannya secara terorganisir 

pemerataan harta kekayaan yang memenuhi prinsip keadilan sebagai tuntutan ajaran 

agama serta penyaluran yang distributif kepada umat yang berhak dan berstatus 

sebagai asnaf yang delapan.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dikelolanya harta hasil zakat 

produktif dengan kesungguhan dan penanganan profesional akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi umat yang berada di bawah garis kemiskinan serta merta pula 

menjadi dukungan kepada pihak pemegang kekuasaan dalam hal peningkatan daya 

guna ekonomi secara nasional, memberdayakan keuangan umat sejalan dengan 

prinsip ketauhidan. Prinsip ketauhidan yang dimaksud tercermin pada terbangunnya 

ekonomi dan bisnis yang mapan dan sesuai aturan syar’i yang bersifat universal. Di 

samping itu, terlaksananya secara intens etika berbisnis (muammalah) sehingga 

terbangun pula jaringan ekonomi umat yang kuat agar dapat digunakan demi 

terlaksananya pendidikan dan perjuangan dakwah secara aktif dan berkesinambungan 

menjangkau seluruh wilayah masyarakat muslim yang luas dan tak terbatas.  

Maka yang dimaksud pengelolaan zakat dalam kajian ini adalah seperti yang 

termaktub dalam undang-undang pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan 

merencanakan, melaksanakan, dan kordinasi untuk mengumpulkan, 

mendistribusikan, dan mendayagunakan harta zakat. 

  



b. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Di Indonesia, dalam berbagai literatur banyak dikenal berbagai istilah seperti 

perundangan, Perundang-undangan, peraturan Perundang-undangan, dan peraturan 

negara. Dalam Belanda biasa dikenal istilah wet, wetgeving, wettelijke regels, atau 

wettelijke regeling(en). Istilah Perundang-undangan berasal dari istilah wettelijke 

regels. Berbeda dengan istilah peraturan negara yang merupakan terjemahan dari 

staatsregeling, istilah staats berarti negara, dan regeling adalah peraturan. Istilah 

‘perundangan’ berasal dari kata ‘undang’, bukan berasal dari kata ‘undang-undang’. 

Kata ‘undang’ tidak memiliki konotasi dengan pengertian ‘wet’ atau ‘undang-

undang’, karena istilah ‘undang’ mempunyai arti tersendiri. Adapun yang dimaksud 

dengan peraturan negara adalah peraturan-peraturan tertulis yang diterbitkan oleh 

instansi resmi baik dalam pengertian lembaga atau Pejabat tertentu, sedangkan yang 

dimaksud dengan peraturan perundangan adalah peraturan mengenai tata cara 

pembuatan peraturan negara.65 Perundang-undangan juga sering diartikan sebagai 

wetgeving, yaitu pengertian membentuk undang-undang dan keseluruhan daripada 

undang-undang negara.66 Definisi ini diperkuat oleh Soehino yang menyatakan bahwa 

peraturan Perundang-undangan memiliki makna sebagai: pertama, proses atau tata 

cara pembentukan peraturan Perundang-undangan negara dari jenis dan tingkat 

tertinggi yaitu undang-undang sampai yang terendah, yang dihasilkan secara atribusi 

atau delegasi dari kekuasaan Perundang-undangan; kedua, keseluruhan produk 

peraturan perundangan tersebut. Namun sebenarnya, Soehino lebih sering 

menggunakan istilah ‘Peraturan Perundangan’.67 Senada pula, Amiroeddin Syarief 

menggunakan istilah yang sama dengan alasan istilah itu lebih pendek dan 
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ekonomis.68 Istilah tersebut pernah digunakan dalam Ketetapan MPRS No. 

XX/MPRS/1966 sebagaimana tercantum pada judul ketetapan tersebut yaitu Sumber 

Tertib Hukum Republik Indonesia dan Tata Urutan Peraturan Perundangan Republik 

Indonesia. Selain itu, beberapa Ketetapan MPR RI yang menggunakan istilah 

‘Peraturan Perundang-undangan’, dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia (UUD) 1945 setelah perubahan, 69 dan dalam Konstitusi RIS 1949 

sebagaimana dimuat dalam Pasal 51 ayat (3) dengan rumusan ‘Perundang-undangan 

federal’ dan dalam UUD Sementara 1950 sebagaimana dimuat dalam Bagian II 

dengan judul ‘Perundang-undangan’ dan dalam Pasal 89 yang menyebut ‘kekuasaan 

Perundang-undangan’.70 

Bagir Manan menyatakan bahwa peraturan Perundang-undangan memiliki 

peranan yang makin besar dari hari ke hari, khususnya di Indonesia. Hal ini 

disebabkan oleh hal-hal berikut: 1. Peraturan Perundang-undangan merupakan kaidah 

hukum yang mudah dikenal (diidentifikasi), mudah diketemukan kembali, dan mudah 

ditelusuri. Sebagai kaidah hukum tertulis, bentuk, jenis, dan tempatnya jelas. Begitu 

pula pembuatnya. 2. Peraturan Perundang-undangan memberikan kepastian hukum 

yang lebih nyata karena kaidah-kaidahnya mudah diidentifikasi dan mudah 

diketemukan kembali. 3. Struktur dan sistematika peraturan Perundang-undangan 

lebih jelas sehingga memungkinkan untuk diperiksa kembali dan diuji baik segisegi 

formal maupun materi muatannya. 4. Pembentukan dan pengembanan peraturan 

Perundang-undangan dapat direncanakan. Faktor ini sangat penting bagi negara-

negara yang sedang membangun termasuk membangun sistem hukum baru yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat.71 Di Indonesia, 
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nomenklatur (istilah) ‘Perundang-undangan’ diartikan dengan segala sesuatu yang 

bertalian dengan undang-undang, seluk beluk undang-undang. Misalnya: ceramah 

mengenai Perundang-undangan pers nasional, falsafah negara itu dilihat pula dari 

sistem Perundang-undangannya.72 

Pembentukan hukum, dalam hal ini hukum tertulis atau undang-undang, pada 

dasarnya merupakan suatu kebijakan politik negara yang dibentuk oleh dewan 

perwakilan rakyat dan presiden (di Indonesia atau pada umumnya di negara lain). 

Kebijakan di atas merupakan kesepakatan formal antara dewan perwakilan rakyat dan 

Pemerintah, dalam hal ini presiden, untuk mengatur seluruh kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kedua badan tersebut mengatasnamakan 

negara dalam membentuk hukum atau undang-undang. Termasuk suatu kebijakan 

politik negara adalah pada saat dewan perwakilan rakyat dan presiden menentukan 

suatu perbuatan yang dapat dikenakan sanksi atau tidak (sanksi pidana, administrasi, 

dan perdata). Pembentukan peraturan Perundang-undangan di bawah undang-undang, 

dalam hal ini peraturan pemerintah, peraturan presiden, dan peraturan menteri atau 

peraturan lembaga negara tertentu, juga merupakan suatu kebijakan, baik dibentuk 

berdasarkan delegasian maupun atas keinginan sendiri (mandiri), dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan atau suatu pengaturan prosedur dalam rangka 

pelayanan publik. 

 Sejatinya, paradigma pembentukan norma hukum adalah bagaimana 

menciptakan hukum yang dapat merangsang pembangunan dan perkembangan 

kehidupan di dalam negara. Hal itu merupakan salah satu poin penting dalam konsep 

negara modern atau yang biasa disebut sebagai negara hukum materiil. Negara 

modern bertugas untuk menyediakan kesejahteraan bagi rakyatnya dengan berbagai 

tindakan, salah satunya dengan menginisiasi pembentukan kebijakan dalam bentuk 

norma hukum. Konsep pembentukan norma hukum yang demikian disebut 
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modifikasi. Sebagai lawannya, adalah kodifikasi, yaitu mekanisme pembentukan 

norma hukum dengan cara mengumpulkan norma-norma yang sudah ada berkembang 

di masyarakat. Dalam hal ini A. Hamid S. Attamimi73 mengamini T. Koopmans 

menyatakan bahwa untuk menghadapi perubahan dan perkembangan kebutuhan 

masyarakat yang semakin cepat, sudah bukan saatnya mengarahkan pembentukan 

hukum melalui penyusunan kodifikasi. Karena pemikiran tentang kodifikasi hanya 

akan menyebabkan hukum selalu berjalan di belakang dan bukan tidak mungkin 

selalu ketinggalan zaman.  

 Sebaliknya, diperlukan langkah modifikasi yaitu dengan pembentukan norma 

hukum oleh pihak penguasa, yang akan menghasilkan norma-norma baru dengan 

tujuan untuk mengubah kondisi yang ada dalam masyarakat. Modifikasi yang 

cenderung visioner dan dinamis akan mengarahkan masyarakat ke arah 

perkembangan yang diinginkan. Van der Vlies menyatakan bahwa undang-undang 

kini tidak lagi terutama berfungsi memberi bentuk kristalisasi kepada nilai-nilai yang 

hidup dalam masyarakat, melainkan membentuk bagi tindakan politik yang 

menentukan arah perkembangan nilai-nilai tertentu.74 Dengan adanya modifikasi, 

diharapkan hukum tidaklah ketinggalan karena selalu berada di belakang masyarakat. 

Namun, menurut Mahfud M.D.75, dalam bukunya, ia menjelaskan keadaan 

pembentukan hukum di Indonesia yang cenderung mengarah kepada mekanisme 

modifikasi, namun sering diselubungi dengan keperluan politik. Menurutnya, hukum 

tidak steril dari subsistem kemasyarakatan lainnya. Politik kerap kali melakukan 

intervensi atas pembuatan dan pelaksanaan hukum sehingga muncul juga pertanyaan 

berikutnya tentang subsistem mana antara hukum dan politik yang dalam 

kenyataannya lebih suprematif. Pertanyaan-pertanyaan lain yang lebih spesifik pun 

dapat mengemuka seperti bagaimanakah pengaruh politik terhadap hukum, mengapa 
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politik banyak mengintervensi hukum, jenis sistem politik yang bagaimana yang 

dapat melahirkan produk hukum yang berkarakter seperti apa. Upaya untuk memberi 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan upaya  yang sudah 

memasuki wilayah politik hukum. Politik hukum secara sederhana dapat dirumuskan 

sebagai kebijaksanaan hukum (legal policy) yang akan atau telah dilaksanakan secara 

nasional oleh pemerintah; mencakup pula pengertian tentang bagaimana politik 

mempengaruhi hukum dengan cara melihat konfigurasi kekuatan yang ada di 

belakang pembuatan dan penegakan hukum itu. Hukum tidak dapat hanya dipandang 

sebagai pasal-pasal yang bersifat imperatif atau keharusan-keharusan yang bersifat 

das Sollen, melainkan harus dipandang sebagai subsistem yang dalam kenyataan (das 

Sein) bukan tidak mungkin sangat ditentukan oleh politik, baik dalam perumusan 

materi dan pasal-pasalnya maupun dalam implementasi dan penegakannya. Jelaslah 

bahwa apa yang digambarkan Mahfud tersebut mencerminkan keadaan pembentukan 

undang-undang di Indonesia yang menitikberatkan pada politik daripada hukum, 

walaupun produk akhir politik tersebut tetap sebagai produk hukum yang harus 

dipatuhi oleh seluruh masyarakat. Hal inilah yang belum disadari oleh pembentuk 

undang-undang bahwa keputusan politik yang dituangkan dalam suatu undang-

undang merupakan produk hukum yang secara yuridis, isinya harus dilaksanakan, 

walaupun kemudian disadari bahwa undang-undang tersebut sulit dilaksanakan 

karena substansinya sarat dengan elemen-elemen politik. Mahfud sendiri menyatakan 

bahwa hukum terpengaruh oleh politik karena subsistem politik memiliki konsentrasi 

energi yang lebih besar daripada hukum.76 

Prinsip negara hukum bermakna bahwa setiap tindakan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara harus didasari oleh hukum yang berlaku. Hal ini bertujuan 

supaya setiap tindakan tersebut legal dan memperoleh legitimasi. Pemerintah sebagai 

sekelompok orang yang telah memperoleh kedaulatan dari masyarakat untuk dapat 

melakukan pengaturan dengan tujuan untuk memberikan kepastian, keadilan, dan 
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kemanfaatan bagi masyarakat itu sendiri. Dalam konteks ini, hukum yang dibuat 

harus ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat karena Indonesia 

menganut sistem negara kesejahteraan atau welfare state. Pemerintah wajib 

mengambil segala tindakan dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut. Prinsip 

kesatuan harus dipahami bahwa seluruh bagian dari Indonesia adalah suatu sistem 

yang terintegrasi dan tidak dapat dipisahkan sehingga suatu kebijakan yang telah 

dibuat oleh pemerintah harus diberlakukan dan dipatuhi oleh segenap bangsa 

Indonesia. Sesuai dengan prinsip demokrasi, bahwa rakyat sebenarnya adalah 

pemegang kekuasaan tertinggi dalam negara. Rakyatlah yang sebenarnya menentukan 

bagaimana jalannya negara sesuai cita dan ideologi masyarakatnya. Di Indonesia, 

konsep demokrasi yang diterapkan adalah demokrasi perwakilan, dimana warga 

masyarakat diwakili oleh sekelompok orang yang telah memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat itu sendiri, untuk dapat menjalankan pemerintahan. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa kekuasaan pemerintahan itu mengandung juga 

kekuasaan pengaturan dalam arti membentuk peraturan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa salah satu perwujudan dari kegiatan pemerintahan adalah membuat 

kebijakan yang akan diberlakukan bagi masyarakat. Oleh karena itu, secara  filosofis 

pada dasarnya politik hukum dalam rangka membuat hukum dengan cara 

memodifikasinya dibolehkan, selama tujuannya adalah bagi kemaslahatan rakyat 

secara keseluruhan. 

Pemerintah telah membentuk lembaga yang bersifat permanen untuk 

mengelola zakat. Selain itu, pemerintah diantaranya juga telah menetapkan UU 

Pengelolaan Zakat yaitu Undang-Undang Nomor tiga puluh delapan tahun seribu 

sembilan ratus sembilan puluh sembilan yang bertujuan untuk mengefektifkan 

terkumpulnya zakat dan mengarahkan upaya pada pendayagunaan zakat tersebut, 

termasuk juga infaq dan sedekah serta sumber dana keagamaan lainnya bagi umat 

Islam serta untuk mewujudkan manfaatnya secara merata bagi pembangunan 

kehidupan umat. Dalam rangka otonomi daerah, pengelolaan zakat lebih optimal jika 



dilengkapi dengan Peraturan Daerah (Perda) yang hendaknya fokus pada 

pengumpulan dan pendayagunaan dana zakat sesuai kondisi daerah. 77 

Undang-undang dan rencana penetapan Peraturan daerah tersebut kemudian 

dilanjutkan oleh UU tentang Pengelolaan Zakat No. 23 tahun 2011. Di dalam 

pernyataan perundang-undangan tersebut dijelaskan bahwa maksud dari pernyataan-

pernyataan berikut ini: 

1. Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan 

kordinasi untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan harta zakat. 

2. Zakat adalah sejumlah harta milik seorang muslim atau badan usaha yang 

menjadi wajib dikeluarkan untuk diberikan kepada mereka yang berhak 

menerimanya sesuai dengan ketentuan syariat agama Islam. 

 Berikutnya, pada pasal yang ke 3 disebutkan bahwa kata pengelolaan zakat 

memiliki tujuan: 

a. untuk meningkatkan tingkat efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat; dan 

b. untuk meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 

Dalam perspektif ekonomi dan sosial, zakat yang berdaya guna dan berhasil 

guna adalah yang memberi manfaat bagi penerima zakat (mustahiq). Manfaat secara 

ekonomi mustahiq dapat hidup layak juga mandiri dan manfaat secara sosial 

mustahiq dapat hidup berdampingan dan sejajar dengan anggota masyarakat lainnya. 

                                                        
77 Bazda Propinsi Sumatera Utara, Perda Zakat Sebagai Implementasi Undang-

undang Nomor  tiga puluh delapan Tahun seribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan dan 
Kepmenag Nomor 373 Tahun dua ribu tiga, Modul pada Lokakarya  Penyusunan Perda Zakat  

(Medan , 2005). Perkembangan perundang-undangan di suatu negara dipengaruhi oleh 

pemikiran manusia tentang hukum. Dengan munculnya berbagai pemikiran dan pandangan 

membahas perundang-undangan memperlihatkan variasi keberagaman pemikiran. Hal ini 
tentunya membawa suatu kenyataan normatif bahwa perundang-undangan senantiasa 

mengalami perkembangan yang akan mencerahkan secara akademis dan bersifat konstruktif. 

 



Dengan demikian, penting untuk mendistribusikan zakat tidak hanya secara 

konsumtif saja tetapi juga secara produktif.  

Lemahnya dagang kecil-kecilan masyarakat tingkat ekonomi rendah yang 

diusahakannya utamanya bukan hanya disebabkan kurang modal saja, yang lebih 

melemahkan adalah sikap mental dan tidak siapnya manajemen usaha. Oleh karena 

itu, pada tahap permulaan pemberian zakat yang dimaksudkan untuk produktif harus 

disertakan pendidikan nilai-nilai positif sikap mental dan langkah-langkah untuk 

menerapkan prinsip-prinsip manajemen sehingga dapat benar-benar memahamkan 

mustahiq agar siap untuk berubah menjadi muzakki. Kemiskinan dapat dirubah 

menjadi kekayaan dengan dimulai dari sikap mental seseorang itu yang diberdayakan. 

Pada tahapan waktu yang lebih panjang, pengumpulan zakat diharapkan benar-benar 

dapat mengembangkan usaha sebagai pemberdayaaan mustahiq. Distribusi zakat 

secara konsumtif sebatas rangsangan saja dan daya jangkaunya hanya untuk waktu 

yang singkat, yang lebih utama adalah untuk usaha memberdayakan sumber daya 

manusia. Zakat yang diberdayakan secara luas akan dapat menanamkan sikap mandiri 

pada diri mustahiq dalam hal ini disebut dengan mitra agar tidak bergantung pada 

zakat secara konsumtif. 

Secara defenitif, zakat menurut Undang –Undang tentang Pengelolaan Zakat. 

No. 23 Tahun 2011 terdapat di dalam Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 2. Pada 

pasal tersebut didefenisikan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat Islam. Ayat ini mengandung tiga unsur penting dari zakat yaitu 

1) harta 2) wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha 3) sesuai dengan 

syariat Islam.78 

Harta yang harus ditunaikan zakatnya diatur pada pasal 4 ayat 1 yaitu zakat 

yang dimaksud meliputi zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal seperti: a.) Emas, 

perak, serta logam mulia lainnya. b.) uang dan surat berharga lainnya c.) perniagaan, 
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d.) pertanian, perkebunan dan kehutanan e.) peternakan dan perikanan, f.) 

pertambangan g.) perindustrian, h.) pendapatan, i.) rikaz. Keseluruhan zakat mal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan harta   yang   dimiliki   oleh   

muzakki perseorangan atau badan usaha. ( pasal 4 ayat 3 ) Pada ayat empat 

dinyatakan bahwa (4) Syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah 

dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam. Ayat lima (5) menyatakan bahwa ketentuan 

lebih lanjut mengenai syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah 

sebagaimana dimaksud   pada   ayat   (4)   diatur dengan Peraturan Menteri. Merujuk 

pada Rancangan Peraturan Menteri Agama tentang syarat dan tata cara penghitungan 

zakat serta pendayagunaan zakat untuk usaha produktif, jenis harta yang mesti 

dikeluarkan zakatnya adalah emas, perak, uang, zakat perusahaan dan perniagaan, 

tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, profesi/penghasilan, rikaz dan zakat fitrah.   

Demikianlah bahwa Undang-undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 

2011 telah dibuat dalam rangka meningkatkan dayaguna dan hasil guna pendapatan, 

zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat agama Islam yang 

bertujuan melakukan pengelolaan zakat. Namun dalam implementasinya Undang-

undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 mengalami banyak bantahan yang 

kontroversif karena dianggap mempersulit masyarakat dalam mengumpulkan zakat 

dan menyalurkan kembali kepada masyarakat. Banyak pihak mensinyalir bahwa pada 

Undang-undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 terdapat pasal krusial yang 

menyalahi norma dalam masyarakat. Diantaranya adanya pendapat yang menyatakan 

bahwa Undang-undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 dapat 

mengerdilkan peran mandiri masyarakat dalam memberdayakan dana zakat. Selain 

itu, hasil revisi Undang-undang zakat tersebut, telah menghambat kinerja dan 

menghambat peran lembaga-lembaga zakat yang telah ada.  

Disyahkannya Undang-undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan 

belum menjawab permasalahan perzakatan yang ada karena, di dalam Undang-

undang tersebut terdapat pasal yang multitafsir yang bisa menimbulkan pro dan 



kontra di kalangan pegiat zakat. Undang-undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 

2011 dimaksudkan untuk memastikan keteraturan dan akuntabilitas dalam 

perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; pelaksanaan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan pelaporan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.  

Pada 14 Februari 2014, Presiden menandatangani Peraturan Pemerintah (PP) 

No 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Zakat Undang-Undang 

(UU) No 23 Tahun 2011. Bila merujuk kepada Undang-Undang (UU) No 23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat, terdapat beberapa inkonsistensi antara Peraturan 

Pemerintah yang baru dilegasi dengan Undang-Undang. Salah satu contoh pasal yang 

bertentangan dengan UU No. 23 Tahun 2011 adalah pada pasal 62 dan 63 tentang 

pembentukan perwakilan LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang dibatasi hanya di tingkat 

provinsi untuk LAZ skala Nasional dan di tingkat kabupaten/kota untuk LAZ skala 

Provinsi. Sedangkan untuk LAZ skala kabupaten/kota tidak ada perwakilan.  

Bagi pendukung UU No. 23 Tahun 2011 dan Peraturan Pemerintah (PP) No 

14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Zakat mengklaim bahwa 

semangat undang-undang merupakan integrasi dan sinergi pengelolaan zakat nasional 

dengan BAZNAS sebagai koordinator. Ketika pengelolaan zakat di bawah rezim UU 

No. 38 Tahun 1999, zakat nasional berjalan tanpa arah, dengan kecenderungan 

masing-masing, maka kemudian di klaim bahwa dengan BAZNAS menjadi 

koordinator zakat nasional, maka kecenderungan saat ini yang mengarah pada koprasi 

zakat dapat dicegah. Selain itu, pendukung UU No. 23 Tahun 2011 juga berargumen 

bahwa di bawah UU No. 38 Tahun 1999, di mana BAZ dan LAZ sama-sama menjadi 

operator zakat nasional, dan pendukung UU No. 23 Tahun 2011 beragumen tidak 

marginalisasi (pasal 17) dalam undang-undang baru, tetapi yang ada formalisasi yaitu 

konsolidasi dan sinergi antara OPZ (pasal 19). Stuktur BAZNAS dari tingkat pusat 

hingga kabupaten/kota bukanlah cermin inefisiensi, melainkan merupakan bentuk 

pelayanan zakat yang menjangkau setiap pelosok negeri. Dukungan dana APBN 



untuk BAZNAS adalah terbenarkan karena tugas BAZNAS jauh lebih berat dari 

LAZ, yaitu selain sebagai operator, juga sebagai regulator.79 

 

c. Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi 

1. Sejarah Singkat Maqaṣid Syari’ah 

  Penelusuran pada jejak sejarah dan perkembangan mengenai pengkajian 

Maqaṣid Syari’ah dapat dipahami bahwa pengamatan yang fokus terhadap Maqāṣid 

Syarī’ah bahkan diawali ketika masa masih hidupnya Rasulullah SAW. Bahkan telah 

diisyaratkan sendiri oleh Rasulullah SAW dalam hadis-hadis beliau, seperti himbauan 

Rasulullah SAW yang ditujukan untuk para lajang yang mereka telah dianggap 

mampu melangsungkan pernikahan: 

 “Kepada pemuda- pemuda, seandainya kalian semua merasa memiliki kesanggupan 

segera menikah, segera lakukanlah, hal itu disebabkan melalui menikah maka terjaga 

penglihatan dan terpeliharalah harga diri. Tetapi apabila kalian merasa belum 

memiliki kesanggupan untuk melakukannya, untuk itu tunaikan lah ibadah yaitu 

berpuasa, ibadah dalam bentuk berpuasa kelak akan mewujud menjadi tameng bagi 

dirimu. ( H. R. Bukhari ). 

 

Materi yang menjadi pembicaraan oleh Hadis tersebut telah dapat dipahami 

bahwa dapat diketahui sebenarnya apakah tujuan dari disyariatkannya anjuran 

menikah dalam agama Islam. Salah satu tujuannya adalah agar menjadikan 

mashlahah untuk mereka yang melaksanakannya. Perhatian lebih serius kepada ranah 

Maqāṣid asy-Syarī’ah segera menempati posisi penting menjadi kajian yang 

memungkinkan untuk lebih sering dilakukan sesudah wafatnya Rasulullah SAW. 

Sebagian besar pakar hukum Islam klasik menempatkan pembahasan tentang 

Maqāṣid asy- Syarī’ah di dalam Ushul Fiqih, terutama pada saat melakukan 

penelaahan mengenai qiyas. Di antaranya Imam al- Haramain al-  Juwaini (Wafat 
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478 H) dalam kitab karyanya yaitu al -Burhan, Al-Ghazali (Wafat 505 H) juga 

mengungkapkan Maqāṣid asy-Syarī’ah dalam bukunya al- Mustashfa, demikian juga 

al- Razi (Wafat 606 H) dalam bukunya al-Mahsul fi ilmi Ushul Fiqh. ‘Izz ad- din bin 

Abd as-Salam (Wafat 660 H) membahasnya secara khusus dalam bukunya antara lain 

dalam buku al-Qawaid al-ahkam fi Masalih al-anam, juga dalam bukunya Qawa’id 

as-Shugra. Namun, pada generasi  pakar hukum berikutnya muncul suatu hal yang 

baru yaitu ada Ulama yang membahas Maqāṣid Syarī’ah dalam sebuah Bab khusus 

dalam kitabnya seperti Imam Abu Ishaq asy-Syatibi (Wafat 790) dalam bukunya 

yang berjudul al-Muwafaqat, pada jilid III memberikan tempat yang khusus tentang 

pembahasan Maqāṣid asy- Syarī’ah.  

Setelah mengkaji berbagai pendapat para pendahulunya, Imam asy-Syatibi 

mengajukan dua masalah baru dalam membahas Maqāṣid asy-Syarī’ah; pertama, 

menyusun maqâsid; kedua, metode menyingkap maqâsid.80 Bagi Imam asy-Syatibi 

memahami Maqāṣid asy-Syarī’ah adalah kemampuan penting bagi pihak mujtahid 

ketika akan mengistinbath suatu ketetapan hukum. Dengan demikian, Imam asy- 

Syatibi memberi penekanan bahwa seandainya istinbath hukum syara’ diharapkan 

mencapai keberhasilannya dengan baik, tidak dapat dihindarkan bahwa pihak 

mujtahid wajib memiliki kemampuan menguasai Maqāṣid asy-Syarī’ah.81 

 

2. Pengertian Maqaṣid Syari’ah 

Untuk memahami lebih lanjut maka perlu diawali dengan pemahaman 

defenisi Maqaṣid asy- Syari’ah. Maqaṣid asy-Syari’ah adalah bentuk majemuk  

gabungan kata “maqasid” serta “syariah”. Dari ilmu tasrif, maqasid adalah kata yang 

berbentuk jama’ (plural) yang asalnya adalah maqsad, qasd, maqsid atau qusud yang 

sama dan seakar dengan kata Qasada (fi’il madhi) dan Yaqsudu (fi’il mudhari’) 

bermakna cukup bervariasi, diantaranya yaitu mengarah, maksud, tengah-tengah, 
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seimbang dan adil, jalan yang lurus, kondisi yang berada di pertengahan diantara 

kelebihan dan kekurangan.82 Menurut Ibnu Manzur, kata maqasid adalah jama’ dari 

kata maqsad, yaitu bentuk masdar mimi  dari kata kerja dasar qasada (قصد) maknanya 

adalah pegangan, puncak, tujuan, lurus, adil dan sederhana.83 

Sedangkan syariah asal katanya adalah syara’a ( ع ش ر ) maknanya adalah 

mata air yang mengalir selamanya, mengawali suatu kerja, bermakna pula 

menjelaskan84, memberi pengetahuan dan memberi petunjuk jalan.85 Syariah juga 

yaitu segala hal yang telah menjadi ketetapan Allah SWT untuk hambaNya terkait 

bidang akidah dan hukum Islam.86 Sedangkan ulama kontemporer Yusuf Qardowi 

menjelaskan dalam karyanya yang telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia yaitu 

“Membumikan Syariat Islam”, beliau menukil kitab “Mu’jam Al-Fadz al-Qur’an al-

Karim” kata Syari’at asal katanya adalah syara’a, asy- syari’a bermakna memberi 

penjelasan tentang sesuatu, dapat pula dari asal katanya syir’ah serta syari’ah 

bermakna wadah sebagai alat menimba air agar setiap pencari air tidak lagi 

menggunakan alat-alat lain.87  Dapat dipahami dan disimpulkan bahwa kata syari’ah 

merangkum semua yang berasal dari Allah SWT untuk hambaNya dengan perantara 

Rasulullah SAW. 

Para ulama mutaakhirin (kontemporer) telah banyak membicarakan Maqāṣid 

asy-Syarī’ah diawali dengan mendefinisikan Maqaṣid asy-Syari’ah diantaranya yaitu: 

pendapat Thahir Ibnu Asyur,88 Maqaṣid asy-Syari’ah yaitu hikmah- hikmah yang 

diberikan Allah SWT pada setiap ketetapan syara’ yang tidak dikhususkan pada 

hukum syariah pada bentuknya yang baku. Asyur mengklasifikasi Maqaṣid yaitu 
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maqasid ‘ammah dan maqasid khassah. Maqasid ‘ammah sebagai memelihara 

peraturan, berbuat kebaikan, menolak keburukan, persamaan manusia, 

mengutamakan syariah, meneguhkan umat dan sebagainya. Sedangkan maqasid 

khassah adalah sebagai metode-metode yang digunakan oleh Syâri’ untuk 

merealisasikan objektif setiap individu sehingga memberi manfaat dan memenuhi 

segala kepentingan dan urusan personalnya, setiap hikmah yang dipelihara dalam 

suatu penetapan hukum berkaitan dengan tindak tanduk manusia. Seperti tujuan 

perjanjian dalam kontrak ar-rahn, menegakkan sendi-sendi rumah tangga dan 

kekeluargaan dalam pernikahan dan menolak kemudharatan talak. Di samping 

pembahasan di atas, Wahbah az- Zuhaili memberi batasan tentang Maqaṣid asy-

Syariah sebagai makna-makna dan tujuan yang ditekankan dalam semua hukum atau 

sebahagian besarnya atau Maqaṣid asy-Syariah adalah tujuan dari syariat dan rahasia-

rahasia yang ditetapkan oleh Syâri’ (Allah SWT) dalam setiap hukum.89 

Sejalan dan hampir mirip dengan pendapat yang dikemukakan oleh az-

Zuhaili, ‘Allal al- Fasy memberikan batasan bahwa Maqaṣid asy-Syari’ah sebagai 

tujuan-tujuan dan rahasia-rahasia yang telah ditetapkan Allah dalam setiap hukum. 

Tidak jauh pula dari yang dikemukakan oleh Muhammad al- Yubi memberi defenisi 

Maqaṣid asy-Syari’ah adalah makna-makna dan hikmah-hikmah yang telah 

ditetapkan oleh Allah dalam syariatnya baik yang khusus atau umum yang bertujuan 

untuk merealisasikan kemaslahatan hambaNya.90 Al-Raisuni mendefinisikan Maqaṣid 

asy-Syari’ah sebagai maksud-maksud yang ditetapkan oleh syariat untuk 

mewujudkan maslahah manusia.91 Definisi ini bereferensi kepada defenisi yang 

diberikan oleh al-Fasi, namun beliau menghapuskan frasa terakhirnya yang 

menunjukkan objektif khusus. Sedangkan arti dari Maqaṣid asy-Syari’ah menurut 

istilahi yaitu al- ma’aani allati syuri’at laha al- ahkam
2
 artinya nilai-nilai yang 
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kemudian jadi tujuan ditetapkannya suatu hukum. Dengan demikian, arti Maqaṣid 

asy-Syari’ah yaitu berbagai tujuan yang harus dicapai manusia dalam hidupnya sesuai 

dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.  

 

3. Maqaṣid asy-Syari’ah dalam Al-Muwafaqat 

Untuk memahami pemikiran Maqaṣid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi 

diperlukan pemahaman tentang kitab Al-Muwafaqat. Berbagai latar sosiokultural, 

politik dan iklim pemerintahan yang terbentuk pada masa menjelang penulisan Al-

Muwafaqat, mempengaruhi pula pendapat Imam asy-Syatibi tentang aspek-aspek 

yang muncul dalam pemikiran Maqaṣid Syari’ahnya sehingga menjadikannya 

memiliki karakteristik tersendiri yang unik dan membedakannya dari pemikiran 

ulama  lainnya di bidang yang sama pada masa-masa sebelumnya.  

Kajian-kajian berikutnya tentang Maqaṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi adalah 

tentang adanya 2 maksud mendasar dari ditulisnya al-Muawafaqat yang berhubungan 

dengan keadaan sosial yaitu 1) menyingkap berbagai hal tersembunyi pada setiap 

penunaian syari’ah, seperti judul yang direncanakan  ketika belum ditukar menjadi 

al-Muwafaqat, 2) berusaha mendudukkan bersama-sama 2 mazhab yang selalu tidak 

sependapat tentang mekanisme pemikiran hukum Islam, yakni mazhab Ibnu al -

Qasim dan Imam Abu Hanifah.92 Tujuan ini telah diungkapkan oleh Imam asy-

Syatibi dalam premis-premis yang dibangunnya yang terdapat dalam muqaddimah- 

dari al- Muwafaqat. Imam asy -Syatibi berupaya menuntun untuk menjalankan 

langkah-langkah baru dalam memahami syari’ah yaitu mengaktifkan peran ‘aqal 

dalam memaknai maqasid beserta segala rahasia tersembunyinya.  

Dalam kitab Al-Muwafaqatnya, Imam Asy-Syatibi tidak menjelaskan definisi 

Maqasid asy-Syariah, baik secara etimologis ataupun terminologis. Alasan-alasan 

yang dapat diduga terkait hal tersebut diantaranya adalah; 1) Imam Asy-Syatibi 

menginginkan agar apa yang telah dipersepsi tentang Maqāṣid asy-Syarī’ah oleh 
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ulama-ulama terdahulu dengan memberikan batasan-batasan defenisi tidak terganggu 

dengan defenisi etimologis dan terminologis yang baru karena memang telah terdapat 

kesamaan maksud sejak dari awalnya. Atau, 2) Imam Asy-Syatibi tidak mau terjebak 

pada pengalaman penulis-penulis klasik pendahulu beliau. Para ulama terdahulu 

merasa cukup dengan menyediakan batasan (definisi) saja, pada beberapa kasus 

ditengarai melebihi batas dalam penjelasan defenisi-defenisi itu. Sehingga seringkali 

kajian yang dibahas oleh para ulama terdahulu inipun akhirnya memasuki 

pembahasan-pembahasan furu’iyah dari sistem usuliyah yang semakin menjauh dari 

maksud-maksudnya di awal kerja pembentukan keilmuan usul. Para ulama tenggelam 

ketika menjelaskan baik term-term maupun pendapat-pendapat tentang syarah-syarah 

yang berikutnya diikhtishâr (kesimpulan). 

Seperti terlihat pada pembahagian pembahasan kitab al -Muwafaqat di atas 

bahwa materi tentang Maqāṣid asy-Syarī’ah dan berbagai hal dari hukum- hukum 

syari’ah yang terkait kepadanya ditempatkan secara khusus pada bab III. Oleh karena 

itu, dalam memahami Maqasid asy-Syari’ahnya Imam asy-Syatibi kajian ini akan 

fokus pada bab III93 tersebut yang dibagi ke dalam empat bagian: Pembahasan 

diawali dengan Muqaddimah yang membahas ringkas tentang Illah dan Hikmah 

hukum syariah. Imam asy-Syatibi membagi Maqasid berdasarkan sumber asalnya 

kepada dua macam yaitu Maqasid Syâri’ (Allah SWT) dan Maqasid Mukallaf 

(manusia sebagai hamba). Maqasid Syâri’ yang berisi pembahasan mengenai tujuan 

Allah SWT menurunkan undang-undang berupa hukum-hukum syariat kepada 

hambanya (Manusia) di Dunia. Maqasid Mukallaf, yang mengkaji tentang niat 

(tujuan) manusia pada segala aktivitas yang ia kerjakan dalam kehidupannya di dunia 

ini. Kemudian penutup yang berisi kajian khusus tentang bagaimana cara mengetahui 

Maqasid Syari'. Imam asy-Syatibi memberikan pendahuluan bahwa hukum-hukum 

syariat itu mengandung illah atau hikmah.  
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Pada bahagian awal dari empat bahagian pembahasan tentang Maqasid 

Syariah, Imam asy-Syatibi merinci pembahasan tentang Qasdu asy-Syâri’ fi wadl’i 

asy-syarî’ah. Tujuan diberlakukannya syariat (Maqasid Syâri’) ialah demi 

keberlangsungan kehidupan di alam raya beserta isinya yang kemudian dirinci ke 

dalam tiga bahagian pembahasan yaitu Daruriyyat (primer), Hajiyyat (sekunder), dan 

Tahsiniyyat (tersier);94 Hubungan ketiganya saling melengkapi satu dengan yang lain 

dan ditambah syarat-syarat yang menjadi pelengkap; Darûriyât harus ada untuk 

menjaga kemashlahâtan dunia dan akhirat. Jika hal ini tidak ada maka akan terjadi 

kerusakan di dunia dan akhirat. Kadar kerusakan yang ditimbulkan adalah sejauh 

mana darûriyât tersebut hilang. Maqâsid ad- darûriyât ini ada lima yaitu: menjaga 

agama, menjaga jiwa, menjaga keturunan, menjaga harta, menjaga akal. Maqâsid al-

hâjiyat adalah untuk menghilangkan kesusahan dari kehidupan mukallaf. Sedangkan 

Maqâsid tahsîniyât adalah untuk menyempurnakan kedua Maqâsid sebelumnya, yang 

meliputi kesempurnaan adat kebiasaan, dan akhlak yang mulia.95 Syariat bertujuan 

membangun kemaslahatan dunia dan akhirat; kemaslahatan yang dipertahankan 

syariat dan kerusakan yang dicegah syariat; kemaslahatan dunia sebagai pijakan 

kemaslahatan akhirat; bukti-bukti bahwa syariat bertujuan menjaga kemaslahatan 

Daruriyyat, Hajiyyat, dan Tahsiniyyat; Kemaslahatan Daruriyyat, Hajiyyat, dan 

Tahsiniyyat bersifat universal, tidak dapat dibantah oleh permasalahan yang bersipat 

parsial,  dan syariat terjaga sepanjang masa. 

 Dalam mengelaborasi pemikiran Maqāṣid Asy-Syarī’ah Imam asy-Syaṭibi 

terdapat pendapat ‘Akailah menyatakan bahwa Maqasid zakat dalam pemikiran 

Maqāṣid Asy-Syarī’ah Imam asy-Syaṭibi di dalamnya terangkum dalam empat 

kategori yaitu: 1) Umum, 2) Berkaitan dengan mustahiq yaitu penerima zakat, 3) 

Berkaitan dengan Muzakki yaitu pemberi zakat, dan 4) Berkaitan dengan Wi’a atau 
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harta yang dizakatkan.96 Pada kategori yang pertama yaitu kategori umum, tujuan 

zakat yang pertama adalah memelihara agama, yang kedua gotong royong, yang 

ketiga untuk kesejahteraan masyarakat dan keempat untuk menjamin hak-hak 

masyarakat. Hal- hal penting terkait Mustahiq atau penerima zakat dibahas dalam 

beberapa poin di antaranya yaitu: a) kelangsungan hidup mustahiq, b) membersihkan 

hati mustahiq dari dengki, c) maqashid dari beragamnya penerima zakat. Berkaitan 

dengan muzakki atau pemberi zakat dibahas dalam beberapa poin di antaranya yaitu: 

a) membersihkan hati muzakki dari pelit, b) keperdulian, c) ketaatan kepada syariah. 

Hal- hal penting terkait Wa’i atau harta zakat dibahas dalam beberapa poin di 

antaranya yaitu: a) maqashid dan beragamnya jenis harta zakat, b) menjaga harta dan 

mensucikannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Ada 5 bab pembahagian pembahasan yang akan dikaji pada penelitian ini di 

antaranya yaitu:  

Pada pembahasan Bab I diberi judul Pendahuluan yang memuat penjelasan 

tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Penjelasa istilah, Tujuan dan 

Signifikansi Penelitian, metodologi yang digunakan dalam meneliti dan deskripsi  

sistematika pembahasan.  

Pada pembahasan Bab II diberi judul perencanaan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 Perspektif Maqasid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi yang direncanakan di 

dalamnya akan membahas Landasan Filosofis UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, Asas Pengelolaan Zakat Dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 

Perspektif Maq±ṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi, Tujuan Pengelolaan Zakat Dalam 

UU Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maq±ṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi dan 

                                                        
96 Taufiq ‘Abd ar-Rahman Salimah ‘Akailah, Atsar az-Zakah fi al-Had min Inkisaat 

Taghayyur al-Bai’ah wa Asaruha, (Bahrain, Muktamar, 2019), h. 3 



Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi 

Pada pembahasan Bab III diberi judul Pelaksanaan, pengendalian dan 

pelaporan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi. Di 

dalamnya akan dibahas tentang Pelaksanaan Pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan Zakat Perspektif Maq±ṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi, Pengendalian 

Pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat Perspektif Maq±ṣid 

Syari’ah Imam asy-Syatibi, pelaporan pengumpulaan, pendistribusian Pendayagunaan 

Zakat Perspektif Maq±ṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi. 

Pada Bab IV diberi judul Pengelolaan Zakat Dalam UU Nomor 23 Tahun 

2011 Perspektif Maq±ṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi di Sumatera Utara. Di dalamnya 

akan membahas Asas dan Tujuan Pengelolaan Zakat Di Sumatera Utara, pada poin 

kedua membahas Perencanaan, Pelaksanaan dan Pengoordinasian Pengumpulan 

Zakat Di Sumatera Utara pada poin ketiga membahas Perencanaan, Pelaksanaan dan 

Pengoordinasian Pengumpulan Zakat Di Sumatera Utara, kemudian pada poin 

keempat membahas Perencanaan, Pelaksanaan dan Pendayagunaan Pendistribusian 

Zakat Di Sumatera Utara. 

Pada pembahasan Bab V adalah bab penutup dari seluruh kajian ini yang 

berisikan yaitu kesimpulan atau rekomendasi dari seluruh penjelasan serta uraian 

yang telah dibahas dan telah tercantum pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, 

kesimpulan juga berkedudukan sebagai upaya jawaban terhadap beberapa rumusan 

masalah yang menjadi fokus masalah dari kajian ini. Selanjutnya bab yang ke- lima 

ini juga akan memuat sejumlah saran dan rekomendasi dari peneliti yang diharapkan 

ke depannya akan dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pengelola zakat dalam 

upaya pelaksanaan dan penyaluran zakat untuk masa-masa berikutnya. Pada bagian 

akhir dari penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan 

beberapa lampiran. 



 

 

 

 

 

 

BABxII 

KAJIAN TENTANGxUNDANG.-.UNDANG ZAKAT NO.i.23.iTAHUN 2011 

 

A. Sejarah Pengelolaan xZakat Oleh Negara 

Sejarahxpengelolaanxzakatx.dimulaix.sejakxx.zamanxRasulullahxxSAW, 

dalam penerapannya dixmasaxxitu zakat adalah salah satu departemen dari struktur 

kepengurusan negara. Maka zakat dikelola oleh negara. Karena 

kepengurusanxzakatxmerupakanxsuatuxlembagaxnegarax.makax.negaraxmempunyai

xkewajibanxuntukxmenghitungxzakatxparaxwargaxnegara,xmengumpulkannyax.bah

kan mendistribusikannya kembali. Demikianlah, sejatinya zakat dikelola oleh negara 

sebagaimanaxtelahxdicontohkan olehxRasulullahx SAW melalui program Bait al-

mal. Namun, oleh karena perkembangan pemikiran umat Islam yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti faktor eksternal maupun internal mengakibatkan kondisi umat 

Islam semakin melemah, akhirnya seperti yang dapat dilihat saat sekarang ini bahwa 

zakat tidak lagi menjadi bahagian dari kerja negara. 

Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin negara yang kemudian langkahnya 

diikut setelahnya oleh para khalifah Ar-Rasyidun merintis pembentukan departemen 

pengumpul zakat. Awalnya, tugas yang dilakukan adalah mengirim beberapa orang 

dari para sahabat yang menjadi petugasnya 

mengumpulkanx.zakatxdarix.merekax.yangxtelahxteridentifikasixlayakx.untuk 

ditetapkan sebagai wajibx.zakatxsertaxmenentukanxbagianxdarixzakatxyang 

terkurnpulx.sebagaixpendapatanx.darixamilxxPeranx.amilx.dalamx.halxinixmerupak

anx.suatuxindikasixbahwaxxzakatx.sewajarnyaxdikelolax.olehx.lembagaxx.khususx.



zakatxataux.yangxdisebutxdenganxAmil,. bukanxolehxindividuxmuzakki 

sendiri.xZakatxyangxxsudahx.terkumpulx.tersebutx.dimasukkanx.kexxbaitulxmaldan

x.penggunaanxzakatxxituxxditentukanxxolehxxPemerintahxx.berdasarkanxx.xketent

uan-ketentuanxxAl-qur'anxdanxhadis. 

Terdapatxperbedaanx.pendapatx.dixkalanganxparax.sejarawanxIslamx.tentan

gxwaktu ditetapkannya persyariatan xzakat. Adax sebahagian pendapatxyang 

menyatakanxbahwaxpadaxxtahunx.keduax.hijrahxxyangxx.berartixx.satuxxtahun.seb

elumxpersyariatan puasaxtetapixadaxxjugaxxpihakxyangxberpendapatxbahwa 

zakatxdisyariatkanx.padax.tahunx.ketigax.hijrahx.yaknix.satux.tahunxxsetelah 

persyariatan puasaxyang disyariatkan setahunxsetelahxhijrah. Namun,xterlepas 

darixberbagaixperbedaanxpendapatxtersebut, satu hal yangx penting untuk dipahami 

dalam hal ini adalah telah jelas bahwax.NabixMuhammadxSAW 

menerimaxperintahxzakatxsetelahxNabiSAW hijrahxkexMadinah. Sejalan dengan 

upaya mengkonstruksi dan membina komunitas masyarakat baru berlandaskan tauhid 

yangx.dibangunx.olehx.Nabix.MuhammadxSAWxsetelahxbeliauxberada 

dixMadinah, syariat zakatpun lahir. Zakat dan manfaatnya memberikan kesejahteraan 

bagi kehidupan manusia. Perputaran roda ekonomixxsebagaixsalah 

satuxtulangxpunggungxbagixpembangunanxummat Islampun menguat.97  

Nabi Muhammad SAWx.pernahxmempekerjakan Ibnu Lutaibah,xseorang 

pemudaxxdarix.SukuxAsadxyangxbernamaxIbnuxLutaibah,x.untukxxxmengurus 

urusanxzakatx.BanixSulaimx.Pernahxxpulax.mengutusx.AlixbinxAbix.Thalibxkex 

Yamanxuntukx.menjadixxamilxzakat. MuazxbinxJabalxpemahxdiutusx oleh 

RasulullahxSAWxpergixx.kexYaman, di samping bertugasxsebagaixda'i,xjuga 

mempunyaixtugasxmenjadixamilxzakat. MenurutxxYusufxxxAl-Qardawi,xNabi 

MuhammadxxSAWxtelahxxmengutusxlebihxdari dua puluh lima 

amilxkexseluruhxpelosokxNegaraxxdenganxxmemberixxperintahxuntukxxpengumpu

                                                        
97 KementerianxAgamaxRepublik IndonesiaxDirektorat JenderalxBimbingan xMasyarakat 

IslamxDirektorat PemberdayaanxZakat, Modul Penyuluhan Zakatx(Jakarta:Kementerian Agama 

RI,x2013), h. 19 



lanxsekaligusxmendistribusikanxzakatxsampaixhabisxsebelumxkembalixkexMadinah

.xPembukuanxzakatxjugaxdipisahkanxdarixpendapatanxxNegaraxlainnya,xpencatata

nxzakat jugaxdibedakanxantaraxpemasukanxdanxpengeluaran, di mana 

keduanyaxharus terincixdenganxxjelas,xmeskipunxtanggalxpenerimaan xdan 

pengeluaran sarana. Bahkan agar proses ibadah zakat tidak menjadi beban 

yangxmemberatkan,xNabixSAWxberpesanxpadaxxparaxxamilxxagarxxberlakuxxadil

xxdanxxramah,xsehinggaxtidakxmengambilxlebihxdarixapaxyang sudah ditetapkan 

danxtidak berlakuxkasarxbaikxpadaxmuzakkixmaupunxrnustahiq. 

Denganxdemikian,xdapatxdikatakanxbahwaxpadaxzamanxNabixSAWxpengelolaanx

zakatxbersifatxterpusatxdan otonom. Walaupun pengelolaanxxzakat tersebut 

xpadaxsaatxxituxxsecaraxxinstitusionalx masihxsederhanax dari segi strategi 

pengumpulan dan distribusi juga masih terbatas dari segi kuantitas. 

Zakatxyangxterdistribusixbergantungxpadaxjumlahxzakatxyangxxterkumpul pada 

daerahxatauxkawasanxtertentu, danx uangxzakatxyangxxterkumpulxlangsung 

didistribusikanxkepadaxparaxmustahiqxtanpaxsisa.98 

Selanjutnya,xpengelolaanxZakatxdi teruskan pada masa kepemimpinan the 

founding fathers masyarakat muslim yaitu pada zaman Khulafa' Al-Rasyidin 

SetelahxRasulullahxSAWxwafat,xbanyakxkabilahxyangxmenolakxuntukxmembayar

xzakat.dengan.alasan.bahwa.zakatxadalahxmerupakanxperjanjianxantaraxmerekaxda

n NabixSAW,xsehingga setelah beliau wafat maka kewajiban tersebut mereka 

kehendaki menjadixgugur tidak ditunaikan. AbuxBakar r.a yangxmenjadi 

khalifahxpertamaxpenerusxNabixSAWxmemutuskanxuntukxmemerangiximereka 

yangxrnenolakx membayarx zakatx danx menganggapxmerekaxsebagaix orang yang 

telah murtadx dari agama Islam. Perangxinixkemudianxterkenalxdengan 

sebutanxHarbuxRiddahxatauxperangxmelawanxpemurtadan. Perangxinixtercatat 

sebagaixxperangxxpertamaxxdixxduniaxxyangxxdilakukanxxxsebuahxxxxnegara 
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demixmembelaxhakxkaum miskinxatas monopolixdan kesemena-menaan orang-

orangxkaya.  

Setelahx wafatnyax khalifah Abux Bakarx r.a. danx denganx semakin 

meluasnyax wilayahx negarax Islamx yangx mencakupx duax kerajaanx xbesar padax 

masax tersebutx xsebagian xkerajaan xRomawi x(Syria, xPalestina, xdan Mesirx) 

xdan xseluruh xkerajaan xPersia xterrnasuk xIrak, dan tentu saja ditambahx denganx 

melimpahnyax xkekayaan xnegara xpada xmasa xkhilafah, telahx memicux xadanya 

xperubahan xpada xsistem xpengelolaan xzakat. xFaktor- faktor xtersebut 

xmengharuskan terwujudnya pelembagaan sistem pengelolaan zakat yang lebih rapi 

dan terstruktur. Perubahanx inix secarax jelas dibuktikan padax masax Khalifahx 

kedua yaitu xUmar xbin xKhattab r.a. xUmar r.a. mengaplikasi xsistem adrninistrasi 

Persia. Wilayah kekuasaan Islam xdibagi menjadix delapanx xprovinsi, xyaitu 

Mekk,ah, xMadinah, Syiria, xJazirah, Basrah,x Kufah,x Palestinax danx xMesir. 

Umarx r.a. kemudianx mendirikanx Ad-Dawawinx yangx sarnax fungsinyax denganx 

Baitulx Maalx padax xzaman NabixxSAW xdi xmana xia merupakan sebuahx badanx 

auditx negaraxyang bertanggungjawab 

atasxpembukuanxpemasukanxdanxpengeluaran xnegara. Ad-Dawawinxjuga 

xdiperkirakanxmencatat dinamika xzakatxyangxdidistribusikan 

kepadaxparaxmustahiqx sesuaix denganxkebutuhan xmasing-masing. 

Pengembanganxyang xdilakukan xUmar r.a. terhadapx lembaga BaitulxMaal 

merupakanx kontribusix fenomenal Umarx r.a. xkepada xdunia xIslam. Padax 

masaxUmar r.a. xpula xsistem xpemungutan xzakat xsecarax xlangsung xoleh 

negara,x yangx dimulaix denganx pemerintahanx khalifah Abdullahx binx Mas’ud 

dix Kufahx dix manax kadar xzakat xdipotong xdari xpembayaran xnegara. 

Meskipunx halx inix pemah diterapkanx pada Khalifahx Abux Bakarx r.a, xnamun 

padax masaxUmar r.a.xprosesxpenguranganxtersebut xlebih sistematis. 

Padaxmasa kekhalifahan Usman binxAffan r.a, meskipunxkekayaan negarax 

Islamx mulaix rnelimpah xdan jumlah xzakat xjuga xlebih xdari mencukupix 

xkebutuhan xpara xmustahiq, namunxbidang xadministrasixzakat justruxmengalami 



kernunduran. Halxini bahkan disebabkan oleh adanya kelimpahan tersebut, di mana 

Usman r.a memberixkebebasanxkepadaxAmilxdan individuxuntuk mendistribuskan 

zakatx kepadax siapapun yangx merekaxnilai layak untuk xmenerimanya. Zakatx 

tersebutx adalahxyangxtidakxkentaraxseperti zakatxperdagangan,xemas,xperak 

danxperhiasan lainnya. xKeputusan Usman r.a demikian xdilatarbelakangi xoleh 

keinginannya xuntuk meminimalisasi xbiaya pengelolaanxzakat. Usman r.a menilaix 

bahwax biayaxyangxdibutuhkanxuntuk mengumpulkanxdanaxzakatxtersebutx akanx 

tinggi xdikarenakan sifatnyaxyang tidakxmudahxdiketahui oleh aparatxxnegara. 

Namun,x secaraxtidakxdisadari mekanismexsepertixinix temyatax memicux 

beberapax permasalahanxmengenai transparansixxdistribusi xzakat, 

dixmanaxparaxAmilxjustruxxmembagikanx zakat tersebut kepadax xkeluargx dan 

xorang-orangxterdekat xmereka. xSeiringxdengan 

penurunanxkepercayaanxmasyarakatxkepadaxpemerintahxdanxberbagaixkonflik 

politikxlainnyaxyangx rnemecahkanxxkesatuanx negarax Islamxdenganxwafatnya 

Usmanx r.axdan xnaiknyaxAlixbinxAbixThalibxsebagaixpenggantinya,xmaka 

semakinx marakx pulax praktekx pengelolaanx zakatx secarax individual.xHalxini 

ditandaix denganx fatwax Sa'idx binxxJubairxdimanaxpadaxsaatxbeliau bercerarnahx 

dixmesjidxada xseseorangxyangxbertanya xpada xbeliau,xapakah pembayaranx 

zakatx sebaiknyaxdiberikanx kepadaxpemerintah?xSa'idxbinxJubair 

mengiyakanxpertanyaanxxtersebut.xNamun xpada xsaatxpertanyaanxtersebut 

ditanyakanx secarax personalxkepadaxbeliau,xia xjustru xmenganjurkanxpenanya 

untukx mernbayarx zakatx xsecara xlangsung xkepada xashnafnya.99 

PengelolaanxZakatxPascax Khulafa'xAr-RasyidinxsetelahxmasaxKhulafa' Ar-

Rasyidin,xxdimulailah xera xdinastixkerajaan xIslam,xyang xditandaixdengan 

berdirinyaxDinastixUmawiyah.xDi xeraxxini, xwalau xsistem xpengelolaanxzakat 

semakinx baikx seiringx kemajuanxnegaraxdanxperadaban,xnamunxkinerjanya 

justruxmengalamixxkemunduran,xkecualixpadaxmasaxkhalifahxUmarxxbinxAbdul 
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xAziz.xPada xDinastixAbbasiah,xmasyarakatxmulaixtidakxmembayarxzakat 

akibatxbebanxpajakxkharajxdanxushrxyangxterlaluxtinggi.Sedangkanxpadaxmasa 

DinastixAndalusia,xpengelolaanxzakatxmcnjadix rebutanx antaraxxkepala-

kepalaxsuku,xsehinggazakatxyangxdidistribusikanxtidakxmencukupixxkebutuhan 

fakirxmiskin.xKeadaan xtersebut xtidakxberubahxpadaxmasa DinastixFatirniyah, 

dixmanaKhalifahxmemintaxdarixsetiapxkepalaxwilayahxxuntukxmengumpulkan 

zakatxyangxkemudianxdisetorxkepadanyaxtanpaxadaxpencatatanxpengeluaran 

atauxxpenerimaan. xPelajaranxterpenting xyangxdapatxdiperolehxdixeraxini 

adalahxbahwaxdeterminanx utamaxdarixkinerjaxzakatxadalahkepercayaanxpublik 

danxkepatuhanxmembayarxzakat.xRendahnyaxkinerjax zakatx terlihatxjelas 

berkorelasix denganxkepercayaanxpublikxdanxkepatuhanx membayarxzakat. 

Administrasix pemerintahanxAbbasiyahxmemilikix birokrasixyangxmodernxdan 

rasional,xmenggantikanxadministrasix pemerintahanxUmayyahxyangxberkarakter 

keluarga.xUrusanxpemerintahanxmenjadixurusanxrutinxdanxterdapatxtigaxjenis 

posxpelayananxmasyarakatxatauxbiro.xPertama,xDiwanxAr-Rasa'il,xxxkantor 

korespondensixdanxarsipxumum.xKedua, birox untukxpengumpulanx pajakxyang 

disebutx DiwanxAl-Kharaj. Ketiga,xbiroxuntukxpembayaranxgajixpegawai 

negeri,xdanxyangxterpenting adalahxDiwan Al-Jaysyxyaituxbiroxtentara.xUntuk 

mempertahankanxrentangx kendalixterhadapxbirokrasi,xdibentukxmekanisme 

pengawasanxinternal.Urusanxkeuanganx diawasixolehxDiwanxAl-Azimma,xyang 

awalnyaxbagianxdarix setiapxDiwanxnamunxkemudianxmenjadixbiroxanggaran 

yangx independen.xKorespondensixharusxmelaluixbadanxpembuatxnaskah, 

DiwanxxAt-Tawqi' untukxpertimbanganxpengesahan,xdanxkhatam,xpenjaga 

stempel.xKhalifahxxmendapatxnasihatxdanxpertimbanganxdarixxxMazalim, 

pengadilanxadministrasixkhususxBarid,xkurirxresmixdanxpelayananxinformasi, 

rnengawasixbagianxpemerintahanxlainnya.xKantorxWazirxxdibangunxxuntuk 

koordinasi,xpengawasanxdanx evaluasixxdarixoperasionalxbirokrasi. xNamun 

demikian,xterlepasxdarixsistem xadministrasi xpemerintahan xyangxsangatxbaik 

ini,xsebaliknyaxkinerjaxdixbidangxzakatxjustruxmenurun.xxPemasukanxxnegara 



bersumber dari xzakat xdanxJay'xyangxterdirixdarixkharaj,xpajakxdarixbangsa 

lain,xuangxtebusan,xjizyah, xbea xmasuk xbarang imporx darix negarax xnon-

muslimx(‘Ushr).100 Pemasukanx Negarax saatxxitu xyangxsangat xmemperlihatkan 

tingkatx kemakmuranx xperekonomian, xdan xmemungkinkanxkelompokxelit 

untukxhidupxmewah.xNamunxseiringxkorupsixpegawaixpemerintah,xpendapatan 

negarax Abbasiyahx ini xmemperlihatkanxtrenxpenurunanxdarixwaktukexwaktu. 

Kecenderunganxinixsecaraxjelasxmencerminkanx penurunanx tingkatxkepatuhan 

rnembayarxxpajakxxxseiringxxxjatuhnyaxxxkepercayaanxxpublikxxdanxxkondisi 

perekonomianx darix masax kejayaanx hinggax masaxkeruntuhanxDinasti 

Abbasiyah.xxDengan xmelemahnya xkeadaan negaraxIslamxsetelahxmasa 

khilafah,xkepercayaanxmasyarakatxjugasemakinxrnelemahxterhadapxpemerintah. 

Zakatx menjadixtermarjinalkan xdari xranah xpublik.xNamunxperluxdicatat 

bahwaxxhinggaxruntuhnyaxkekuasaanxKerajaanxxIslamxxTurkixUsmani,sentralisasi

xsistemxpengelolaanx zakatx masihx terusx xdilakukan. xPemerintah 

menyiapkanxrekeningxkhususxuntukxpencatatanxpenerimaanxdanxpengeluaranxzak

at. 

 

B. Zakat Dalam Perundangx-xundanganxdixIndonesia 

1. Perundangx-xundanganxdixIndonesia 

Perkembangan perundang-undangan di suatu negara dipengaruhi oleh 

pemikiran manusia tentang hukum. Dengan munculnya berbagai pemikiran dan 

pandangan membahas perundang-undangan memperlihatkan variasi ikeberagaman 

pemikiran.xxHalxinixtentunyaxxmembawaxsuatuxxkenyataanxxnormatifxxbahwa 

perundang-undanganxsenantiasaxmengalami xperkembangan xyang xakan 

mencerahkanxsecaraxakademisxdanxbersifatxkonstruktif. 

DixIndonesia,xdalamxberbagaixliteraturxbanyakxdikenalxxberbagaixistilahx

sepertixperundangan,xPerundang-undangan,xperaturanxPerundang-undangan, 
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danxperaturanxnegara.xDalamxBelandaxbiasaxdikenalxistilahxwet, xwetgeving, 

wettelijke regelsx xatau xwettelijke regeling(en).xIstilahxPerundang-undangan 

berasalxdarix istilahxwettelijkeregels.xBerbeda xdenganxistilahxperaturanxnegara 

yangxmerupakanxterjemahanxdarixstaatsregeling,xistilahxstaatsxberartixnegara 

danxregelingxadalahxperaturan.xIstilah ‘perundangan’xberasalxdarixkata ‘undang’,x 

bukanx berasalxdari xkatax‘undang-undang’.xKatax‘undang’xtidak 

memilikixkonotasix denganxpengertianx‘wet’xataux‘undang-undang’,xxkarena 

istilahx‘undang’ xmempunyaix xartixtersendiri. 

Adapunx yangx dimaksudx denganx peraturanx negaraxadalahxperaturan-

peraturanxtertulisxyangxditerbitkanxoleh xinstansixresmixbaikxdalam pengertian 

lembagaxatau xPejabat xtertentu, xsedangkanxyangxdimaksudxdenganxperaturan 

perundanganxadalahxperaturanxxmengenaixtataxxcaraxxpembuatanxxperaturan 

negara.101xPerundang-undanganxjuga xseringxdiartikanxxsebagaixwetgeving,xyaitu 

pengertianx membentukx xundang-undangx xdan xkeseluruhanxdaripada undang-

undangxnegara.102xDefinisixinidiperkuatxolehxSoehinoxyangxmenyatakanxbahwa 

peraturanxPerundang-undanganxmemilikixmaknaxsebagai:xpertama,xprosesxatau 

tataxcaraxpembentukanxperaturanxPerundang-undanganxnegaraxdarixjenisxxdan 

tingkatxtertinggixyaituxundang-undangxsampaixyangxterendah,xyangxdihasilkan 

secaraxatribusixatauxdelegasixdarixkekuasaanxPerundang-undangan;xxxkedua, 

keseluruhanxprodukxperaturanxperundanganxtersebut.xNamunxxxsebenarnya, 

Soehinoxlebihxseringxmenggunakanxistilahx‘Peraturan Perundangan’.103xSenada 

pula,xAmiroeddinxSyariefxmenggunakanxistilahxyangxsamaxdenganxxalasan 

istilahxituxlebihxpendekxdanxekonomis.104xIstilahxtersebutxpernahxdigunakanxxxd

alamxKetetapanxMPRSxNo.xMPRSx1966xsebagaimanaxtercantumxpadaxjudul 
                                                        

101Solly Lubis,xLandasan danxTeknik Perundang-undangan,x(Bandung:xPenerbit xMandar 

Maju,x1989),xh.x1-2 
102 S. Wojowasito,xKamus UmumxBelanda-Indonesia,x(Jakarta:xPT.xIchtiarxBaruxvan 

Hoeve,x1985), h.x802 
103 Soehino,xHukum xTata xNegara:xTeknik xPerundang-undangan,x(Yogyakarta:xLiberty, 

1981),xh.x1. 
104 AmiroeddinxSyarief,xPerundang-undangan:xDasar,xJenis,xdan xTeknis xMembuatnya, 

(Jakarta:xBinaxAksarax),x1987,xh.x4-5 



ketetapanxtersebutxyaituxSumberxTertibxHukumxRepublikxIndonesiaxdanxTata 

UrutanxPeraturanxPerundanganxRepublikxIndonesia.xSelainxitu,xbeberapaxxx 

KetetapanxMPRxRIxyang menggunakan istilah ‘Peraturan Perundang-undangan’, 

dalamxUndang-UndangxDasarxNegaraxRepublikxIndonesiax(UUD)xx1945 

setelahxperubahan,105xdanxdalamxKonstitusixRIx1949xsebagaimanaxdimuat 

dalamxPasalx51xayatx(3)xdenganxrumusanx‘Perundang-undanganxfederal’xdan 

dalamxUUDxSementarax1950x sebagaimanaxdimuatxdalamxBagianxIIxdengan 

judulx‘Perundang-undangan’ xdanxdalamxPasalx89xyangxmenyebutx‘kekuasaan 

Perundang-undangan’.106xxxxxxxxx 

xBagirxManansmenyatakanxbahwaxperaturanxPerundangxundanganxmemili

kixperananxyangxmakinxbesarxdarixharixkehari,xkhususnyaxdixIndonesia. 

Halxinixdisebabkanxolehxhal-halxberikut:x1.xPeraturanxPerundang-undangan 

merupakanxkaidahxhukumxyangxmudahxdikenalx(diidentifikasi),xmudahxxxx 

diketemukanxkembali,xdanxmudahxditelusuri.xSebagaixkaidahxhukumxtertulis, 

bentuk,xjenis,xdanxtempatnyaxjelas.xBegituxpulaxpembuatnya.x2.xperaturanx 

Perundang-undanganxmemberikanxkepastianxhukumxyangxlebihxnyataxkarena 

kaidah-kaidahnyaxmudahxdiidentifikasixdanxxmudahxdiketemukanxkembali.x3. 

StrukturxdanxsistematikaxperaturanxPerundang-undanganxlebihxjelasxsehingga 

memungkinkanxuntukxdiperiksaxkembalixdanxdiujixbaikxsegix-xsegixformalxx 

maupunxmaterixmuatannya.x4.xPembentukanxdanxpengembananxxperaturanxx 

Perundang-undanganxdapatxdirencanakan.xFaktorxinixsangatxpentingxbagixxx 

negara-negaraxyangxsedangxmembangunxtermasukxmembangunxsistemxhukum 

baruxyangxsesuaixdenganxkebutuhanxdanxperkembanganxmasyarakat.107xDi   

Indonesia,xnomenklaturx(istilah)x‘Perundang-undangan’xdiartikanx dengan 

segalaxsesuatuxyangxbertalianxdenganxundang-undang,xselukxxbelukxundang-
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undang.xMisalnya:xceramahxmengenaixPerundang-undanganxpersxnasional,xxx 

falsafahxnegaraxituxdilihatxpulaxdarixsistemxPerundang-undangannya.108xxxxx 

Pembentukanxhukum,xdalamxhalxinixhukumxtertulisxatauxxundang-

undang,xpadaxdasarnyaxmerupakanxsuatuxkebijakanxpolitikxnegaraxxxyang 

dibentukxolehdewanxperwakilanxrakyatxdanxpresidenx(dixIndonesiaxatauxpada 

umumnyaxdixnegaraxlain).xKebijakanxdixatasxmerupakanxkesepakatanxformal 

antaraxdewanxperwakilanxrakyatxdanxPemerintah,xdalamxhalxinixxxxpresiden, 

untukxmengaturxseluruhxkehidupanxbermasyarakat,xberbangsa,xdanxbernegara. 

Keduaxbadanxtersebutxmengatasxnamakanxnegaraxdalamxmembentukxxhukum 

atauxundang-undang.xTermasukxsuatuxkebijakanxpolitikxnegaraxadalahxxxpada 

saatxdewanxperwakilanxrakyatxdanxpresidenxmenentukanxsuatuxperbuatan yang 

dapatxdikenakanxsanksixatauxtidakx(sanksixpidana,xadministrasi,xdanxperdata). 

PembentukanxperaturanxPerundang-undanganxdixbawahxundang-undang,xdalam 

halxinixperaturanxpemerintah,xperaturanxpresiden,xdanxperaturanxmenterixatau 

peraturanxlembagaxnegaraxxtertentu,xjugaxmerupakanxsuatuxkebijakan,xxxbaik 

dibentukxberdasarkanxdelegasianxmaupunxatasxkeinginanxsendirixxx(mandiri), 

dalamxrangkaxpenyelenggaraanxpemerintahanxatauxsuatuxpengaturanxprosedur 

dalamxrangkaxpelayananxpublik. 

 Sejatinya,xparadigmaxpembentukanxnormaxhukumxadalahxxxbagaimana 

menciptakanxhukumxyangxdapatxmerangsangxpembangunanxdan perkembangan 

kehidupanxdixdalamxnegara.xHalxituxmerupakanxsalahxsatuxpoinxpenting 

dalamxkonsepxnegaraxmodernxatauxyangxbiasaxdisebutxsebagaixnegaraxhukum 

materiil.xNegaraxmodernxbertugasxuntukxmenyediakanxkesejahteraanxxbagixxx 

rakyatnyaxxdenganxxberbagaixxtindakan,xsalahxsatunyaxdenganxxmenginisiasi 

pembentukanxkebijakanxdalamxbentukxnormaxhukum.xKonsepxpembentukanxx 

normaxhukumxyangxdemikianxdisebutxmodifikasi.xSebagaixlawannya,xadalah 
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kodifikasi,xyaituxmekanismexpembentukanxnormaxhukumxdenganxxcaramengump

ulkanxnormaxnormaxyangxsudahxadaxberkembangxdixmasyarakat.xxDalamxhalxini

xA.xHamidxS.xAttamimi109xmengaminixT.Koopmansxmenyatakanxbahwaxuntukx

menghadapixperubahanxdanxperkembangan kebutuhan masyarakat 

yangxsemakinxcepat,xsudahxbukanxsaatnyaxmengarahkanxpembentukanxhukummel

aluixpenyusunanxkodifikasi.xKarenaxpemikiranxtentangxxkodifikasixxhanya 

akanxxmenyebabkanxhukumxselaluxberjalanxdixbelakangxdanxbukanxtidakxmungk

inxselaluxketinggalanxzaman.  

 Sebaliknya,xdiperlukanxlangkahxmodifikasixyaituxdenganxpembentukan 

normaxhukumxolehxpihakxpenguasa,xyangxakanxmenghasilkanxnorma-norma 

baruxdenganxtujuanxuntukxmengubahxkondisixyangxadaxdalamxxmasyarakat.x 

Modifikasixxyangxcenderungxvisionerxdanxdinamisxakanxmengarahkanxmasyaraka

txkexarahxperkembanganxyangxdiinginkan.xVanxderxVliesxmenyatakanxbahwaxun

dang-undangxkinixtidakxlagixterutama berfungsi memberi 

bentukxkristalisasixkepadaxnilai-nilaixyangxhidupxdalam masyarakat, melainkan 

membentukxbagixtindakanxpolitikxyangxmenentukanxarahxperkembanganxnilai-

nilaixtertentu.110xDenganxadanyaxmodifikasi,xdiharapkanxhukumxtidaklahxketingga

lanxkarenaxselaluxberadaxdixbelakangxmasyarakat.xxx 

Namunxsayangnya,xmenurutxMoh.xMahfudxM.D.111,xdalamxbukunya,xia 

menjelaskanxkeadaanxpembentukanxhukumxdixIndonesiaxyangxxcenderung 

mengarahxkepadaxmekanismexmodifikasi,xnamunxseringxdiselubungixdengan 

keperluanxpolitik.xMenurutnya,hukumxtidakxsterilxdarixsubsistemxxxxxxxxxx 

kemasyarakatanxlainnya.xPolitikxkerapxkalixmelakukanxintervensixatas 

pembuatanxdanxpelaksanaanxhukumxsehinggaxmunculxjugaxpertanyaanxxxxx 

berikutnyaxtentangxsubsistemxmanaxantaraxhukumxdanxpolitikxyangxdalam 

kenyataannyaxlebihxsuprematif.xPertanyaan-pertanyaanxlainxyangxlebih spesifik 
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punxdapatxmengemukaxsepertixbagaimanakahxpengaruh politik terhadap hukum, 

mengapaxpolitikxbanyakxmengintervensixhukum,xjenisxsistemxpolitikxxyangxxbag

aimanaxyangxdapatxmelahirkanxprodukxhukumxyangxberkarakterxseperti 

apa.xUpayaxuntukxmemberixjawabanxatasxpertanyaan-pertanyaanxxtersebut 

merupakanxupayaxxyangxsudahxmemasukixwilayahxpolitikxhukum.xxPolitik 

hukumxsecaraxsederhanaxdapatxdirumuskanxsebagaixkebijaksanaanxxhukum (legal 

policy)xyangxakanxatauxtelahxdilaksanakanxsecaraxnasionalxoleh 

pemerintah;xmencakupxpulaxpengertianxtentangxbagaimanaxpolitikxxxxxxxxxxme

mpengaruhixhukumxdenganxcaraxmelihatxkonfigurasixkekuatanxyangxada di 

belakangxpembuatanxdanxpenegakanxhukumxitu.xHukumxtidakxdapatxhanya 

dipandangxsebagaixpasal-pasalxyangxbersifat imperatif atau keharusan-keharusan 

yangxbersifatxdasxSollen,xmelainkanxharusxdipandangxsebagaixsubsistemxyang 

dalamxkenyataanx(dasSein)xbukanxtidakxmungkinxsangatxditentukanxolehxx 

politik,xbaikxdalamxperumusanxmaterixdanxpasal-pasalnyaxmaupunxdalam 

implementasixdanxpenegakannya.xxxx 

JelaslahxbahwaxapaxyangxdigambarkanxMahfudxtersebutxmencerminkanxk

eadaanxpembentukanxundang-undangxdixIndonesiaxyangxmenitikberatkan 

padaxpolitikxdaripadaxhukum,xwalaupunxprodukxakhirxpolitikxtersbutxtetap 

sebagaixprodukxhukumxyangxharusxdipatuhixolehxseluruhxmasyarakat.xHalxinilah

xyangxbelumxdisadarixolehxpembentukxundang-undangxbahwaxkeputusan 

politikxyangxdituangkanxdalamxsuatuxundangXundangxmerupakanxprodukxhukum

xyangxsecaraxyuridis,xisinyaxharusxdilaksanakan,xwalaupunxkemudian 

disadarixbahwaxundangundangxtersebutxsulitxilaksanakanxkarenaxsubstansinya 

saratxdenganxelemenelemenxpolitik.xMahfudxsendirixmenyatakanxbahwaxhukumxt

erpengaruhxolehxpolitikxkarenaxsubsistemxpolitikxmemilikixkonsentrasixenergixya

ngxlebihxbesarxdaripadaxhukum.112xxxx 
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Prinsipxnegaraxhukumxbermaknaxbahwaxsetiapxtindakanxdalamxkehidupa

nxberbangsaxdanxbernegaraxharusxdidasarixolehxhukumxyangxberlaku.xHalinixber

tujuanxsupayaxsetiapxtindakanxtersebutxlegalxdanxxmemperolehxlegitimasi.xPemer

intahxsebagaixsekelompokxorangxyangxtelahxmemperolehxxkedaulatanxdarixmasya

rakatxuntukxdapatxmelakukanxpengaturanxdenganxtujuanxuntukxmemberikanxkepa

stian,xkeadilan,xdanxkemanfaatanxbagixmasyarakatxxituxsendiri.xDalamxkonteksxi

ni,xhukumxyangxdibuatxharusxditujukanxuntukxmewujudkanxkesejahteraanxmasya

rakatxkarenaxIndonesiaxmenganutxsistemxnegaraxkesejahteraanxatauxwelfarexstate.

xPemerintahxwajibxmengambilxsegalaxtindakanxdalamxrangkaxmewujudkanxtujua

nxtersebut.xPrinsipxkesatuanxharus 

dipahamixbahwaxseluruhxbagianxdarixIndonesiaxadalahxsuatuxsistemxyang 

terintegrasixdanxtidakxdapatxdipisahkanxsehinggaxsuatuxkebijakanxyangxtelah 

dibuatxolehxpemerintahxharusxdiberlakukanxdanxdipatuhixolehxsegenapxbangsa 

Indonesia.xSesuaixdenganxprinsipxdemokrasi,xbahwaxrakyatxsebenarnyaxadalah 

pemegangxkekuasaanxtertinggixdalamxnegara.xRakyatlahxyangxsebenarnya 

menentukanxbagaimanaxjalannyaxnegaraxsesuaixcitaxdanxideologi 

masyarakatnya.xDixIndonesia,xkonsepxxdemokrasixyangxditerapkanxadalah 

demokrasixperwakilan,xdimanaxwargaxmasyarakatxdiwakilixolehxsekelompok 

orangxyangxtelahxmemperolehxkepercayaanxdarixmasyarakatxituxsendiri,xuntuk 

dapatxmenjalankanxpemerintahan.xBerdasarkanxhalxtersebut,xdapatxdiketahui 

bahwaxkekuasaanxpemerintahanxituxmengandungxjugaxkekuasaanxpengaturan 

dalamxartixmembentukxperaturan.xDenganxdemikian,xdapatxdipahamixbahwa 

salahxsatuxperwujudanxdarixkegiatanxpemerintahanxadalahxmembuatxkebijakan 

yangxakanxdiberlakukanxbagixmasyarakat.xOlehxkarenaxitu,xsecaraxfilosofisx 

padaxdasarnyaxpolitikxhukumxdalamxrangkaxmembuatxhukumxdenganxcarax 

modifikasixdibolehkan,xselamaxtujuannyaxadalahxbagixkemaslahatanxxrakyat 

secaraxkeseluruhan.xxx 

 

2. Hukum Zakat Sebagai Undang-undang 



Zakatxsebagaix rukunx Islamx merupakanx kewajibanxsetiapxumatxIslam 

yangxx mampuxuntukxmembayarnyaxdanxdisalurkanxxkepadaxyangxxxberhak 

menerimanya.xPengelolaan xzakat xdengan xterencanaxdan xsistematisxakan 

menjadikanxdanaxzakat xsebagai xsumberxdanaxpotensial xyang xdapat 

dimanfaatkanx untukx memajukanx kesejahteraanxbagixseluruhxlapisan 

masyarakatxxterutamaxmengatasi xmasalah xpengentasan xkemiskinanxdan 

menghilangkan xkesenjanganxsosial. Olehxkarenaxitu,xdiperlukan xxpengelolaan 

zakatxsecaraxprofesionalxxdanxbertanggungxjawabxxyangxxdilakukanxxoleh 

masyarakatxbersamax xpemerintah. xDalam xhal xini, xpemerintahxberkewajiban 

memberikanxperlindungan, xpembinaan, xdanxpelayananxkepadaxmuzakkix(para 

wajibxzakat),xmustahiqx(paraxpenerimaxzakat),xdanparaxamilxzakatx(pengelola 

zakatx).xSelainxitu,xpemerintahxxjugaxxberkewajibanxxmelegitimasixxzakat 

tersebutx xagar xpenerimaan xdanxpendistribusianxzakatxxdikelolaxsecara 

profesionalxdanxbertanggungxjawab.  

Denganxdemikian,xdalamxInstruksixPresidenxNomorx1xxtahunxx1991 

tentangxxKompilasi xHukumxIslam,xmengetahuixkedudukanxInstruksixPresiden 

Nomorxx1xTahunx1991x tentangxKompilasixHukumxIslamxsebagai xsumber 

hukumx xdalamxtataxxsusunanxperaturanxhukumxyang xpernah xberlaku xdi 

Indonesia,xdan xmengetahui xputusanxhakimxyangxmerujuk xpada xInstruksi 

PresidenxNomorx1xTahunx1991xtentangxKompilasixHukumxIslamxmemberixjami

nanxkepastianxhukum.xWalaupunxhanyaberbentukxinstruksixpresidenxxyang tidakx 

mendapatkanxporsixdalamxhirarki xperundang-undangan xIndonesia, nyatanyax 

Kompilasix Hukumx Islamx telahx dipakaix lebihxdarix20xtahunxdi 

PengadilanxAgama.xTakxdapatxdipungkiri,xkesuksesanxKompilasixHukumIslam 

mengilhami Mahkamah Agung menyusun Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Berikutnya setelah melalui proses panjang dan melibatkan pakar-pakar hukum 

bahkan setelah menjalani lawatan ke berbagai negara Islam diterbitkanlah Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah pada tahun 2017 yang mengatur setiap aspek ekonomi 

syariah dengan rinci. Dalam  penyusunannya timxmelakukan xkajian terhadap xkitab-



kitabx danxliteraturxyang xdenganxtopik -xtopikxyangxterdapat 

dalamxxKompilasixxHukumxEkonomixxxSyariah.xAdapunxKompilasixHukum 

EkonomixSyariahxini meliputi lima topik yaitu subjek hukumxdanxamwal,xakad, 

zakatxdanxhibah,xdanaxpensiunxsyariah,xdanxakuntansixsyariah. Buku III (Pasal 

668 sampai Pasal 727) khusus tentangxzakatxdanxhibah.xBagianxinixmerinci 

wajibxzakat, hartaxyangxwajibxdizakati,xmustahikxzxakatxdan pendistribusian 

zakat, rukunxhibahxdanxpenerimaannya. Sedangkan Buku IV (Pasal 728 sampai 

Pasal 790) tentang akuntansi syariah. Bagian ini menjelaskan tentangxcakupan 

akuntansixsyariah,xakuntansi xpiutang, xakuntansi xpembiayaan, xakuntansi 

kewajiban,xakuntansi ekuitas. Uniknya, dalam bagian ini menyinggung juga 

menjelaskan tentang akuntansi Zakat, Infaq, Sedekah dan Qardh. 

 Pada tahapan selanjutnya pemerintahxmengeluarkanxUndang-UndangxNo. 

38xTahunx1999xtentangxPengelolaan xZakatxyang xdisahkanxpada xtanggalx23 

September x1999.xMenurutxPasal x2 xdari xUndang-undang xtersebutxbahwa yangx 

menjadix wajibx zakatxxadalahxsetiapxwarganegara xIndonesiaxyang beragamax 

xIslam xdanxmampuxatau xbadanxyangxdimilikixoleh orangxMuslim 

berkewajibanxmenunaikan xzakat.xDalam xmenjalankanxkewajiban xtersebut, 

makaxpemerintahxturutxlangsungxterlibatxmemberikanxperlindungan,xxpembinaan,

xdanxpelayananxkepadaxmuzakki,xmustahiq,xdanxamilxzakatx(Pasal 3). 

Adapunxasasxdanxtujuanxpengelolaanxzakat xinixadalahxberasaskanximan 

danxtakwa,xketerbukaan,xdan xkepastianxhukum xsesuai xdenganxPancasilaxdan 

UndangxUndangxDasarx1945x(Pasalx4),xyangxbertujuanxuntuk:x(1)xmeningkatkan

xpelayanan xbagi xmasyarakatxdalamxmenunaikanxzakatxsesuaixdengan tuntutanx 

agama; (2)xmeningkatkan xfungsi xdanxperananxpranata xkeagamaan dalamx 

upayaxmewujudkanxkesejahteraanxmasyarakatxdanxkeadilan xsosial; xdan 

(3)xmeningkatkanxhasil xguna xdanxdayaxgunaxzakat xserta xdapat 

dipertanggungjawabkanx(Pasal 5). 

Dalamxperkembangannya,xposisixamilxzakat dix Indonesia xdiambil xalih 

olehxxpihakxxpenguasaxxmelaluixorganisasixpengelolaanxxzakatxyangxdikelompok



kanxmenjadi xdua xlembaga, xyaituxBadanxAmil xZakat x(Baznas) xyang 

dibentukxoleh xpemerintahxdan xLembagaxAmilxZakatx(LAZ)xyangxdibentuk 

atasxprakarsaxmasyarakat.xKeduaxlembagaxxtersebutx  terdiri xatas xunsur 

pertimbangan,xunsurxpengawas,xdanxpelaksanaxyangxdikukuhkan,xdibina,xdanxdil

indungixolehxpemerintahxyangxmempunyaixtugasxpokokxmengumpulkan,xmendist

ribusikanxdan xmendayagunakanxzakatxsesuaixdenganxketentuanx agama.xHalxini 

xtercakup xdalamxUndang-undang xPasal x6, x7, xdan 8. 

Dalamxmenjalankan xtugas xtersebut xBadanxAmilxZakatxdan xLembaga 

AmilxZakat xbertanggung xjawabxkepadaxpemerintah xsesuaixdengan tingkatnyax 

(Pasal 9)xdan xsekaligus xsebagai xpengawas x(Pasalx18), xyaitu: 

1. Badanxamilx zakatxnasionalxolehxPresiden xatasxusul xMenteri; 

2. Badanxamil xzakatxprovinsi xoleh xgubernur xatas usulx kepalax xwilayah 

depatemenx agamax xprovinsi; 

3. Badanx amilx zakatx kabupatenxxkotax olehx bupatixxwalikotax xatas xusul 

kepalax kantorx departemenx agamax kabupatenxxxkota; 

4. Badanx amilx xzakat xkecamatan xoleh xcamat xatas xusul xkepala xkantor 

urusanx agamax kecamatanx (Pasalx6xayat x[2]). Dalamx xmelaksanakan 

xtugasnya, tingkatx badanx amilx zakatxtersebutxmemilikixhubunganxkerja 

yangxbersifatxkoordinatif,xkonsultatif,xdanxinformatifx(Pasalx6xayatx[3]). 

5. PengumpulanxzakatxyangxdmaksudxdalamxUndang-Undangxinixadalah zakat 

malx (Pasalx11xayatx[1 xdanx2]). 

Sedangkanxpendayagunaanxzakat xtersebutxadalahxuntukxmustahiqxsesuai 

denganxketentuanxagama,xpendayagunaanxhasilxpengumpulanxzakatxberdasarkan 

xskala xprioritas xkebutuhan xmustahiqxdan xdapatxdimanfaatkanxuntuk 

usahaxyangxproduktif,xdanxpersyaratanxdanxprosedurxpendayagunaanxhasilxpengu

mpulanxzakatxini xdiatur xdengan xkeputusanxmenterix(Pasalx16xayatx[1, 

2,xdanx3]).xBadanxamilxzakatxmemberikanxlaporanxtahunanxpelaksanaanxtugasny

axkepada xDewan xPerwakilanxRakyatxRepublik xIndonesia xatau xkepada 

DewanxPerwakilanxRakyatxDaerahxsesuaixdenganxtingkatannya x(Pasal x19). 



Lahirnya Undang -UndangxxNo.x38xTahunx1999xtentangxPengelolaan Zakat 

berpengaruh secara signifikan padaxlembaga Pengadilan Agama. Keterpengaruhan 

tersebut dapat dilihat pada  semakin kokohnya xkekuasaan 

absolutxPengadilanxAgama,xsebagaimanaxtertuangxdalamxUndang-Undang 

Nomorxx3xTahunxx2006xtentangxPerubahanxAtasxUndang-UndangxNomorx7 

Tahunx1989 xtentang xPengadilan xAgamaxPasalx49xberbunyi:xPengadilan Agama 

xbertugas xdan xberwenang xmemeriksa, xmemutus, danxmenyelesaikan perkarax 

dix tingkatx pertamax antara xorang- orangxyangxberagamaxIslamxdi bidang:xa. 

perkawinan;xb. waris;x c.xwasiat;xd.xhibah;x e.xwakaf;x f.xzakat;x 

g.xinfaq;xh.xShadaqah;xdanxi. ekonomixsyariah.xPengadilan xAgama xmerupakan 

salahx satuxlingkunganxperadilanxkhusus xyang xberadaxdi xbawah xMahkamah 

Agungx bersamax denganxbadan xperadilan xlainnya dixlingkunganxPeradilan 

Umum,xPeradilanxTataxUsahaxNegara,xdanxPeradilan xMiliter xdi xIndonesia.  

Kekuasaan Pengadilan xAgamax yangxtermaktubxdalamxPasalx54 Undang-

UndangxNomorx7 Tahunx1989 tentang Pengadilan xAgamax 

menegaskanxbahwaxHukum xacara xyang xberlaku xpada xPengadilan xdalam 

lingkunganxPeradilan xAgama xadalah xHukum xAcara xPerdata xyang xberlaku 

padaxPeradilanxdalamxlingkunganxPeradilanxUmum,xkecualixyangxtelahxdiaturxse

caraxkhususxdalamxUndang-Undangxini.xxDapatxxdipahamixbahwaxdalam Undang 

-UndangxxNo.x38xTahunx1999xtentangxPengelolaan Zakat tersebut 

terdapatxkontradiksi xdan xsifat xdualisme xkekuasaan Pengadilan xAgamax 

sebagaimanax dinyatakanx dalam xPasal x21xayatx(1) bahwa xsetiapxpengelola 

zakatxyangxkarenaxkelalaiannyaxtidakxmencatatxatauxmencatatxdengan xtidak 

benarxhartaxzakat, xinfaq, xshadaqah, xhibah, xwasiat, xwaris, xdan xkafarat 

sebagaimanax dimaksudxdalamx Pasal x8,xPasalx12,xdanxPasalx13xdalam 

Undang-Undangxini xdiancam xdengan xhukumanxkurunganxselama-lamanya 

tigaxbulanxdanxatauxdendaxsebanyak-banyakxRp. x30.000.000,00x (tigaxpuluh 

jutaxrupiah). x (2)tindakx pidanaxyangxdimaksudxpadax ayat x(1) xdixatas 

merupakanxpelanggaran; x (3)xsetiapxpetugasxbadanxamilxzakat xpetugas 



lembagaxamil xzakat xyang xmelakukan xtindak xpidana xkejahatanxdikenai 

sanksixsesuaixdenganxperaturanxperundang-undanganxyangxberlaku. 

Kedua peraturan perundang-undangan tersebut mencerminkan tumpulnya 

kuasa pengadilan agama, antaraxkewenangan xabsolut xdanxsanksi xyang 

dijatuhkan.xDimanaxzakatxmerupakanxsalahxsatuxkewenanganxPengadilan 

xAgama,xtetapix di xsisi xlain xketika xberbicara xmasalah xsanksi xterhadap 

pelanggaranxPengelolaan Zakat,xmaka xsecara xprosedur xnormatif xmenjadi 

wilayahx xkekuasaan xPengadilan xUmum.xPasalx56 xayatx(1)xmengatakan 

bahwaxPengadilan xtidak xboleh xmenolak xuntuk xmemeriksa xdan xmemutus 

suatux perkarax yangx xdiajukan xdengan xdalih xbahwa xhukum xtidak xatau 

xkurang xjelas, melainkanx wajibx memeriksax danx xmemutusnya. 

Pengelolaan zakat memang potensial menimbulkan konflik yang bersumber 

darixinternalxpengurusxzakatxseiringxdayaxkritisxmasyarakatxyangxmenghendakixt

ransparansi xdan xakuntabel.113Prediksi konflik yangxkemungkinanxakan terjadix 

dan menjelmaxmenjadixperkara di Pengadilan xAgamaxdiantaranya adalahx: 

1. BadanxAmil xZakat yang xdiberi xamanahxolehxumatxuntukxmenerima, 

mengelola,xdanxmenyalurkanxzakat,xtetapixternyataxmenyalahgunakanxuntukx

kepentinganxpribadixdenganxcaraxkorupsi,xmanipulasi,xdanxlain-lain. 

2.   Penyaluranxzakatxyangxtidakxmerataxdanxtidakxadil.xMisalnya,xhanyaxbagi 

orangxtertentuxkarenaxdidorongxoleh xnepotisme xatau xkarena xkolusi. 

3.    Panitiaxatauxpengurusxyayasanxyangxmenyalahgunakanxdanaxzakatxtersebut 

untukxkepentinganxpribadixdanxsebagainya.114 

Oleh karena itu, dibutuhkanlah adanyaxsanksixbagi mereka yangxtidak 

menunaikan xzakat. Namun, bila dibandingkan kekuasaanx absolut Pengadilan 

xAgamaxtersebut xdengan xsanksi xyangxdianut xdalam xUndang-Undang 

pengelolaanxxzakatxini, makaxadaxbeberapa halxyang xdapatxdicermati,xyaitu: 

                                                        
113 AbdulxManan, AnekaxMasalah xHukumxPerdataxIslamxdi Indonesia,xJakarta; 

KencanaxPrenadaxGroup, Cet.xII,x2008, h. 287.x 
114 Kementerian Agama, Modul, h. 20 



1.  Bahwaxundang-undangxpengelolaanxzakatxbukanxundang-undang zakat. 

2.  Masalahxperaturanxpengelolaanxzakatxbaruxdijabarkanxdalamxbentukxxxundang

-undang, tidakxsepertixkewenangan xabsolut xPengadilanxAgamaxlainnya, 

sepertixmasalahxperkawinanxdiaturxUUxNo.x1xTahunx1974xtentangxPerkawina

n,xdemikian xpula xmasalaahxwaris, xhibah, xwakafxdiatur xdalam 

peraturanxperundang-undanganxtersendiri,xsepertixKompilasixHukumxxIslam 

danxUUxNo.x41xTahunx2004xtentangxPerwakafan. 

3. Dalamxundang-undang xpengelolaan zakatxpadaxPasal 21xtersebutxmenganut 

sanksixpidana xyangxjelas xdi xluar xdarix kewenangan xPengadilan xAgama, 

tetapixmenjadixkewenangan xPengadilan xUmum xdan xsanksi xadministratif 

yang merupakan xkewenangan xPengadilan xTata xUsaha xNegara. 

Dapat dipahami oleh setiap pengkaji hukum bahwa ternyata Undang  

UndangxxNo.x38xTahunx1999xtentangxPengelolaanxZakatxtersebut terindikasi ada 

mengandung unsur xdualisme dalam eksekusixhukum di tingkat institusi, 

yaituxdisamping xmenjadi xkewenangan xPengadilan xAgama xsebagai xaspek 

keperdataan,xjuga xmenjadi xkewenangan xPengadilan xUmum xdalam xhal xsanksi 

kepidanaan. 

Sementara itu, menurutxAbdulxMananxbahwa Pengadilan Agamaxadalah 

peradilanx khususxuntuk xmengadili xperkara-perkara xperdataxtertentu,xdan 

sengketa  xzakat xadalah xinstitusi xhukum xkeperdataan xkhusus xyang hanya 

xxterdapat dalam xsistem xhukum xxIslam, xtidak xditemukan xpada xsistem 

hukumx xlain. xDalam xkonteks xpenyelesaian xsengketa xzakat xtersebut, 

persoalan-persoalan xmendasar xyang xperlu xdipecahkan xantara xlain: xke 

xPengadilan xAgama manax gugatanx zakat xharus xdiajukan, xsiapa xpihak-pihak 

xyang xberkualitas sebagai penggugatxxparax xpenggugat. 

Olehxkarenaxitu,xyangxdapatxmengajukanxgugatan zakatx adalahx: 1. Delapanx 

xasnaf, xyaitu xfuqara’, xmasaakin, xdan xseterusnya;x 2. Mustahiqx atau xorang-

orang xyang xbersedekah xatau xahli xwarisnya;x 3. Pejabat yang berwenang 

xmengawasi xpelaksanaanx zakat, xinfaq, xsedekah xmenurut xperaturan perundang-



undangan xyangx berlaku;x dan x4. xPihak-pihakx xyang berkepentingan yang 

mengetahui xadanya xpenyalahgunaan xzakat. xJika xmasyarakat xmengajukan 

xgugatan zakat, xmaka xdapat xditempuh xdenganx cara xclass xaction, xkarena 

xkegunaan zakat untuk xkepentingan xpublik.115  

Denganxdemikian, xundang-undang xpengelolaan xzakat xini xmasih 

terdapatxberbagai xkelemahan,xkarenaxpengaturan xpengelolaan xzakat tidak 

menyentuh pada aspek substansi yang esensial terkait dengan masalah mendasar 

zakat, seperti kepastianxhukumxbagixparaxmuzakkixbelum xsecara xtegas 

dinyatakanxbahwaxzakat xmerupakan xsuatu xkewajiban, terlihat dalamxPasal 12 

undang-undangxhanya menyatakan bahwa petugasxakanxmengambilxzakatxbila ada 

pemberitahuan sebelumnya kepada muzakki. Ada kesan undang-undang ini di 

tetapkan setengah hati. Sehingga undang-undangxtidakxmemiliki xkekuatan 

memaksaxxuntuk xmengambilxzakat dari para muzakki, yang diharapkan hanyalah 

kesadaran yang tinggi dari muzakki, hal yang demikian tentunya akan memberi 

peluang keengganan untukxtidakxmau berzakatxbagixmereka xyang xtidak 

xmemiliki keterikatan emosional dan tidak mementingkan 

komitmenxmoralxyangxtinggi terhadapxajaranxagamanya. Begituxpula 

tentangxmasalahxnishabxdanxbatasanxhaulxtidakxdiberikanpembahasanxsecaraxteri

nci,berikutnyaxadalahxmasalahxkhilafiyahxyangxterusxbermunculanxdalamxkonteks

xperkembanganxdanxperubahanxmasyarakatxsaatxini,xsepertixzakatxprofesi, di 

samping itu, kewajiban muzakki sebagai wajib zakat apakah juga sebagai 

wajibxpajak,xapakahxkeduanyaxharusxdibayarxolehxmuzakkixatauxhanyaxmembay

arxsalahxsatunyaxdan masalah-masalah terkait lainnya. 

 

C. LatarxBelakang Sosiohistoris UUxNo.x23xTahunx2011 

Undang-undang xzakat lahir dalam kehidupan bernegara di Indonesia 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat diklasifikasi menjadi faktor internal dan 
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eksternal. Faktor eksternal yang menjadi dasar historis lahirnya Undang-undang 

zakatxantara xlain xmunculnya xpemikiran xyang xmenyatakan xbahwa zakatxsaat 

xini xtidak xlagi xmenjadi xhanya xwacana xfuqaha xsemata melainkanx telahx 

menjadix xperhatianx xahli xekonomi. xDi xbeberapa xnegara 

muslimxsaatxini,xpengelolaan xzakat xdidasarkan xpada xundang-undang 

xyangxditetapkan xoleh xnegara. Secara praktis, pengelolaanx zakat telah 

dilegitimasi olehxpemerintah. Dalam karyanya tentang zakat yang berupa ensiklopedi 

Zysow116 menyatakan, paling tidak ada enam negara muslim yang menggalakkan 

zakat melalui penetapan perundang-undangan yaituxSaudixArabia, 

Libya,xYaman,xMalaysia,xPakistan xdan xSudan.  

RegulasixzakatxpertamaxdixIndonesiaxadalahxsekedarxedaranxxKementeria

nxAgamaxNomor. AxVIIx17367xTahunx1951 xyang xmelanjutkan xketentuan 

ordonansixwarisan Belandax bahwax negarax tidakx mencampurix xurusan 

pemungutanxdanxxpembagianxzakat,xtetapixhanyaxmelakukanxpengawasan.xUsaha 

ummat Islam untukxmengedapankan zakatxmenjadi tatananxnegara selanjutnyax 

padax tahunx 1964xKementerianxAgama xmenyusun Rencana Undang-

UndangxPelaksanaan xZakat xdan Rencana xPeraturan xPemerintah Penggantix 

xUndang-Undang (RPERPU) Pengumpulanx danxPembagian zakat dan 

pembentukanxBaitulxmal.xNamun, baik RUUxdan RPERPU inixbelum sampai 

diajukanxkepada DPR dan xPresiden.xTahun x1967 Menteri Agama mengirimkan 

RUUxzakat ke DPR-GR (DewanxPerwakilanxRakyat xGotong Royongx)xdengan 

xSurat xNomor xMAx095 1967, yang menekankan xbahwa pembayaranxzakat 

xadalah xkeniscayaan xbagi xmasyarakat xmuslim. Dengan demikian negarax 

berkewajiban secara moral untukx meregulasinya. Selain itu, MenterixAgamaxjuga 

xmengirimxsuratxkepadaxMenterixKeuanganxdanxMenteri 

Sosialxuntukxmendapatkanxusulxdanxtanggapanxterkait Departemen Keuangan 

yangxberpengalamanxdalam pengumpulan dana masyarakat dan Depatermen Sosial 
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yang berpengalaman dalam mendistribusikan danaxsosial kepada masyarakat.x 

Menjawab usulan ini, Depertemen Keuangan menyarankanxxxagar 

zakatxcukupxdiatur xdalam xperaturan Departemen Agama saja dan tidak perlu 

dibuat dalam bentuk perundang-undangan.117 Ada pertentangan yang cukup keras 

dari kedua kelompok aliran pemikiran di kalangan pejabat di negara ini masa itu, 

Departemen Keuangan yang mewakili nasionalis sekuler berhadapan dengan 

Departemen Agama yang cenderung nasionalis Agamis.  

Pada tahun 1968 Suharto sebagai Presiden Republik Indonesia merespon dan 

menghargai pendapat para ulama yang mengusulkan tentang pengelolaan zakat oleh 

pemerintah. Pada tahun 1968 Hamka, Syukri Gazali, Mbah Sodri, Abdul Halim, 

seorang politikus Islam, Tafiqurrahman, Syu’udi, M.xAlixal-Hamdi, Mukhtarx Lutfi, 

KH.xA.xMalikxAhmad, AbdulxKadir, Al-Zawawi secara khusus bertemu Suharto 

dan meminta agar pemerintah  memperhatikan dana zakat.118 26 Oktober 1968 

Suharto dalamxpidato peringatanxIsra’ Mi’rajxNabi MuhammadxSAW 

mengumumkan telah mempersiapkan orang-orang yang akan bekerja dalam bidang 

pengelolaan zakat. Dalam pidatonya ia menyatakan bahwa bila sepuluh juta umat 

Islam membayar zakat setiap  tahun akan dapat mengumpulkan Rp. 2,5 miliar, dana 

ini dapat digunakan pemerintah untuk proyek keagamaan dan pembangunan yang 

bertujuan memerangi kemiskinan.119 Langkah berikutnya, Suharto memberi instruksi 

kepadaxMayorxJenderalxAlamsyah, KolonelxAzwar xHamid xdan xKolonel xAli 

xAfandi xuntuk mempersiapkan rencana  pengumpulanxzakat. Realisasi atas rencana 

tersebut langsung terbitnya PeraturanxMenteri xAgama xNo.x4xtahunx1968 xtentang 

xpembentukan xBadan 

AmilxZakatxdanxxberikutnyaxxPeraturanxMenterixAgamaxNo.x5xtahunx1968 

tentangxpembentukanx Baitulxmalx xyang akan mengumpulkan zakat lalu 

                                                        
117 AbdulxHalim,xPolitik xHukum Islam Di  Indonesia, (Jakarta:BadanxLitbang danxDiklat 

Departemen Agama xRI, 2008), cet. 1, h. 313. 
118 Abdul Halim, Politik Hukum.. h. 310. 
119 Pidato Suharto pada peringatan/Isra’/Mi’raj/Nabi Muhammad.SAW//26//Oktober//1968 

diterbitkan oleh sekreatariat/negara., h. 5 dapat juga dilihat pada majalah Kiblat No. 10 tahun 1968. 



menyerahkannya kepadax Badan Amil Zakat. Namunx sayangnya tidak berapa lama 

setelah itu keluar pula InstruksixMenterixAgama Nomor 1xtahun 1970 tentang 

penundaan PeraturanxMenterixAgamaxNo.x4xtahun 1968 danx Peraturan Menteri 

Agama No.x5xtahunx1968. 

Berikutnya dinamika perkembangan zakat mengalami pasang surut yang 

memperlihatkan kondisi di mana pelaksanaan zakat setelah diajukan kepada 

pemerintah tidak mendapat sambutan hangat di kalangan kepala-kepala daerah. 

Disinyalir respon yang lemah ini dikarenakan pemerintah sendiri yang belakangan 

dianggap oleh masyarakat tidak memiliki komitmen kuat dalam proyek besar ini. 

Masyarakat tidak memiliki kepercayaan yang kuat pada pemerintah. Presiden sendiri 

membayar zakat di bawah yang seharusnya dan hanya sedikit jenderal-jenderal kaya 

yang membayar zakat.120  

Walaupun demikian, masih terlihat tanda-tanda menggembirakan kemajuan 

zakat di daerah. Di antara respon yang antusias atas pelaksanaan zakat ini dari 

pemerintahxDKIxJakartaxdengan langsung membentukxBadanxAmil Zakat, 

Infaqxdan Sadaqah di DKI Jakarta (Bazis) dengan Nomor Cb-14x8x18x68 pada 5 

Desember 1968 sejak tingkat provinsi, wilayah kotamadya, kecamatan dan kelurahan. 

Tindakan pemerintah DKI Jakarta ini langsung mendapat tanggapan positif 

pemerintah daerah lainnya seperti Aceh, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan,xJawaxBarat,xKalimantanxSelatan,xSulawesixUtara,xdanxSulawesixSelatan.

121 Bahkan Departemen Agama mengeluarkanxPeraturanxMenterixAgama 

Nomorx4/1968xtentangxxpembentukanxBaitulxmalxdixtingkatxxpusat,xxprovinsixd

an kabupaten/kotamadya. Tetapi, setelah itu keluar InstruksixMenterixAgama 

Nomorx1 tahun 1970 tentang penundaan PeraturanxMenterixAgama xNo.x4 tahun 

1968 danx Peraturan Menteri Agama No.x5xtahunx1968. Kebijakan ini diperkuat 

dengan dasar hukum yang dicantumkan dalam Ketetapanx MPRxNo. II/MPR/1978 
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h. 80. Lihat pula Abdul Halim, Politik Hukum, h. 311-312. 
121 Dawam Rahardjo, “Pola Pelaksanaan Zakat: Studi-studi Kasus,” Dalam Perspektif 

DeklarasixMekkah:xMenuju EkonomixIslamx(Bandung:xMizan, 1987), h. 188  



xyang xberisi xPedomanxPenghayatanxdanxPengamalanxPancasila pada tahun 1978 

yang dalam salah satu pasalnya mempertegas agar xbangsa Indonesia menjadi 

bangsaxyangxbertaqwa. Ketaqwaanxmenghendaki 

terlaksananyaxajaranxagamaxsecara utuhxbaik ibadah syakhsiyah (salat,xpuasa 

danxhaji) dan ibadah ijtimaiyah maliyah (zakat, infaq dan sedekah).122 

Dengan penundaan tersebut dan Ketetapan yang hanya sekedar berupa 

pernyataan tanpa disertai hukum yang mengikat, praktis saja pengaturan dan 

pengelolaan zakat tidak maju signifikan kecuali hanya sekedar himbauan. Pada tahun 

1984 dicanangkan Proyek Pusat Perencanaan Hukum dan Kodifikasi Badan 

Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman tahun anggaran 1984/1985 

yang menghasilkan Naskah Akademis Peraturan Perundag-undangan tentang zakat 

oleh tim kerja yang  terdiri dari unsur Departemen Agama dan Departemen 

Kehakiman. Usaha ini tidak dilanjutkan karena ada pihak-pihak yang tidak 

menginginkan dan tidak mendukung perundangan undang-undang zakat. Pada 1991 

diterbitkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 29 dan 47 tahun 1991 tentang Pembinaan Badan Amil 

Zakat, Infaq dan Sedekah yang dilanjutkan dengan Instruksi Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1991 tentang Pedoman Teknis Badan Amil Zakat, 

Infaq dan Sedekah sebagai pedoman dan rujukan dalam pelaksanaan Bazis untuk 

tingkatan yang ada di bawahnya. Dalam hal ini pemerintah membuka peluang 

kembali agar proyek pengelolaan zakat dilanjutkan. Peluang tersebut disambut oleh 

perjuangan para ulama, cendekiawan dan profesional dengan membangun 

pengelolaanxzakat yang profesionalxberbasisxprinsip-prinsip manajemenxdan xtata 

xkelola xorganisasi xyang xbaik.xKemudian diperkuat pula 

denganxInstruksixMenterixDalamxNegerixNomorx7xtahunx1998xtentangxPembinaa

nxUmumxBadan xAmil xZakat, xInfaq xdan Sedekah. Sejak xitu, muncullah 

lembaga-lembaga zakat di daerah-daerah di luar Jakarta sepertixYayasanxDana 
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SosialxAl-Falahx(YDSF)xberdiri pada xtahun x1989xdan DompetxDhuafa 

Republikaxpada xtahun 1993yang kemudianxmembidani xlahirnyaxForumxZakat 

(FoZ)x sebagaixasosiasi organisasi pengelolaxzakat yang telah menyelenggarakan 

konsorsiumxbersama sebelas lembagaxzakat lainnya padaxtanggalx7 Julix1997. 

Menteri Sosial dalam hal ini turut menerbitkan KeputusanxMentrixSosialxNomor 

19xTahunx1998 xyang xmemberi xwewenang xkepada xmasyarakat xyang 

meyelenggarakan xpelayanan xkesejahteraan xsosial xbagi xfakir xmiskin xuntuk 

melakukanxpengumpulanxdanaxmaupunxmenerima xdan xmenyalurkan xZakat, 

Infaq danxSedekah.  

Selangkah lebih maju, Pemerintahan Presiden B. J. Habibie berinisiatif 

merancang undang-undangxpengelolaanxzakat,xxxmelalui SuratxNomorxR. 

31/PU/VI/1999 tanggalx24xJuni 1999 Perihal Rancangan Undang-Undang tentang 

Pengelolaan Zakat. Kemajuan ini tidak lepas pula dari proses panjang yang telah 

dilalui termasuk pertimbangan atas hasil rekomendasi Muktamar Zakat Internasional 

kedelapan di Kuwait pada tanggal 20-23 April 1998 yang dihadiri lebih dari 

limapuluh negara. Rekomendasi muktamar tersebut mendesak untuk direalisasikan 

bahwa negara-negara yang belum memiliki Undang-Undang Zakat agar segera 

menyusunnya untuk dijadikan landasan hukum positif bagi penduduknya yang 

beragama Islam.123 Argumentasi pemerintah yang mendasar dalam mengajukan R. 

31xPUxVIx1999 tanggal 24 Juni 1999 tentangxRancangan Undang-Undangxtentang 

xPengelolaan xZakat adalah karena negaraxRepublik Indonesiaxmenjamin 

xkemerdekaanxtiap-tiap xpenduduk xuntuk xberibadah menurutx xagamanya 

xmasing-masing, xbahwa xpenunaian xzakat adalah merupakanxkewajiban setiap 

warga negara yangx beragama Islam xyang mampu. Zakatx merupakanx sumberx 

xdanaxyangxpotensial xbagixupaya xmewujudkan kesejahteraanxmasyarakat, selain 

ituxzakat jugaxmerupakan pranataxkeagamaan 

untukxmewujudkanxkeadilanxsosialxbagixseluruhxrakyatxIndonesia.xOlehxkarenaxi

                                                        
123xAhmadxSutarmadi,xZakat:UpayaxPenggalanganxxDanaxxKesejahteraanxxUmmat 

(Jakarta:xKaldera,x2001), h. 21.xxxxx  



tu,diperlukanxupayaxxpenyempurnaanxxsistemxxpengelolaanxxzakaxtxagarxxpelaks

anaanxxzakatxxberhasilxxdanxberdayaguna.124 

Rancangan untuk mewujudkan Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat 

semakin terbuka lebar seiring kondisi politik dalam negeri yang mendukung dengan 

dimasukkannya pada agenda reformasi. Sebagaimana yang dituangkan dalam agenda 

pokok-pokok reformasi pembangunan dalam rangka penyelamatan dan normalisasi 

kehidupan nasional, tercantum dalam Ketetapan MPR RI No. MPRx1998 dalam Bab 

IV huruf D bidang Agama dan Sosial Budaya yang diantaranya telah melahirkan 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 1999 tentang PenyelenggaraanxIbadahxHaji maka 

kehadiran xUndang-UndangxTentang PengelolaanxZakat adalah suatu keniscayaan.  

Dalam prosesnya di Dewan Perwakilan Rakyat, baik secara yuridis, filosofis 

maupun sosiologis, Rancangan Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat tidaklah 

menjadi wacana perdebatan yang sengit. Walaupun tetap ada kecurigaan bahwa 

pemerintah dianggap bermaksud untuk “menegarakan agama” atau sebaliknya 

“mengagamakan negara”125 namun secara formal semua fraksi sependapat dengan 

pemerintah tentang perlunya Undang-UndangxPengelolaan Zakat.          

Tahunx1999 adalah tahun emas dalam sejarah perjalanan undang-undang 

zakat.xxPemerintahxbersamaxxDewanxxPerwakilanxxRakyatxmenyetujuixlahirnya 

Undang-xxUndangxxPengelolaanxxZakatxNomorx38xTahunx1999xxyang 

ditindaklanjutixdenganxKeputusanxMenteriAgamax(KMA)xNomorx581xtahunx199

9xtentangxPelaksanaanxUndangxUndangxPengelolaanxZakatxNomorx38.tahun.1999

xdanxKeputusanxDirjenxBimasxIslamxdanxUrusanxHajixNomorxD/291 

tahunx2000xtentangxPedomanxTeknisxPengelolaanxZakat.  

Sejak diresmikannya Undang-Undang Zakat, lembaga-lembaga amil zakatpun 

bermunculan baikxdi xtingkat xpusat xmaupunxdixdaerahxseperti rumput 

tumbuhxdix musim semi. xUndang-Undang tentang PengelolaanxZakat 
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tersebutxkemudian diamandemen oleh xUndang-Undang berikutnya Nomorx23 Pada 

Tahunx2011 tentang PengelolaanxZakat dengan beberapa konsideran sebagai berikut: 

a) Bahwaxnegaraxmenjaminxkemerdekaanxtiap-tiapxpendudukxuntuk 

memelukxagamanya xmasing-masingxdanxuntukxberibadatxmenurutx agama 

danxkepercayaannyax itu; 

b) Bahwaxmenunaikanxzakatxmerupakanxkewajibax bagixumatxIslamxyang 

mampu xsesuai xdengan xsyariatxIslam; 

c) Bahwaxxzakatxmerupakanxpranataxkeagamaanx yangxbertujuanxuntuk 

meningkatkanxkeadilanxdanxkesejahteraanxmasyarakat; 

d) Bahwaxdalamxrangkaxmeningkatkan xdaya xgunaxdanxhasilxguna,xzakat 

harusxdikelolaxsecaraxmelembagaxsesuaixdenganxsyariatxIslam; 

e) BahwaxUndang -UndangxxNo.x38xTahunx1999xtentangxPengelolaan Zakat 

sudahxtidakxsesuaixdengan xperkembangan xkebutuhanxhukumx dalam 

masyarakat sehingga perlu diganti; 

f) Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, 

huruf c, huruf d dan huruf f, perlu membentuk Undang-undang tentang 

xxPengelolaan xZakat.   

Undang –Undang tentang Pengelolaan Zakat yang terbaru ini bukannya tanpa 

kritik. Ketiadaan Sanksi bagi Muzakki yang mangkir dari membayar zakat adalah 

salah satu item yang paling menjadi perhatian banyak pihak pada Undang –Undang 

tentang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011. Menurut Didin Hafifuddin126 

seorang praktisi pengelolaan zakat menyatakan bahwa konsep Undang-undang 

tentang aturan mengenai sanksi bagi muzakki yang tidak membayar zakat sudah 

berada di tangan para Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Menurutnya, beragam 

pilihan sanksi bagi umat muslim telah dituangkan mulai dari sanksi pidana hingga 

sanksi sosial. Sedangkan kelanjutan dari draft yang telah disodorkan ke DPR tersebut 
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belum mendapat perhatian sepenuhnya. Hal ini menjadikan pengelolaan zakat tidak 

mengalami kemajuan. 

 

D. Landasan Filosofisx.UUxNo. 23xTahunx2011 

Undang –Undang tentang Pengelolaan Zakat. No. 23 Tahun 2011 terdiri dari 

11xbabxdanxx47xxpasal. Secara umum memuat sebagaixxxberikut:xBabxI 

adalahxKetentuanxxUmumx(pasalxx1sampaixdenganx4x),xBabxIIxBadanxAmilxZa

kat Nasional (xpasalx5 sampai 20), BabxIII xPengumpulan, xPendistribusian, 

Pendayagunaanx danxPelaporan (xpasalx21 sampai dengan pasal 29), Bab IV 

Pembiayaan (pasal 30 sampai pasal 33), Bab V Pembinaan dan Pengawasan (pasal 34 

), bab VI Peran Serta Masyarakat (pasal 35), bab VII Sanksi Administratif (pasal 36). 

Bab VIII Larangan (pasal 37 sampai dengan pasal 38) Bab IX Larangan (pasal 39 

sampai dengan 42), Bab X Ketentuan Peralihan (pasal 43), Bab X1 Ketentuan 

Penutup (pasal 44 sampai dengan 47).xDisahkan xdi xJakarta padax tanggalx25 

xNovemberx2011 xolehxPresidenxRepublikxIndonesiaxDR. H. 

SusiloxBambangxYudhoyono.  

Peraturanxperundang-undanganxdapat xdikatakanxbaikx(good legislation) 

danxsahxmenurut xhukumx(legal validity),xdanxberlakuxefektifxbilaxdapat 

diterimaxmasyarakat xsertaxberlaku xuntuk xwaktuxyangxpanjang. Untuk itu, suatu 

peraturan perundang-undangan harus didasarkan pada landasan pembuatan peraturan 

perundang-undangan. Sementara itu, menurut Rosjidi Ranggawidjaja bahwa ada 3 

(tiga) landasan pembuatan suatu peraturan perundang-undangan, sebagai berikut: 1. 

Landasan Filosofis, 2. Landasan Sosiologis dan 3. Landasan yuridis 

Landasanxfilosofisxyaituxfilsafatxatauxpandanganxhidupxsuatuxxbangsa 

yangxberisixnilaixnilaixmoralxatauxetikaxdarixbangsaxtersebut.xMoralxdanxxetikep

adaxdasarnyaxberisixnilaixnilaixbaikxdanxnilaixyangxtidakxbaik.xNilaixyangbaikxa

dalahxpandanganxdanxcitaxcitaxyangxdijunjungxtinggi.xPengertianxbaik,benar, 

adil,xdanxsusilaxtersebutxmenurutxtakaranxyangxdimilikixbangsaxxyang 

bersangkutan.xApapunxjenisnyaxfilsafatxhidupxbangsa,xharusxmenjadixrujukan 



dalamxmembentukxhokumxyangxakanxdipergunakanxdalamxkehidupanxbangsa 

tersebut.xOlehxkarenaxituxkaidahxhukumxyangxdibentukx(yangxtermuatxdalam 

peraturanxperundang-undangan)xharusxmencerminkanxfilsafatxhidupxbangsa 

itu.xSekurang-kurangnyaxtidakxbertentanganxdenganxnilai-nilaixmoralxxbangsa. 

Nilai ajaran Islam pasti menjadi landasan filosofis karena telah menjadi cara pandang 

masyarakat Islam Indonesia. Dalam hal zakat kewajiban yang didasaran kepada dalil 

Alquran dan As- Sunnah lebih menyatu dalam pandangan hidup masyarakat Islam 

Indonesia sebagai suatu kewajiban yang harus ditunaikan. Pandangan ini mengemuka 

bukan sekedar ditunaikan melainkan berdampak kepada kemaslahatan masyarakat 

bangsa Indonesia jika potensi zakat itu telah dapat dikelola dengan maksimal. Zakat 

termasuk dalam kategori maqasid syari’ah dalam bahasa sederhana yaituxtujuanx 

diberlakukannyaxhukumxoleh AllahxSWT. xMenurutxImamxasy-

Syatibi,xAllahxSWT xmenurunkan xsyariat (aturan hukum)xtiadaxlain xselain 

xuntukxmengambilxkemaslahatan xdan menghindarixkemudaratan x(jalbul masalih 

wa dar’ul mafasid). xDenganxbahasa yangxlebihxmudah,xaturan-

aturanxhukumxyangxAllahxSWTxtentukanxhanyalah untukx 

kemaslahatanxmanusiaxituxsendiri.xKemudian xasy-Syatibi xmembagi 

maslahatxituxkepadaxtigaxbagian xpenting xyaituxdharuriyyatx(primer),xhajiyyat 

(skunder)xdanxtahsinatx(tersier).127xZakatxtermasukxdalamxmaslahatxdharuriyyat 

(primer), xMaqasidxataux maslahat xdharuriyyatxadalahxsesuatuxyangxmesti 

adanyaxdemixterwujudnnyaxkemaslahatan xagama xdanxdunia.xApabila xhalxini 

tidakxada, xmakaxakan xmenimbulkanxkerusakanxbahkanxhilangnyaxhidupxdan 

kehidupanxseperti xmakan,xminum,xshalat,xpuasa,xzakatxdan xibadah-ibadah 

lainnya.xTermasukxmaslahatx atauxmaqashidxdharuriyyat xinixada xlimaxyaitu: 

agama(adx-xdin),jiwa(anx-xnafs),xketurunan(xan-nasl),xharta(alx-mal)xdanxaqal. 

Cara xuntukxmenjagxyangxlima xtadixdapatxditempuhxdengan xdua caraxyaitu, 

pertama,xdari xsegixadanya x(min nahiyyati al-wujud)xyaitu denganxcara 
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menjagaxdan xmemeliharaxhal-hal xyang xdapatxmelanggengkan keberadaannya, 

dan xkedua, xdarixsegixtidakxad(min nahiyyati al-‘adam)xyaitu denganxcara 

mencegahxhal-halxyangxmenyebabkanxketiadaannya.xZakatxsalah satuxcontoh 

untuk xmejaga xagama xdari xsegi xadanya. 

LandasanxSosiologis, xadalahxbahwa xsuatu xpembentukan xperaturan 

perundang-undangan xdikatakan xmempunyai xlandasan xsosiologis xapabila 

ketentuan-ketentuannya xsesuai xdengan keyakinan umum atau kesadaran hukum 

masyarakat. Perilaku masyarakat Indonesia terkait dengan zakat misalnya dapat 

diamati ketika Idul Fitri, masyarakat berbondong-bondong membayar zakat fitrah. 

Jenis zakat yang lain seperti zakat harta, zakat perdagangan, zakat profesi dan zakat-

zakat lainnya. Kenyataan perilaku masyarakat ini menanti pengelolaan xyang 

xtransparan xdari xlembaga xpengelolaxzakatxagarxmasyarakatxakan 

maksimalxmembayarx kewajiban xzakat.xUntukxxitulahxlembaga-lembaga 

pengelola xzakat xharus xmendapatkan xlegalitas xdanxperlindungan xhukum 

ketikaxmerekaxberupayax memungutxzakatxdarixparaxmuzakki. Halxinixpenting 

agarxperundang-undangan xyang xdibuatx ditaatixolehxxmasyarakat.xHukum 

yangxdibentuk xharus xsesuai xdenganx “hukumx yang xhidup” x(living law) dalam 

xmasyarakat. 

LandasanxYuridis, xadalah xlandasan xhukum (juridische gelding) xyang 

menjadix dasarx xkewenangan xpembuat xperaturan xperundang-undangan. 

Apakahxkewenanganxseorangxpejabatxatauxbadanxmempunyai xdasar xhukum 

yangx ditentukanxdalam xperaturanxperundang-undangan xatau xtidak. Berpijak 

darixlandasan xfilosofis xdanxsosiologis xituxmaka xformat xundang-undang 

pengelolaanxzakatxharus xmengakomodirxkerangkaxfilosofisxdanxsosiologis itu.  

Rumusanxundang-undangxzakatxmesti xmengatur xlegalitas xdan 

perlindunganx hukumx xbagi xpara xlembaga xpengelola xzakat xketika xmereka 

berupayax memungutx zakatx darix paraxmuzakki. xUndang-UndangxNo. x23 

tahunx2011xtentang xPengelolaanx Zakat xtidak xmencakup xlandasan xyuridis ini. 

xSebagaimanaxpengertiannya, xlandasan xyuridis xadalah xsebuah xlandasan 



hukumxyang xbisaxmenjadixdasarxkewenanganxxpembuatxperundang-undangan. 

Padahal, nilai ajaran Islam haruslah menjadi landasan filosofis pembuat perundang-

undangan karena secara historis telah menjadi cara pandang masyarakat Islam 

Indonesia. Dalam hal zakat kewajiban yang didasaran kepada dalil Al- Quran dan As- 

Sunnah lebih menyatu dalam pandangan hidup masyarakat Islam Indonesia sebagai 

suatu kewajiban yang harus ditunaikan. Suruhan untuk secara memaksa 

mengambilxzakat sepertixdalam surahxat-Taubah (9)xayatx103 dimulai dari 

penentuan petugas zakat, pengumpulan dana zakat hingga pendistribusiannya masa 

Rasulullah saw dan pemerintahan Islam awal tersebut berada di bawah kekuasaan 

negara (ulu al-amr)  

 

لهم            ا لصوّ يلعهم نأّ كتولص نكس   دصةق مهرهطت وتزيكهم 

لهم ميلع سمعي هللاو  اومأ

 Ambillahxzakat darixsebagian hartaxmereka, denganxzakat ituxkamu 

membersihkanxdan mensucikanxmereka danxmendoalah untukxmereka. 

Sesungguhnyaxdoa kamuxitu (menjadi)xketenteraman jiwaxbagi mereka.xAllah 

Mahaxmendengar lagixMaha mengetahui.x 

Namun, Undang-UndangxNo.x23 xtahunx2011 lebihxbanyakxberbicara 

tentangxposisixBaznas xdan xlembaga xamil, xprosedur, xsyarat xpendirian xdan 

sanksix bagixamil xyang xmenyalahgunakan xdana xzakat.xUndang-Undangxini 

tidakxmengatur tentang xpasal-pasalx yang xmenyangkutxmuzakki xdan 

mustahiq,xcara xpengumpulan xzakatxolehxamilxterhadapxmuzakki xtidak 

dijelaskanxsecara xrinci, xbaik xdi xUndang-Undangnya sendiri maupun dalam 

Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 2014xbegitu xpulaxdalam xInpres xNo. 3 tahun 

x2014. Menjalankanxibadah xsesuaixdengan xkepercayaan xmasing-masing diatur 

xdalam xpasalx29 xayatx2 “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 



kepercayaannya itu”.Ituxartinya xdalam xhalxkebebasanxberagama dan 

xmenjalankan xibadahxdenganxkeyakinan xmasing-masing xtelahxdiatur dalam 

xpasal xdi xatas, xoleh xkarena xitu xmaka xnegaraxharus xmelegalkan 

xupayaxuntuk xmenjalankan xibadah xtersebut, xdalam xhal xini xmenunaikan zakat. 

xNegara xberhak xmenjatuhkan xsanksi xkepada xmereka xyang xtidak 

membayarxzakatnya.xPeranxnegaraxdalamxhal xinixadalah xsebagaixpenyedia 

saranaxdan prasaranax peribadatanxwargaxnegaranya xsehinggaxtercipta 

pemerataanx kemakmuranxlahirx danxbatinxdixmasyarakat.xUndang-Undang No. 

23xTahunx2011xtentangxPengelolaanxZakatxsudah xseharusnyaxharusidilakukan 

rekonstruksix artinyax membangunx kembalix hal-halx yangx tidakxtermaktubxdi 

dalamxUndang-Undangxinixbaikxtentangxsanksixbagixyangxtidakxmenunaikan 

zakatnya, xxdan xxjugaxmemberikanxperlindunganxhukumxbagixamilxyang 

menjemputxxzakatxlangsung xke xmuzakkixdenganxperlindungan xberhak 

memaksax muzakkixuntukxmenunaikan xzakatnya.xAda xbeberapa xpoint xyang 

bisaxdimasukkan ke dalam xpasal-pasal Undang-UndangxNo.x23xtahunx2011 

tentangxPengelolaanxZakat xyang xdiadopsi xdarixKompilasixHukum xEkonomi 

Syariahx: 1. Siapa yang tidakxmenunaikanxzakat xmaka xakan xdikenai xdenda 

denganx jumlahx tidakx melebihix darix besarnya xzakat xyangxwajib dikeluarkan. 

2.xDenda xsebagaimana xdimaksud xdalam xangkax(1)xdidasarkan 

padaxputusanxpengadilan.x3.xBarangsiapa xyang xmenghindarxdarixmenunaikan 

zakat,x makax dikenakanx xdenda xdenganxjumlahxtidakxmelebihix(20%)xdari 

besarnyaxzakatxyangxharus xdibayarkan. 4.xZakatxyangxharus xdibayarkan 

ditambahx denganx dendax dapatx diambilx secarax paksax olehx jurux sitax untukx 

diserahkanx kepadax badanx amilx zakatxdaerahxkabupatenxkota. 

 Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa Undang-UndangxNo.x23 

tahunx2011 seharusnya tidak berpijakxpada sesuatu landasan yang tidak jelas 

paradigma filosofisnya. Karena tidak mengacu pada Alquran yang memerintahkan 

pengelolaan zakat oleh negara yang terdapat dalam alquran surah at-Taubah ayat 60. 

Jangan sampai ada pula pihak yang menduga bahwa Undang-Undang tersebut 



sebagai Undang-undang yang dibuat dengan setengah hati. Sejatinya, Undang-

UndangxNo.x23xtahunx2011 adalah Undang-undangxyangxberlandaskanxpada nilai-

nilaixajaranxIslamxdanxdilaksanakanxoleh umat muslim dan dengan cara-cara yang 

telah dituntunkan dalam sejarah Islam.  

  

E. Tujuan PengelolaanxZakat Dalam UUxNo.x23xTahunx2011 

Zakatx adalah aturan xIslam yang sempurna untuk mendistribusi harta. 

Zakatxmerupakan faktorxutama pemerataanxharta bendaxdi kalangan umatxIslam, 

danxjuga merupakanxsarana utamaxdalam menyebarxluaskan perasaanx 

senasibxsepenanggungan danxpersaudaraan dixkalangan umatxIslam. Karenaxitu 

dapatxdikatakan bahwaxzakat, kalauxakan dinamakanxpajak, makaxia 

adalahxpajakxdalam bentukxyang sangatxkhusus.128 Dalam bentuknya yang khusus 

itu dapat diidentifikasi dari tujuan zakat diantaranya menurut Qardhawi dalam 

Hasrullah129, bahwa tujuan xzakat xitu xsendiri xdapat 

xdibedakanxmenjadixtiga,xyaituxtujuan darix pihakx yangx memberix zakatx 

(xmuzakki) antarax lainxuntukxmenyucikan darixsifatxbakhil, 

rakusxegoistisxdanxsebagainya;x melatihx jiwaxuntukxbersikap terpujix sepertix 

bersyukurxatasxnikmatxAllah;xmengobatixbatin xdari xsikap 

berlebihanxmencintaixhartaxsehinggaxdapatxdiperbudakxolehxhartaxitu xsendiri; 

menumbuhkanx sikapx kasihx sayangx kepadax sesamax;xmembersihkanxnilai 

hartaxituxsendirixdarixunsurxnodaxdanxcacat;xdanxmelatihxdiriagarxmenjadixpemu

rahx danx berakhlakx baikxsertaxmenumbuhkembangkanxhartaxituxsehingga 

sehinggax memberix keberkahanx bagixxpemiliknya.  

Sedangkanxbagixpenerimax(mustahiqx)antaraxlain: memenuhixkebutuhan 

hidup,xterutamaxkebutuhan xprimerxsehari-hari; xmenyucikan xhatixmerekaxdari 
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rasaxdengkixdan xkebencian xyang xsering xmenyelimuti xhatixmerekaxmelihat 

orangx kayaxyangxxbakhil;xakanxmunculxdalam xjiwa xmerekaxrasa xsimpatik, 

hormat,xsertaxrasaxtanggungxjawabxuntukxikutxmengamankanxdanxmendoakan 

keselamatanxharta xorang-orang xkaya xyang xpemurah.xLebihxluasxlagi, menurutx 

Wahbahxdalam xHasrullah130 xmenguraikan xtujuan xzakat xbagi 

kepentinganxmasyarakatxsebagaixberikut: 1.xMenggalang xjiwa xdan xsemangat 

salingxmenunjang xdan xsolidaritas xsosial xdi xkalangan xmasyarakat xIslam. 2. 

Merapatkanxdanxmendekatkanxjarakxdanxkesenjanganxsosialxekonomixdalamxmas

yarakat.3.xMenanggulangixpembiayaanxyangxmungkinxtimbulxakibatxberbagaixbe

ncana xsepertixbencanaxalamxdanxsebagainyax4.xMenutupixbiaya –biaya 

yangxtimbulxakibatxterjadinyaxkonflik,xpersengketaanxdanxberbagaixbentuk 

kekacauanxdalamxmasyarakat.x5.xMenyediakanxdanaxtaktisxdanxkhususxuntuk 

penanggulanganxbiayaxhidupx bagixparaxgelandangan,xpengangguranxdanxpara 

tunaxsosialxlainnya 

Zakatxjugaxmerupakanxsalahxsatuxsebagianxdarixibadahxyangxmemiliki 

tujuanxsebagaimanaxdikemukakanxsebagaixberikut:x1.Membantu,xmengurangixdan

xmengangkatxkaumxfakirxmiskinxdarixkesulitanxhidupxdanxpenderitaanxmereka;x

2.xMembantuxmemecahkanxpermasalahanxyangxdihadapixolehxalxgarimin,xibnuxs

abilxdanxparaxmustahiqxlainnya;x3.xMembinaxdanxmerentangkanxtali 

solidaritasx(persaudaraan)xsesamaxumatxmanusia;x4.xxMengimbangixxidiologi 

kapitalismexdanxkomunisme;x5.xMenghilangkanxsifat xbakhil xdari xpemilik 

kekayaanxdanxpenguasaxmodalxMenghindarkanxpenumpukanxkekayaanxperoranga

n xyangxdikumpulkanxdiatasxpenderitaanxorangxlain;x7. Mencegahxsemakin 

dalamnyaxjurangxpemisahxantaraxsixkayaxdanxsixmiskin;x8.xMengembangkan 

tanggungxjawab xperoranganxterhadapxkepentinganxmasyarakat;x9.xMendidik 
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kedisiplinanxdan xloyalitasxseorangxmuslimxuntukxmenjalankanxkewajibannyax 

danx menyerahkan xhak xorangx lain. 

Padaxdasarnyaxzakat xselain xsebagaixwujudxketaatanxkepadaxAllah namun 

jugaxsebagaixkepedulian xsosial.xZakatxawalnyaxhanyaxdidayagunakan untuk 

kepentinganx konsumtif xyaitu,xuntukxmemenuhixkebutuhanxdasar 

mustahiqxsehinggaxlembagaxamil xzakat menyalurkanx zakatx sesuaixdengan 

kebutuhanxmustahiqxyangxadaxdi xdaerahnya. Zakaxtkonsumtifxyangxdiberikan 

untukxmemenuhixkebutuhanxdasarxxmustahiqxsepertixkebutuhanxkonsumsixsehari-

harixyaitu,xkebutuhanxsandang,xpangan,xdanxpapan,xsertaxgajixuntukxpara 

guruxmengajixdan xbantuan xbiayaxkesehatan.131xZakatxmerupakanxsatu-satunya 

ibadahxyangxdalamxsyariatxIslamxsecaraxeksplisitxdinyatakanxadaxpetugasnya.xA

daxduaxmodelxpengelolaanxzakat.xPertama,xzakatxdikelolaxolehxnegaraxdalamxse

buahxlembagaxatauxdepartemenxkhususxyangxdibentukxolehxpemerintah. 

Kedua,xzakatxyangxdikelolaxolehxlembagaxnon-pemerintahx(masyarakat)xatau 

semixpemerintahxdenganxmengacuxpadaxaturanxyangxtelahxditentukanxolehxnegar

a.xZakatxyangxdikelolaxolehxnegara maksudnya, bukan dimaksudkan untuk 

memenuhix keperluanx negara,xsepertix membiayaixpembangunanxdanxbiaya-

biayaxrutinitasx xlainnya. xZakat xdikelola xoleh xnegara xuntukxdikumpulkan 

danxdibagikanxkepadaxyangxberhakxmenerimanya.xJadixnegaraxhanyaxsebagai 

fasilitator,xuntuk xmemudahkan xdalamxpengelolaan xzakatxtersebut. Karena 

zakatxberhubunganxdenganxmasyarakat,xmakaxpengelolaanxzakat,xjugaxmembutuh

kanxkonsep-konsepxmanajemenx agarxsupayax pengelolaanxzakatxituxbisa 

efektifxdanxtepatxsasaran.132  

BerdasarkanxPasalx1xangkax7,xangkax8,xdanxangkax9xUndang-Undang 

Nomorx23xTahunx2011 xtentang xPengelolaan xZakat, xpengelolaanxzakatxdi 

Indonesiax dapatx dilakukanx olehx Badanx Amilx ZakatxNasionalx(BAZNAS), 

LembagaxAmilxZakat x(LAZ), xdanxUnitxPengelolaxZakat x(UPZ). xBAZNAS, 
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LAS,xdan xUPZ xmempunyai xtugas xpokokxuntukxmengumpulkan, 

mendistribusikanx danx xmendayagunakan xzakatxsesuaixdenganxketentuan 

agama.xOrganisasi xpengelola xzakat xapapun xbentuk xdan xposisinyaxsecara 

xumumxmempunyai xdua xfungsi xyakni:xa) xSebagai xperantara xkeuangan 

Amilxberperan xmenghubungkan xantaraxpihakx Muzakkixdengan xMustahiq. 

Sebagaixperantaraxkeuangan, xamil xdituntutxmenerapkan xazas xtrust 

(xkepercayaan). Sebagaixlayaknya xlembaga xkeuangan xyang xlain, xazas 

kepercayaanxmenjadi syarat mutlakxyangxharusxdibangun. Setiapxamil xdituntut 

mampuxmenunjukkan xkeunggulan xmasing-masing xsampai xterlihatxjelasxx 

positioningxorganisasi, xsehinggaxmasyarakatxdapatxmemilihnya.xTanpa adanya 

positioning,x makax kedudukanx akanx sulitx berkembang.xb)xPemberdayaan 

Fungsixinix,sesungguhnyaxupayaxmewujudkanxmisixpembentukanxamil,xyaknixseb

agaimanaxmuzakkixmenjadixlebihxberkahxrezekinyaxdanxketenteramanxkehidupan

nyaxmenjadixterjaminxdi xsatu xsisi xmasyarakat xMustahiq xtidak 

selamanyaxtergantung xdengan xpemberian xbahkan xdalam jangka xpanjang 

diharapkanxdapat xberubah xmenjadixMuzakki xbaru.133xLembaga-lembaga 

tersebutx akanxmengelolaxzakat sesuaixdengan xtujuan xpengelolaan xzakat xyang 

telahxtermaktub xdalamxUndang-Undang. 

Pelaksanaanx hukumx zakatx melaluix peraturanxperundang-

undanganxdenganxtujuan xsebagaimana xdiatur xdalam xketentuan xPasal x3 

Undang-undangxNo.x23x Tahunx2003 xTentang xPengelolaan xZakat,xyakni 

untukxmeningkatkan xefektivitasxdanxefisiensi xpelayanan xdalamxpengelolaan 

zakat;xdanxmeningkatkanxmanfaatxzakatxuntukxmewujudkanxkesejahteraanxmasya

rakatxdanxpenanggulanganxkemiskinan.xPasalxtersebutxmenggantikanxketentuanxdi

x dalamx Pasalx5x Undang-Undangx  Nomorx38xTahunx1999xtentang Pengelolaanx 

Zakatxmenyebutkanx bahwaxtujuan pengelolaanxzakatxadalah meningkatnyax 

pelayananx bagix masyarakatx dalamxmenunaikan zakatxsesuai xdenganxtuntunan 
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xagama, xmeningkatnya xfungsix danxperanan pranataxkeagamaanxdalam 

xupayaxmewujudkanxkesejahteraanxmasyarakat xdan 

keadilanxsosialxsertaxmeningkatnyaxhasilx gunaxdan xdayaxguna xzakat. 

Tujuanxhukum xsebagaixsarana xmeningkatkanxkesejahteraan xpada 

aplikasinyaxdapat xdibuktikan xdengan xpencapaianxtujuanxpengelolaanxzakat, 

xselain xitu xsalah xsatu xtujuan xadanya xperaturan xperundang-undangan 

tentangxzakat xadalah xdalam xrangka xmeningkatkan xkeadilan xdan 

kesejahteraanxmasyarakat. Zakatxmemilikixdimensixketaatan, xdan xwewenang 

penguasax xjuga xdapat xdikaji xdari aspekxmakro-ekonomi,xdimana 

zakatxmemiliki berbagaiximplikasixekonomixyang xpenting xantara xlain terhadapx 

xefesiensi xalokatif, xstabilisasixmakroxekonomi,xjaminan xsosial, 

distribusixpendapatanxdanxpertumbuhanxekonomi. xZakat xsecara xnyata xakan 

mentransferxxsebagianxxpendapatanxxxkelompokxkayaxxyangxxumumnyaxBagian

xxkecilxdalammasyarakatxkelompokxmiskinxyangxxumumnyaxmerupakanxbagianx

terbesar xdalamxmasyarakat.134  

 

F. Pelaksanaan UUxNo.x23xTahunx2011 

Undangx–Undangx tentangx Pengelolaanx Zakatx No.x23 xTahun x2011 

adalah salah satu produk hukum di Indonesia khusus bagi umat muslim dalam rangka 

pelaksanaan rukun Islam untuk melanggengkan hubungan seorang muslim kepada 

Tuhannya. Dengan Undang-undang ini diharapkan usahaxpemerintah 

dalamxmengumpulkan,xmendistribusikanxdanxmendayagunakanxdanaxzakatxdi 

Indonesiax dapat dioptimalisasi dan dimaksimalisasi. Beberapa pernyataan yang 

dapat diperhatikan dalam Undang-undang tersebut: 

a. Menimbang:xbahwa menunaikanxzakat merupakanxkewajiban bagixumat 

Islamx yangxmampu sesuaixdengan syariatxIslam 

                                                        
134 (Yusuf, 2015) 



b. Pasalx1 butirx2: bahwaxzakat adalahxharta yangxwajib dikeluarkanxoleh 

seorangxmuslim atauxbadan usahaxuntuk diberikanxkepada yangxberhak 

menerimanyaxsesuai denganxsyariat xIslam 

c. Pasalx1 butirx 5:xbahwa xmuzakki adalahxseorang muslimxatau badanxusaha 

yangxberkewajiban menunaikanxzakat . 

Ditetapkannya Undangx–Undangx tentang PengelolaanxZakatxNo.x23 

Tahunx 2011x adalah sebagai perubahan terhadapx Undang-undang xpengelolaan 

zakat pada tahun 1999. Salah satu hal yang dinyatakan sebagai bahan pertimbangan 

tersebut, termaktub dalam Undang –Undang tentang Pengelolaan 

ZakatxNo.x23xTahun 2011xxadalah bahwaxxundang-undangxxtentang 

pengelolaanxzakatxsebelumnya yakni undang-undangxnomor 32 tahunx1999 

dianggapxsudahxtidakxsesuaixlagixdenganxperkembanganxxkebutuhanxxhukumdala

mx menghadapi perubahan yang terjadi pada masyarakat Indonesia sehingga perlu 

dipersiapkan segera penggantinya.  

Secara defenitif, zakat menurut Undangx–Undang tentangxPengelolaan 

Zakat.xNo.x23Tahunx2011 terdapat di dalamxBabxIxKetentuanxUmumxpasalx1 

ayat 2. Pada pasal tersebut didefenisikan bahwaxzakatxadalahxhartaxyangxwajib 

dikeluarkanxolehxseorangxmuslimxatauxbadanxusahaxuntukxdiberikanxxkepada 

yangx berhakxmenerimanya xsesuai xdengan xsyariatxIslam.xAyat ini mengandung 

tiga unsur penting dari zakat yaitu 1) harta 2) wajibxdikeluarkan 

olehxseorangxmuslimxatau badanxusaha 3) sesuaixdenganxsyariatxIslam.135 

Harta yang harus ditunaikan zakatnya diatur pada pasal 4xayatx1 yaitu zakat 

yangxdimaksud meliputi zakatxmal danx zakatxfitrah. Zakatxmal seperti: 

a.)xEmas,xperak,xxsertaxxlogamxmuliaxlainnya.xxxb.)uangxdanxc.)xperniagaan,d.)

xpertanian,xperkebunan dan kehutanan e.) peternakanxdan perikanan,x f.) 

pertambanganx g.) perindustrian,x h.) pendapatan,x i.) xrikaz. Keseluruhan zakat 

malx sebagaimanax dimaksud padax ayat (2)xmerupakan hartaxyang   xdimiliki   
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olehx   muzakkixperseoranganxatau badanxusaha. ( pasal 4 ayat 3 ) Pada ayat empat 

dinyatakan bahwa (4) Syaratxdan tataxcara penghitunganxzakat malxdan zakatxfitrah 

dilaksanakanxsesuai denganxsyariat Islam.xAyat lima (5) menyatakan bahwa 

ketentuanxlebihxlanjutxmengenaixsyarat xdan xtata xcara penghitunganxzakat xmal 

xdan xzakat xfitrah xsebagaimana xdimaksud   xpada   ayatx(4) 

xdiaturxdenganxPeraturanxMenteri. Merujuk pada RancanganxPeraturan 

MenterixAgama tentangxsyarat danxtata caraxpenghitungan zakatxserta 

pendayagunaanxzakatxuntukxusahaxproduktif,xjenisxhartaxyangxharusxdikeluarkan 

zakatnyaxxadalahxxemas,xperak, uang, zakat perusahaanxdanxperniagaan, tumbuh-

tumbuhan, binatang ternak, profesixpenghasilan, rikaz dan zakat fitrah.   

Demikianlah bahwa Undangx–Undangx tentangx Pengelolaanx Zakatx 

No.x23 xTahun x2011telah dibuatxdalamxrangkaxmeningkatkanxdayagunaxdan 

hasilxguna pendapatan, zakatxharus xdikelola xsecara xmelembaga xsesuai denganx 

syariatx agamax Islamx yangx bertujuanx melakukanx xpengelolaan 

zakat.xxPengelolaan xyang xdimaksud xmeliputi xkegiatan xperencanaan, 

pelaksanaan,xdanx pengordinasianxdalam xpengumpulan, xpendistribusian,xdan 

pendayagunaanxzakat.  

Namunx dalamx implementasinyax Undangx–Undangx tentangx 

Pengelolaanx Zakatx No.x23 xTahun x2011 mengalamixbanyakxbantahanxyang 

kontroversifxkarenaxdianggapxmempersulitxmasyarakatxdalamxmengumpulkan 

zakatx danx menyalurkanx kembalix kepada xmasyarakat. Pada Undangx–Undangx 

tentangx Pengelolaanx Zakatx No.x23 xTahun x2011 terdapatxpasal krusialxyang 

xmenyalahi xnorma xdalam xmasyarakat.xDiantaranya xadanya pendapatx yangx 

menyatakanxbahwa Undangx–Undangx tentangx Pengelolaanx Zakatx No.x23 

xTahun x2011xdapat xmengerdilkan xperan xmandirixmasyarakat 

dalamxmemberdayakanxdana xzakat.xSelainxitu,xhasilxrevisi xUndang-undang 

zakatxtersebut,xtelah xmenghambat xkinerja danxmenghambat xperan lembaga-

lembagax zakatxyangxtelahxada.  



Disyahkannyax Undangx–Undangx tentangx Pengelolaanx Zakatx No.x23 

Tahunx2011tentangx pengelolaanx zakatx dinilaix belumx sepenuhnyaxxsesuai 

denganx kebutuhanx danx belumx menjawabx permasalahanx perzakatanxyang 

adaxkarena, xdi xdalam xUndang-undang xtersebut xterdapat xpasal xyang 

multitafsirxyangx bisax menimbulkanxpro danxkontraxdixkalanganxpegiatxzakat. 

Undangx–Undangx tentangx Pengelolaanx Zakatx No.x23 xTahun x2011 

dimaksudkanx untukx xmemastikan xketeraturan xdan xakuntabilitas xdalam 

perencanaanx pengumpulan,x pendistribusian,x danx pendayagunaanxzakat; 

pelaksanaanx pengumpulan,x pendistribusian,x danxpendayagunaanxzakat;xdan 

pelaporanxdanxpertanggungjawabanxpelaksanaanxpengelolaanxzakat.  

Dugaan korupsi, tidak meratanya pendistribusian zakat,xmenjadikan 

krisisxkepercayaanxmasyarakatxpadaxkinerjaxpemerintahxmerupakanxsalahxsatu 

alasanx mengapax banyakx kontroversixmengenaixpengelolaanxzakatxyang 

langsungxditanganixpemerintahxtersebut.xDixsampingxitu,sikapxmasyarakatxturut 

xpula xmempengaruhixterhambatnyaxaplikasixUndangx–Undangx tentangx 

PengelolaanxZakatxNo.x23xTahunx2011,xkarenaxmuzakkixlebihxxmempercayakan

x penyaluranx kepadax masjidxterdekatxatauxlembagaxlembagaxpenyalur 

lainnyaxyangxadaxdixdaerahnya,xyangxsetiapxtahunxmelakukanxxpengumpulandan

xpenyaluranxzakat.xPenyaluranxzakatxmelaluixmasjidxdidasarixxkepraktisan 

danxkedekatanxlokasi.  

Alasanx lainxmengapa masyarakaxtidak mempercayaixlembaga yang 

dibentuk pemerintahxdiakibatkan sistemxbirokasi xyang lemahxsehingga 

dikhawatirkanxzakat yangxmerupakan salahxsatu wujud xketaatan agamaxakan 

disalahgunakanxuntuk kepentinganxpolitis danxtidak sesuaixdengan xtujuan 

Undangx–Undangx tentangx Pengelolaanx Zakatx No.x23 xTahun x2011. Selain 

ituxdalam UUxNo.x23xTahunx2011 terdapat xpasal-pasal xyang xtidak 

berkesinambunganx denganxkondisixmasyarakat xdan menghambatxkinerja 

pendistribusianxzakat xbahwa xlembaga penyaluranxzakat yangxselama bertahun-

tahunxmelaksanakan xpenyaluran zakatxkarena xkurang mendapatxjaminan xdan 



pelindunganx hukum xyang memadaixdalam Undangx–Undangx               tentangx 

Pengelolaanx Zakatx No.x23 xTahun x2011. 

Idealnya, zakatxyang terkumpulxdidayagunakan untukxusaha xproduktif 

dalamxrangka penangananxfakir miskinxdan peningkatanxkualitas xumat. 

Namun,xpendayagunaan untukxusaha produktifxjikalau kebutuhanxdasar 

mustahikxsudahxterpenuhi.xBaznasxdanxLazxtidakxhanyaxmenerimaxxzakat,xtetapi 

jugaxdiberi xkewenangan olehxUndang-Undang xuntuk mengelolaxinfak, 

sedekah,xdanxdanaxsosialxkeagamaanxlainnya.xPendistribusianxdanxpendayagunaa

nnyaxdilakukanxsesuaixdengan xsyariat Islamxdan dilakukanxsesuai 

peruntukkanxyang xdiikrarkan olehxpemberi, danxharus xdicatatxdalam 

pembukuanxtersendiri. xAgar xpengelolaan xzakatxinfak, sedekahx danxdana 

sosialxlainnyaxyangxdikelolaxoleh Baznasxtransparan xdan xakuntabel xmaka 

Baznasxkabupatenxkotaxwajibxmelaporkanxpelaksanaan xpengelolaannya xke 

Baznasxprovinsixdanxpemerintahxdaerahxsecaraxberkala,xbegituxxpulaxxBaznaspro

vinsi.xSedangkan Lazxwajib melaporkanx kegiatannyax kepadax Baznasxdan 

pemerintahxsecaraxberkala. Baznasxwajib xmenyampaikan xlaporanxkegiatannya 

kepadaxmenterixsecaraxberkala.xLaporan xneraca xtahunan Baznasxdiumumkan 

melaluixmedia cetakxatau mediaxelektronik. 

Padaxx14xFebruarix2014, Presiden menandatangani Peraturan Pemerintah 

(PP)xNox14xTahunx2014xtentangxPelaksanaanxUndang-Undang Zakat Undang-

Undangx(UU)xNo.x23xTahunx2011. Bila merujuk kepada Undang-Undang (UU) 

No.x23xTahunx2011xTentang Pengelolaan Zakat, terdapat beberapa inkonsistensi 

antara Peraturan Pemerintah yang baru dilegasi dengan Undang-Undang. xxSalah 

satuxcontohxpasal yangxbertentangan denganxUUxNo. 23xTahun 2011xadalah 

padaxpasal 62 dan 63 tentangxpembentukan perwakilanxLAZ (LembagaxAmil 

Zakat)xyang dibatasixhanya dixtingkatxprovinsi untukxLAZ skalaxNasional danxdi 

tingkatxkabupatenxkota untukxLAZxskala xProvinsi. Sedangkan untuk LAZ skala 

kabupatenxkota tidakxadaxperwakilan.  



Pasal-pasalxtersebut berhadapan xdengan Undang-Undangx zakatxpasal2 

yangx menyatakan bahwaxpengelolaan zakatxdilaksanakanxsecarax 

hierarkisxdalamxupayaxmeningkatkanxpengumpulan,xpendistribusian,xdanxxpenday

agunaanxzakat. Pasalx62 danx63 PPxNomor 14x2014 inixjuga berhadapan 

denganxpersyaratan pendirianxLAZ yangxsalah satunyaxharus terdaftarxsebagai 

organisasixkemasyarakatanxIslam.xHirarkixatauxstrukturxorganisasixxkemasyarakat

an Islam adaxdari xtingkat xpusat xhingga tingkatxbawah dalam hal ini kelurahan.x 

Denganxpembatasan pembentukanxperwakilan LAZxjelas xbertentangan 

denganxPasalx26xUndangxUndangxZakatxyangxmenyatakanxbahwaxPendistribusia

n xzakat xdilakukan berdasarkanxskala prioritas denganxmemperhatikan prinsipx 

pemerataan,xkeadilan, danxkewilayahan. SedangxketidakkonsistenanxPP Nomor 

14x2014 inixsalah satunyaxditunjukkan dalamxpasal x66 xyang menyatakanx 

bahwax: “Dalam hal di suatu komunitas dan wilayah tertentu belum terjangkau oleh 

BAZNAS dan LAZ, kegiatan Pengelolaan Zakat dapat dilakukan oleh perkumpulan 

orang, perseorangan tokoh umat Islam (alim ulama), atau pengurusxtakmir 

masjidxmusholla sebagai amil zakat”.  

Dengan ketetapan demikian, bagaimanaxmungkinxLAZxdapat 

menjangkauxkomunitas dixwilayah pedalamanxjika keberadaanxperwakilan LAZx 

dibatasix sedemikianxrupa. KehadiranxPP Nomor 14xtahunx2014 ini memunculkan 

anggapan-anggapan yang menyatakan bahwa apa yang dilakukan pemerintah tersebut 

semakinxmenguatkan dugaanxadanya upayaxsistematis 

pelemahanxkekuatanxcivilxsocietyxyangxdilakukanxolehxnegaraxxmelaluixpembatas

anxeksistensi xLAZxyang pernah xdilahirkan oleh xmasyarakat. Upaya 

pelemahanxjuga sudahxterasa sejakxditerbitkannya Undang-Undang Nomor x23 

tahunx 2011x tentangx xpengelolaan zakatxyang xjuga mengundangxkontroversi 

luasxdi berbagaixkalangan hinggaxberujung padaxgugatan judicialxreview xdi 

MahkamahxKonstitusix(MK).xSejatinyaxxLAZx (xLembaga xAmil xZakat) 

memahamixbetul bahwaxnegara xharus terlibatxdalam mengaturx urusanxzakat. 



Karenaxzakat sebagaixibadah umatxIslam inixberhubungan eratxdengan 

kehidupanxsosialxmasyarakat.  

Namun,xketerlibatanxnegaraxinixtidakxbolehxbertujuanxuntukxmendegradasi

xkeberadaanxLAZ sebagaixwarisan historisxumat Islamxyang telahxberperan 

besarxdalam masyarakatxbahkan ketikaxnegara Indonesiaxini belumxlahir. 

Keterlibatanxnegaraxharus ditempatkanxpada tatananxmemperkuat umatxagar 

semangatxmenjaga akuntabilitasxpengelolaan zakatxdan untukxmeminimalisir 

setiapxpenyimpangan yangxmungkin akanxterjadi sehinggaxzakat betul-betulxdapat 

membantuxnegara dalamxupaya pengentasanxkemiskinan,xperbaikan sosialxdan 

xpemberdayaan xmasyarakat.x 

Ujixmateri yangxdilakukan olehxKoalisi MasyarakatxZakat x(Komaz) 

terhadapx Undang-Undang No.23xTahun 2011x tentangx pengelolaanx zakatxdi 

Indonesiaxtelah xmenghasilkan xputusan xyang dibacakanx olehx xMahkamah 

Konstitusix pada xKamis (31x10).xMelalui putusanxini MahkamahxKonstitusi 

mengabulkanxsebagian xpermohonan xyang diajukanxKomaz terhadapxUndang-

UndangxPengelolaan Zakatxini. Paraxpemohon terdirixdari beberapaxlembaga 

sepertixYayasan DompetxDhuafa, YayasanxDana SosialxAl FalahxMalang, 

YayasanxYatimxMandiri,xYayasanxRumahxxZakatxIndonesiaxLPPxZiswafxHarum, 

YayasanxPortalxxInfaq, xYayasan HarapanxDhuafa Banten,xKSUP xSabua 

AdexBima NusaxTenggara Baratxdan KoperasixSerba UsahaxKembang xMakmur 

Situbondo. Selainxitu terdapatxpula pemohonxperseorangan baikxyang 

mewakilixmuzakki danxmustahik. 

Beberapaxpasal yangxdipermasalahkanxantara lainxPasalx5,xPasalx6, 

Pasalx7,xPasalx17, Pasalx18, Pasalx19, Pasalx38 danxPasal 41xdalamxUndang-

UndangxPengelolaan Zakatxyang mengaturxkeberadaan lembagaxpengelolaan zakatx 

dinilaixbertentangan denganxUUD 1945.xKomaz menilaixpemberlakuan Undang-

Undangxini dapatxmematikan peranxamil zakatxtradisional xyang sebelumx inixtelah 

eksisxjauh sebelumxUndang-Undang inixdiberlakukan. Salahxsatu poinxyang 

dikhawatirkanxadalah adanyaxsanksi untukxpara amilxyang tidakxmemiliki izinxdari 



Pemerintah,xsebagaimana diaturxdalam pasalx 38xdanx41. Padahalxselama inixamil 

tradisionalxyang berbasisxmasjid, 

pesantrenxxatauxperkumpulanxxmasyarakatxxtelahxxmenjalankanxxkegiatanxini 

bertahun-tahun.x Terkaitxpasal 38xdan 41xyang rawanxterhadap xkriminalisasi 

terhadapxamilxzakatxtradisional,xMahkamahxxKonstitusixxmasihxxmemberikanrua

ngxxgerakxxterhadapxparaxamilxtradisionalxsebagaimanaxditegaskanxdalam 

amarxputusan ini.x 

“Frasax‘setiapxorang’xdalam Pasalx38 danxPasalx41xUUxPengelolaan 

Zakatxbertentanganxdengan sepanjangxtidak dimaknaixdengan “mengecualikan 

perkumpulan orang, perseorangan tokoh umat Islam (alim ulama), atau 

pengurusxtakmir masjidxmusholla di suatu komunitas dan wilayah yang belum 

terjangkau oleh BAZ dan LAZ, dan telah memberitahukan kegiatan pengelolaan 

zakat dimaksud kepada pejabat yang berwenang.” 

Selainxitu Mahkamah Konstitusi jugaxmenyatakan  xsyarat xberbadan 

hukumxdan terdaftarxpada organisasixkemasyarakatan Islamxsebelum izinxLAZ 

diberikanxoleh menterixagama,xsebagaimana diaturxdalam pasalx18,xbersifat 

alternatifxatau tidakxwajib.xSementaraxterhadap ajuanxpasal-pasal yangxlain, 

MahkamahxKonstitusi menyatakanxmenolak ajuanxparaxpemohon. 

Menyikapixputusanxini,x Presiden DirekturxDompetxDhuafa,xAhmad 

Juwainixmenyatakan bahwaxyang terpentingxkeberadaan Undang-Undangxini 

janganxmembatasi masyarakatxyang inginxmelakukan pemberdayaanxzakat. 

Lebihxjauhxxkexxdepan,xxdenganxxadanyaxundangxundangxinixdiharapkanxmekan

ismexpengelolaanxzakat di Indonesiaxlebih optimalxlagi, mengingatxpotensi 

zakatxdi Indonesia xyang xmencapai x200 xTriliun perxtahun. xKoordinasi yang 

baikxantaraxLAZ denganxBAZ ataupunxUPZ yangxlain merupakanxkunci xsukses 

pemberdayaanxzakat dixIndonesia. 



Baznas136xmerupakanxlembagaxyang xdibentukxoleh xpemerintah xdan 

berwenangxmelakukanxtugasxpengelolaanxxzakatxsecaraxnasionalxdanxberkeduduk

an dixibu xkota xnegara. Baznasxmerupakanxlembagaxpemerintah nonstrukturalx 

yangx xbersifat mandirixdan bertanggungxjawab kepadaxPresiden melaluixMenteri. 

xBadanxAmil ZakatxNasionaxmeliputixjuga BaznasxPropinsi danxBaznas 

xKabupatenxKota.xTanggung jawab, xwewenang xdan tataxkerja 

BAZxmeliputi:a.KetuaxbadanxpelaksanaanxBAZxbertindakxdanxbertanggungxjawa

b untukx danxatasx namaxBadan AmilxZakat baikxke dalamxmaupun xkeluar; 

b.Dalamxmelaksanakan xtugasnya masing-masingxBAZxmenerapkanxprinsip 

koordinasi,xintegrasi xdan xsinkronisasi dixlingkungan xmasing-masing, xserta 

melakukanxkonsultasidanxmemberikaninformasixantarxBAZxdixsemuaxxtingkatan;

xxc.SetiapxpimpinanxsatuanxorganisasixdixlingkunganxBAZxbertanggungjawabxm

engkoordinasikanxbawahannyaxmasingxmasingxdanxmemberikanxbimbinganxserta

xpetunjuk xbagi xpelaksanaanxtugas xbawahan;d.Setiap pimpinanx 

xsatuanxorganisasidixlingkunganxBAZxwajibxmengikutixdanxmematuhixketentuan

xsertaxbertanggungxjawabxxkepadaxatasanxmasingxmasingxxdanxmenyampaikanxb

erkalaxtepatxpadaxwaktunya;e.SetiapxkepalaxdivisixbidangxseksixurusanxBAZmen

yampaikanxlaporanxkepadaxkepalaxBAZxmelaluixsekretaris,xdanxsekertarisxmena

mpungxlaporanxlaporanxtersebutxsertaxmenyusunxlaporanxlaporanxberkalaxBAZ; 

f.Setiapx laporanx xyang xditerima xoleh pimpinanxBAZxwajib 

diolahxdanxdigunakanxsebagaixbahanxuntukxpenyusunanxlebihxlanjutxdanxxuntuk

xmemberikan xarahan xkepadaxbawahannya;g.Dalamxmelaksanakanxtugasnya 

setiapxpimpinanxsatuanxorganisasixBAZxxdibantuxolehxkepalaxxsatuanxorganisasi

xdixbawahnya xdan dalamxrangka pemberianxbimbinganxkepadaxbawahan masing-

masingxwajib xmengadakanxrapat xberkala; 

DalamxmelaksanakanxtugasnyaxBAZxmemberikanxlaporanxtahunanxkepada

xpemerintahxsesuaixdenganxtingkatannya.xSelainxtanggungxjawabxdanxwewenang
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nya,xmenurutxPasalx7xUndang-UndangxNomorx23xTahun x2011xtentang 

PengelolaanxZakatxBAZxjugaxmemilikixtugasxsebagaixberikut:a.Menyelenggaraka

nxtugasxadministratifxdanxteknis xpengumpulan, xpendistribusian xdan 

pendayagunaanxzakat; b.xMengumpulkanxdanxmengolahxdataxyangxdiperlukan 

untukxpenyusunanxrencanaxpengelolaanxzakat;c.xMenyelenggarakanxbimbingandix

bidangxpengelolaan,xpengumpulan,xpendistribusianxdanxpendayagunaanxzakat.xDa

lam xmelaksanakan xtugas xdan xfungsinya, xBAZNAS xdapat xbekerja 

samaxdengan pihakx terkaitx sesuaix denganx peraturanxxperundang-undangan.  

Baznasxdapatxxmelaporkanxhasilxxpelaksanaanxtugasnyaxsecaraxtertuliskep

adaxPresidenxxmelaluixMenterixdanxkepadaxDewanxPerwakilanxRakyatxRepublik

xIndonesiaxpalingxsedikitx1x(satuxkali)xdalamx1x(satu)xtahun.xSebagaimanaxdica

ntumkanxdalamxUndangxUndangxNomorx23xTahunx2011xtentangxPengelolaanxZ

akatxdisebutkanxBadanxAmilxZakatxmemilikixsusunanxhierarkixyangxterdirixdarix

Baznasxnasionalxyangxberkedudukanxdixibuxkotaxnegara,xBaznasxPropinsi 

yangxberkedudukanxdixibukotaxpropinsixdanxBaznasxDaerahxyang 

berkedudukanxdixkabupatenxb.LembagaxAmilxZakatx(LAZ)xxdanxPengelolaannya

xLembagaxAmilxZakatxatauxLAZxxmenurutxPasalxx1xAngkaxx8xUndang-

UndangxNomorx23xTahunx2011xtentangxxPengelolaanxZakatxadalahxlembaga 

yangxdibentukxmasyarakatx yangx memilikixtugas xmembantuxpengumpulan, 

pendistribusianxxdanxpendayagunaanxzakat.xLAZxwajibxmelaporkanxpelaksanaanx

pengumpulan,xpendistribusianxdanxpendayagunaanxxzakatxyangxtelahxdiauditxkep

adaxBaznasxxsecaraxxberkala.xxDicantumkanxdalamxPasalx18xUndang-Undangx 

Nomorx 23x Tahunx2011x tentangx Pengelolaanx Zakatxsyarat-

syaratxuntukxmembentukxsuatuxLAZxyaitu:xa.PembentukanxLAZxwajibxmendapat

xizin xdari xMenteri xatau xpejabat xyang xditunjuk xoleh xMenteri;xb.xIzin 

sebagaimanaxdimaksudxpadaxayatxsatux(1)xhanyaxdiberikanxapabilaxmemenuhixp

ersyaratanxpalingxsedikit;x1)terdaftarxsebagaixorganisasixxkemasyarakatanxIslamx

yangxmengelolaxbidangxpendidikan,xdakwahxdanxsosial;x2)berbentukxlembagaxbe

rbadanxhukum;x3)mendapatxrekomendasixdarixxBaznas;xx4)memilikipengawasxsy



ariat;5)xmemilikixkemampuanxteknis,xadministratifxdanxkeuangan 

untukxmelaksanakanxkegiatannya;x6)xbersifatxnirlabax7)xmemilikixprogamxuntukx

mendayagunakanxzakatxbagixkesejahteraanxxumat;xdanx8)xbersediaxdiaudit 

syariatxdanxkeuanganxsecaraxberkala. 

Namun demikian, Eri Sudewo137 meneliti bahwaxsecara umumxzakat xdi 

Indonesiaxbelumxbanyakberdampakxpadaxxpeningkatanxkualitasxkehidupanxkaum 

xmiskin.xHal inixdisebabkanxkarena pengelolaanxzakat olehx lembagaxamil 

zakat,xbaikxBadan xAmil Zakatx(BAZ) maupunxLembaga AmilxZakat x(LAZ) 

kebanyakanxmasih menggunakanxmanajemen tradisional.xOleh karenaxitu 

menurutnyax untukxmeningkatan kualitasxkehidupan kaumxmiskin,xmaka 

disarankanxuntuk meninggalkanx15 tradisixyang selamaxini berkembangxdi BAZ 

danxLAZxtersebut, kemudianxmenerapkan 4xprinsipxdasar. xKelima belasxtradisi 

dimaksud adalah: (1) anggapan sepele, bahwa zakat merupakan 

bantuanxyangxkemudianxmembentukxparadigmaxbahwaxbantuanxadalahxpekerjaan

xsosialxsemataxsehinggaxtidakxperluxmendapatxperhatianxekstra.x(2)xkelasxdua,xd

imanaxzakatxtidakxperluxdikelolaxdenganxserius,xakanxtetapi xcukup xdengan 

xsisa-sisa xtenaga saja, x(3) xtanpa xmanajemen xakan xtetapi xpengelolaan xzakat 

xkebanyakan 

menggunakanxintuisixsehinggaxpengeloalaanxzakatxberjalanxsesuaixdenganxpersep

sixmasingxmasing,x(4)perencanaanxkarenaxbersifatxbantuan,xmakaxkapanpunxbisa

xdijalankan,x(5)xolehxkarenaxtidakxadanyaxperencanaan,xmakaxpembentukanxstru

kturxorganisasixseringkalixtumpangxtindih,x (6)xtanpaxfitxandxproper 

testxkarenaxhalxinixmerupakanxsuatuxhalxyangxsangatxxmulukxbagixpengelolaanx

zakatxyangxbersifatxbantuanxtersebut,xsehinggaxdenganxdemikianxmenimbulkanx(

7)xkaburnyaxbatasanxantaraxwewenangxdanxtanggungxjawab,x(8)xikhlasxtanpaxim

balanxkarenaxanggapan xbahwa xhal xini xmerupakan xpekerjaan 

sosial,xxakanxtetapixxkemudianxxmenimbulkanxpengelolaanxzakatx(9)xdikeloladen
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ganxparuhxwaktu,x(10)xlemahnyaxSDM,x(11)xbukanxpilihan,xhalxinixakan 

berpengaruhxbesarxpadaxkondisixkejiwaanxyangxbersangkutanxxdanxxlembaga 

ituxsendiri,x(12)xlemahnyaxkreatifitasxxyangxxmenyebabkanxprogramxprogramyan

gxdilahirkanxtidakxinovatif,x(13)xtidakxada xmonitoringx danxevaluasi,x(14) 

tidakxdisiplin,x(15)xkepanitiaanxtidakxadaxperencanaanxkegiatanxyangxsifatnya 

sporadisxdanxberjangkaxpendek.xKelimaxbelasxpersoalanxyang xdikemukakan, 

masihx dapatx dijumpaix xdalam xkehidupan xsehari-hari.xDalamx xsuatu 

kepengurusanxLAZ xmisalnya, xpengelola xzakatxmasihx“nyambi”xdengan 

pekerjaanxyangxlain,xsepertixpendidik,xpedagang,xatauxperkerjaanxlainxdengan 

alasanxmemenuhixkebutuhanxekonomi xagarxia xmampuxberamalxsecaraxikhlas 

padaxsaatxmengelola xassetxzakat.xPadahal,xtenaga yang xdigunakan padaxsaat 

mengurusxLAZxadalahxsisaxsisayangxdigunakandalamxpekerjaanxekonomisxyangx

ia xlakukan xsehari-hari.xHal inixmembuat penggalianxpotensi zakatxtidak 

maksimal.xSedangkanxx4xprinsipxdasarxyangxxdikembangkanxmenurutnyaxyaitu:

138xPertama,xprinsipxrukun Islamxyang dibedakanxmenjadi dua,xyaitu xrukun 

pribadixdan rukunxmasyarakat. Zakatxmerupakan rukunxmasyarakat, xyang artinyax 

zakatxmerupakan bentukxxibadah vertikalxkepada Allahxsekaligus merupakanx 

ibadahxyang xhorizontal, karenaxmenyangkut kebutuhanxmanusia. Sifatxdan 

xkarakter masing-masingxibadah dapatxdidekati menggunakanxprinsip 5xWx+x1xH. 

Dalamxpersoalan how,xdalam ibadahxzakat xpengaturannya diserahkanx 

kepadaxmanusia. xSebab, sifatxdan kebutuhanxsetiap manusiaxberbeda. 

Misalnya,xijab kabulxatau penyerahanxzakat darixmuzakki denganxamil 

secaraxlangsung tidakxlagi banyakxterjadi. Sebab,xmelalui perkembanganxteknologi 

muzakkixdapat menyalurkanxdananya melaluixmesin ATMxatau transferx via 

xbank.139 Halxini menunjukkanxbahwa xkepercayaan 

muzakkixterhadapxamilmeningkat,xtanpaxharusxbertatapxmukaxdengannya.xSelain 

xitu, kesalehanxdalam ibadahxzakat merupakanxkeberhasilan xmembentuk 
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suatuxmasyarakatxyangxsalingxmembantuxberdasarkanxkesadaran.xKedua,xprinsipx

moral.xDalam pengelolaanxzakat,xpara ‘âmilxdituntut memilikixsifat xjujur, 

amanah,xsiddiq, tanggungxjawab, adil,xkasih, gemarxmenolong, danxtabah. 

Kejujuranx menjadi kataxkunci utama,xsebab pengelolaanxzakat belumxdikontrol 

olehxlembagaxresmixyangxdapatxmemberikanxsanksi,xmuzakkixtidakxtahuxkemana

xzakatnya xdisalurkan, xmasyarakat xseolah tidakxpunya xhak memantau 

pengelolaanxzakat.xKetiga,xxprinsipxlembaga.xAdaxbeberapaxprinsipxkelembagaan

xyang harusxdimiliki olehxlembaga zakatxagar bisaxdipercayaxolehxdonatur 

danxmasyarakat,xyaitu:figurxyangxtepat,xnonxpolitik,xnonxxgolongan,xindependen, 

xdan xnetralxobyektif. Keempat,xprinsip manajemen.xTerdapat xdua xgaya 

dalamxmanajemen,xyaitu managementx byxresult danxmanagement byxprocess. 

Managementxby resultxmementingkan hasilx sehinggaxdengan demikianxdia 

berjangkaxpendek,xsedangkanmanagementxbyprocessxlebihxmementingkanxprosesx

sehingga berjangkaxpanjang. Lembagaxzakat lebihxtepat xmenggunakan 

managementxbyxprocess.xHalxinixdisebabkanxkarenaxnilaixyangxmenjadixlandasan

xutama lembagaxzakat menjadixpas denganxkarakter dasarxmanagementxby 

process,xxkarenaxtujuanxxlembagaxzakatxadalahxxmemberdayakanxmasyarakat.Un

tukxmenuju padaxpemberdayaanxyang dimaksudxdibutuhkan waktuxyang cukup. 

Dixsamping itu,xdibutuhkan pulax partisipasixdan pengertianxmuzakki, 

mustahiq,xmitraxkerja,xpemerintah, danxmasyarakat. 

BAB III 

PENGELOLAAN PENGUMPULAN, PENDISTRIBUSIAN DAN 

PENDAYAGUNAAN ZAKAT DALAM UU NOMOR 23 TAHUN  2011 

PERSPEKTIF MAQASID ASY- SYARI’AH IMAM ASY-SYATIBI 

 

Pengelolaan dimaknai dengan suatu proses, cara, perbuatan mengelola, proses 

melakukan perbuatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang 

membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi, proses yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 



kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pelaksanaan pengelolaan juga merujuk pada 

proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari 

pengelolaan zakat sebagai arahan kerja proyek pengelolaan zakat sesuai dengan pasal 

3 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011, yaitu: a) meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, b) meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan penanggulangan kemiskinan. Pasal tersebut dalam 

kajian ini dinyatakan sesuai dengan Maqasid asy-syariah Imam Asy-Syatibi. 

Namun, pasal-pasal yang termaktub sebagai pasal-pasal UU Nomor 23 Tahun 

2011 dan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 sebagai perpanjangan 

tangan dari Undang-undang tersebut, mendapat tanggapan kurang menyenangkan dari 

berbagai kalangan masyarakat. Keadaan ini menggambarkan perlunya dianalisis dari 

Maqasid asy-syariah Imam Asy-Syatibi apakah pasal-pasal tersebut sesuai dengan 

Maqasid asy-syariah atau tidak atau malah menjauh dari prinsip-prinsip Maqasid asy-

syariah itu sendiri. 

 

A. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 

Perspektif Maqaṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi 

 

B. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
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Pengelolaan zakat dalam kajian ini adalah seperti yang termaktub dalam 

undang-undang pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan merencanakan, 

melaksanakan, dan kordinasi untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

mendayagunakan harta zakat. Pengelolaan Pengumpulan Zakat Perspektif Maqaṣid 

Syari’ah Imam asy-Syatibi adalah membicarakan tentang muzakki, sedangkan 

pengelolaan pendistribusian zakat perspektif maqaṣid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi, 

membidangi mustahiq zakat dan pengelolaan pendayagunaan zakat perspektif 

maqaṣid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi pada bahagian kerja yang membidangi harta 

(wi’a) yang dizakatkan.  

Bagi pendukung UU No. 23 Tahun 2011 mengklaim bahwa semangat 

undang-undang merupakan integrasi dan sinergi pengelolaan zakat nasional dengan 

BAZNAS sebagai koordinator. Ketika pengelolaan zakat di bawah rezim UU No. 38 

Tahun 1999, zakat nasional berjalan tanpa arah, dengan kecenderungan masing-

masing, maka kemudian di klaim bahwa dengan BAZNAS menjadi koordinator zakat 

nasional, maka kecenderungan saat ini yang mengarah pada koprasi zakat dapat 

dicegah. Selain itu, pendukung UU No. 23 Tahun 2011 juga berargumen bahwa di 

bawah UU No. 38 Tahun 1999, di mana BAZ dan LAZ sama-sama menjadi operator 

zakat nasional, dan pendukung UU No. 23 Tahun 2011 beragumen tidak 

marginalisasi (pasal 17) dalam undang-undang baru, tetapi yang ada formalisasi yaitu 

konsolidasi dan sinergi antara OPZ (pasal 19). Stuktur BAZNAS dari tingkat pusat 

hingga kabupaten/kota bukanlah cermin inefisiensi, melainkan merupakan bentuk 

pelayanan zakat yang menjangkau setiap pelosok negeri. Dukungan dana APBN 

untuk BAZNAS adalah terbenarkan karena tugas BAZNAS jauh lebih berat dari 

LAZ, yaitu selain sebagai operator, juga sebagai regulator.140 

Dengan meningkatnya jumlah harta zakat yang dikelola oleh lembaga-

lembaga zakat maka meningkat pula intensitas pengelolaan zakat oleh BAZNAS di 

Indonesia. Setiap tahunnya mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2012 

                                                        
140 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, Cet Ke-1, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), h. 119 



hingga tahun 2017. Hal itu dapat dilihat dari persentase setiap tahunnya seperti 

penerimaan zakat pada tahun 2012 yaitu sejumlah 2,2 Triliun. Terlihat mengalami 

peningkatan pada tahun 2013 yaitu 2,7 Triliun sehingga membukukan kenaikan 

pengelolaan zakat sebesar 22, 73%. Demikian pada tahun 2014 sampai 2015 

mengalami peningkatan dari 33 Triliun mencapai 42 Triliun sehingga mencapai 

peningkatan menjadi 14-35%. Sedangkan pada tahun 2016 sampai 2017 mengalami 

peningkatan dari 5,12 Triliun menjadi 6 Triliun sehingga peningkatannya mencapai 

20%.141 Keadaan demikian menjadikan proyek kerja pengelolaan zakat ini menjadi 

suatu kerja besar dan menggiurkan dalam merubah nasib ekonomi umat yang benar-

benar menjadi taraf kualitas baik. Bahkan diharapakan serta merta dapat 

menanggulangi ekonomi umat dan menjadi proyek kerja yang dilirik banyak pihak.  

Pekerjaan besar ini, dengan diamandemennya Undang-undang zakat nomor 38 

tahun 1999 kepada Undang- undang nomor 32 tahun 2011 pada bab dua dijelaskan 

bahwa Badan Amil Zakat Nasional Bagian Kesatu Umum Pasal 5 menyatakan bahwa 

(1) Untuk melaksanakan pengelolaan zakat, Pemerintah membentuk BAZNAS. (2) 

BAZNAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkedudukan di ibu kota negara. (3) 

BAZNAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui 

Menteri, dengan demikian pemerintah mendorong masyarakat sadar bahwa 

pengelolaan zakat telah disentralisasi oleh pemerintah dengan BAZNAS walaupun 

tidak ada kata sentralisasi di sana.  

Pada dasarnya, tidak ada permasalahan jika pengelolaan zakat ditangani 

secara sentral oleh pemerintah bila dipandang dari sudut ketaatan kepada syariah. 

Masyarakat menaati pemerintahnya dalam menjalankan perintah agama. Namun, 

ketika pemerintah tidak lagi dipercaya dan dinilai tidak amanah oleh masyarakat 
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maka sentralisasi dianggap sebagai kungkungan yang memenjara hak-hak masyarakat 

dalam mengelola zakat mereka. 

Di samping itu, resistensi terhadap sentralisasi pengelolaan zakat oleh 

BAZNAS tersebut akibat undang-undang pengelolaan zakat UU No. 38 Tahun 1999 

menjadi arah baru sejarah zakat Indonesia modern, berbasis desentralisasi dan 

kemiteraan antara pemerintah dan masyarakat sipil dalam pengelolaan zakat nasional. 

Dalam hal  ini pengelolaan zakat oleh masyarakat telah tumbuh subur dan 

berkembang, kemudian UU No 23 Tahun 2011 secara drastis merubah rezim zakat 

nasional dengan mensentralisasi pengelolaan zakat nasional sepenuhnya oleh 

pemerintah melalui BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) yang melaksanakan 

seluruh aspek pengelolaan zakat nasional meliputi fungsi regulator (pasal 7 ayat 1 

huruf a, c dan d) maupun fungsi operator (pasal 7 ayat 1 huruf b). 

A. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Perspektif 

Maqaṣid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi  

 

B. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Perspektif 

Maqasid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi 

Fungsi manajemen yang paling utama dari seluruh rangkaian proses 

manajemen adalah pelaksanaan (actuating). Dalam kajian ini pelaksanaan diawali 

dengan kegiatan pengorganisasian terlebih dahulu. Pada fungsi perencanaan dan 

pengorganisasian kegiatan pengelolaan zakat lebih banyak berhubungan dengan 

aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih   

menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam 

organisasi. 

Pengorganisasian (Organizing) Rue dan Byars142 memberikan pendapat 

mereka bahwa “Organizing is grouping activities, assigning activities an providing 

the authority necessary to carry out the activities’ yang bermakna yaitu 
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Pengorganisasian merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan penugasan kegiatan-

kegiatan penyediaan keperluan, wewenang untuk melaksanakan kegiatannya. Dalam 

suatu organisasi dituntut adanya kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 

mencapai siatu tujuan secara efektif dan efisien. Organisasi merupakan suatu proses 

untuk merancang struktur formal, pengelompokan dan mengatur serta membagi 

tugas-tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi agar tujuan organisasi 

dapat tecapai. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dipilih orang yang 

memiliki kemampuan dan kompetensi dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, 

perlu memilih dan menentukan orang yang akan dipercaya atau diposisikan dalam 

posisi tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diperhatikan dalam hal proses 

penarikan, penempatan, pemberian latihan dan pengembangan anggota-anggota 

organisasi.  

Organisasi memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan 

memiliki struktur organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai 

dengan kebutuhan unit atau satuan kerja yang dibentuk. Di antara kegiatan 

pelaksanaan adalah melakukan pengarahan, bimbingan dan komunikasi termasuk 

koordinasi.143 Koordinasi sebagai proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada 

satuan kerja yang terpisah suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efisien. Tanpa koordinasi, individu dan departemen-departemen akan kehilangan 

pegangan atas peranan mereka dalam organisasi. Mereka mulai mengejar kepentingan 

diri sendiri yang sering merugikan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Kebutuhan akan koordinasi tergatung pada sifat dan kebutuhan komunikasi dalam 

pelaksanaan tugas dan derajat saling ketergantungan bermacam-macam satuan 

pelaksanaan. Apabila tugas tersebut memerlukan informasi antar satuan, derajat 

koordinasi yang tinggi adalah yang paling baik. Koordinasi sangat dibutuhkan bagi 

organisasi yang menetapkan tujuan tinggi. 
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Dalam undang-undang telah diatur pada bab dua Badan Amil Zakat Nasional 

Bagian Kesatu Umum Pasal 5 dinyatakan bahwa (1) Untuk melaksanakan 

pengelolaan zakat, Pemerintah membentuk BAZNAS. (2) BAZNAS sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) berkedudukan di ibu kota negara. (3) BAZNAS sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat 

mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri.  

Pada Pasal 6 dinyatakan BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang 

melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Pasal 7 (1) Dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, BAZNAS menyelenggarakan fungsi: a. 

perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; b. 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; c. 

pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan d. 

pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. (2) Dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS dapat bekerja sama dengan pihak 

terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (3) BAZNAS 

melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden melalui 

Menteri dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia paling sedikit 1 

(satu) kali dalam 1 (satu) tahun. Bagian Kedua Keanggotaan Pasal 8 (1) BAZNAS 

terdiri atas 11 (sebelas) orang anggota. (2) Keanggotaan BAZNAS sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 8 (delapan) orang dari unsur masyarakat dan 3 

(tiga) orang dari unsur pemerintah. (3) Unsur masyarakat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) terdiri atas unsur ulama, tenaga profesional, dan tokoh masyarakat 

Islam. (4) Unsur pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditunjuk dari 

kementerian/ instansi yang berkaitan dengan pengelolaan zakat. (5) BAZNAS 

dipimpin oleh seorang ketua dan seorang wakil ketua. Pasal 9 Masa kerja anggota 

BAZNAS dijabat selama 5 (lima) tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali 

masa jabatan. Pasal 10 (1) Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan oleh 

Presiden atas usul Menteri. (2) Anggota BAZNAS dari unsur masyarakat diangkat 

oleh Presiden atas usul Menteri setelah mendapat pertimbangan Dewan Perwakilan 



Rakyat Republik Indonesia. (3) Ketua dan wakil ketua BAZNAS dipilih oleh 

anggota.  

Undang-undang pengelolaan zakat nomor 32 tahun 2011 pada Pasal 11 telah 

menetapkan beberapa persyaratan untuk dapat diangkat sebagai anggota BAZNAS 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 yaitu paling sedikit harus: a. warga negara 

Indonesia; b. beragama Islam; c. bertakwa kepada Allah SWT; d. berakhlak mulia; e. 

berusia minimal 40 (empat puluh) tahun; f. sehat jasmani dan rohani; g. tidak menjadi 

anggota partai politik; h. memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat; dan i. 

tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam 

dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun. Pasal 12 Anggota BAZNAS 

diberhentikan apabila: a. meninggal dunia; b. habis masa jabatan; c. mengundurkan 

diri; d. tidak dapat melaksanakan tugas selama 3 (tiga) bulan secara terus menerus; 

atau e. tidak memenuhi syarat lagi sebagai anggota. Pasal 13 Ketentuan lebih lanjut 

mengenai, tata cara pengangkatan dan pemberhentian anggota BAZNAS 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 diatur dalam Peraturan Pemerintah. Pasal 14 

(1) Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibantu oleh sekretariat. (2) Ketentuan 

lebih lanjut mengenai organisasi dan tata kerja sekretariat BAZNAS sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

Bagian Ketiga BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota Pasal 15 (1) 

Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan 

kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota. (2) 

BAZNAS provinsi dibentuk oleh Menteri atas usul gubernur setelah mendapat 

pertimbangan BAZNAS. (3) BAZNAS kabupaten/kota dibentuk oleh Menteri atau 

pejabat yang ditunjuk atas usul bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan 

BAZNAS. (4) Dalam hal gubernur atau bupati/walikota tidak mengusulkan 

pembentukan BAZNAS provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota, Menteri atau pejabat 

yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota 

setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. (5) BAZNAS provinsi dan BAZNAS 



kabupaten/kota melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di provinsi atau 

kabupaten/kota masing-masing.  

Pasal 16 ayat (1) menyebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota dapat 

membentuk UPZ pada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha 

milik daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri 

serta dapat membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan atau nama lainnya, 

dan tempat lainnya. (2) Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi dan tata kerja 

BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

Bagian Keempat Lembaga Amil Zakat Pasal 17 Untuk membantu BAZNAS dalam 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat 

dapat membentuk LAZ. 

Pasal 18 (1) Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau pejabat 

yang ditunjuk oleh Menteri. (2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya 

diberikan apabila memenuhi persyaratan paling sedikit: a. terdaftar sebagai organisasi 

kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial; b. 

berbentuk lembaga berbadan hukum; c. mendapat rekomendasi dari BAZNAS; d. 

memiliki pengawas syariat; e. memiliki kemampuan teknis, administratif, dan 

keuangan untuk melaksanakan kegiatannya; f. bersifat nirlaba; g. memiliki program 

untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat; dan h. bersedia diaudit syariat 

dan keuangan secara berkala. Pasal 19 LAZ wajib melaporkan pelaksanaan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada 

BAZNAS secara berkala. Pasal 20 Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan 

organisasi, mekanisme perizinan, pembentukan perwakilan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban LAZ diatur dalam Peraturan Pemerintah. Dua pasal terakhir ini 

yaitu pasal 18 dan pasal 19 banyak mendapatkan kritik karena pembatasan-

pembatasan di poin-poin syarat tersebut terkesan mereduksi aktifitas masyarakat luas 

untuk turut menangani pengelolaan zakat di daerah atau lembaga-lembaga masing-

masing. 



Fungsi Maqāṣid asy-Syarī’ah yang paling awal adalah harus berada pada 

tatanan paradigma setiap orang ataupun setiap mujtahid. Dalam pandangan Imam 

Asy-Syatibi, Maqāṣid asy-Syarī’ah itu mempunyai dasar paradigma yang kuat yang 

secara istilah disebut I’tibar al-mal, paradigma inilah yang menjadi jiwa (ruh) dan 

mempengaruhi sepenuhnya seorang mujtahid pada saat mempertimbangkan 

kemaslahatan dan menolak kerusakan. I’tibar al-mal adalah merupakan sebuah cara 

pandang yang tidak terjebak pada aspek formal suatu perbuatan, tetapi harus melihat 

dan memandang jauh ke depan serta menekankan pada pentingnya aspek kontrol 

untuk mengawasi dan mewaspadai dari implikasi suatu perbuatan. Dalam hal ini, 

status hukum suatu perkara itu sangat tergantung pada dampak atau implikasi baik 

dan buruknya yang akan ditimbulkan.144  

Islam menekankan pentingnya setiap individu untuk memperhatikan dan 

mencapai kesejahteraan dalam kehidupan baik bagi dirinya maupun lingkungan, 

dalam hal ini Imam Asy-Syatibi menggunakan istilah maslahah untuk 

menggambarkan tujuan syariah tersebut. Dengan demikian, di dalam paradigma 

I’tibar al-mal manusia senantiasa dituntut untuk mencari kemaslahatan. Aktivitas 

ekonomi produksi, konsumsi, dan pertukaran yang menyertakan kemaslahatan seperti 

didefinisikan syariah harus diikuti sebagai kewajiban agama untuk memperoleh 

kebaikan di dunia dan akhirat.  

Dalam konteks kemaslahatan dalam menunaikan ibadah zakat mengandung 

makna bahwa ibadah zakat yang dilakukan atas dasar maslahah akan mendatangkan 

manfaat dan berkah. Dengan demikian, seluruh aktivitas ibadah zakat yang 

mengandung kemaslahatan bagi umat manusia disebut sebagai kebutuhan (needs) 

yang tidak bisa untuk tidak ditunaikan. Oleh karena itu, kebutuhan inilah yang harus 

dipenuhi.145 Pemenuhan kebutuhan setiap individu (fulfilling needs) adalah tujuan 
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setiap aktivitas ekonomi yang didukung sepenuhnya oleh ibadah zakat, dan langkah 

pencarian berikutnya terhadap berbagai tujuan tersebut adalah kewajiban agama. 

Oleh karena itu, refleksi terhadap I’tibar al-mal juga harusnya berada pada 

tujuan-tujuan syariat yang dalam pandangan Maqāṣid asy-Syarī’ah menurut Imam 

Asy-Syatibi ditinjau dari dua bagian. Pertama, berdasar pada tujuan Tuhan selaku 

pembuat syariat. Kedua, berdasar pada tujuan manusia yang dibebani syariat. Pada 

tujuan awal, yang berkenaan dengan segi tujuan Tuhan dalam menetapkan prinsip 

ajaran syariat, dan dari segi ini Tuhan bertujuan menetapkannya untuk dipahami, juga 

agar manusia yang dibebani syariat dapat melaksanakan, kedua, agar mereka 

memahami esensi hikmah disyariatkannya suatu ketetapan tersebut. 

Sebagaimana Imam Asy-Syatibi meletakkan posisi maslahat sebagai ‘illat 

hukum atau alasan pensyariatan hukum Islam,146 Ibnu Asyur dalam hal ini juga 

menyatakan seperti yang dikutip oleh Ahsan Lihasanah, bahwa wajib bagi para ulama 

untuk mengetahui ‘illat-‘illat tasyri’147 serta tujuannya secara tersurat (zahir) maupun 

tersirat (bathin). Jika ditemukan sebagian hukum yang tersembunyi, karena mereka 

sudah mengetahui tujuannya, baik itu secara tersurat maupun tersirat, niscaya mereka 

mengerti dalam memberikan fatwa-fatwa hukum. Pemahaman kita akan dasar-dasar 

Maqāṣid Syarī’ah ini diharapkan akan membantu dalam menentukan kebolehan 

sebuah bentuk akad/transaksi, instrumen keuangan dan bisnis, serta memahami 

permasalahan mashlahah dan mafsadah segala tindakan manusia termasuk 
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Al-Isra (17) ayat 82 dan al-Anbiya ayat 107 Menurut An-Nabhani, ayat ini tidak mengandung shighat 

ta‘lil (bentuk kata yang menunjukkan ‘illat), misalnya dengan adanya lam ta’lil. Jadi maksud ayat ini, 

bahwa hasil (an- natijah) diutusnya Muhammad SAW adalah akan menjadi rahmat bagi umat manusia. 

Artinya, adanya rahmat (maslahat) merupakan hasil pelaksanaan syariat, bukan ‘illat dari penetapan 

syariat. 



sentralisasi pengelolaan zakat yang ditetapkan dalam Undang-undang pengelolaan 

zakat Nomor 32 tahun 2011 tentang Baznas dan keberadaannya yang dipertentangkan 

banyak pihak. 

Oleh karena itu, menurut Imam Asy-Syatibi, seorang mujtahid berkewajiban 

memberikan pertimbangan hukum terhadap apa yang telah digali dari Alqur’an atau 

Sunnah berdasarkan situasi dan kondisi yang mengitari suatu objek hukum. Apabila 

ditemukan bahwa hukum yang dihasilkan dari ijtihadnya seorang mujtahid itu tidak 

cocok diterapkan pada objek hukum karena penerapan hukum itu terindikasi 

membawa kemudaratan, maka sang mujtahid itu harus berupaya mencarikan 

ketetapan hukum yang lain yang lebih sesuai dengan kebutuhan, sehingga 

kemudaratan bisa dihilangkan dan kemaslahatan dapat tercapai. Teori inilah yang 

dikenal dengan sebutan nazariyyah i’tibar al-ma’al.148   

Berikut ini beberapa langkah  -langkah kongkrit penetapan suatu hukum 

dalam pandangan Maqāṣid Syarī’ah Imam Asy-Syatibi terhadap suatu masalah atau 

problem  yang muncul pada suatu masyarakat: 

1.  Mempertimbangkan dua hal yaitu: 

a. Ta’lil (ditetapkannya suatu hukum karena ‘illah) asal kata تعليل adalah عل 

dan اعتل bentuk isim fa’ilnya yaitu ي عليلمريض ا  bermakna sakit. ‘Illah artinya 

sakit keseluruhannya. Seseorang disebut dengan i’talla saat ia berpegang 

kepada suatu hujjah, demikian kalimat i’lâlât al- fuqahâ’ dan i’tilâlâtuhum 

maksudnya hujjah mereka. Dalam pembahasan secara istilahi, para pendebat 

 maksudnya adalah menentukan ‘illah melalui dalil, sama علل الشيئ dari تعليل

dengan memperoleh dalil melalui ‘illah kepada suatu pernyataan yang 

ber‘illah. Imam Asy-Syatibi mengklasifikasi menjadi dua bahagian dalam hal 

ini yaitu menyatakan memang ada ‘illat dan bahagian lain menyatakan tidak 

ada ta’lil hukum. Pendapat pertama menurut Imam Asy-Syatibi bahwa semua 

hukum syara’ bertujuan untuk kemashlahâtan hamba. Semua pembebanan 
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hukum (taklîf) ada kalanya untuk mencegah kerusakan atau untuk 

mendatangkan kemashlahâtan atau untuk keduanya secara bersamaan. Asal 

dalam masalah adat dan muamalah adalah ada ‘illat-nya dan mempunyai 

tujuan tertentu. Sedangkan asal dalam masalah ibadah adalah bersifat 

ta’abbudi dan tidak mempunyai ‘illat.149 Namun demikian Imam Asy-Syatibi 

mengakui bahwa ibadah-ibadah itu mu’allalat (mempunyai ‘illat) baik secara 

asal maupun secara global. Walaupun secara terperinci masalah-masalah 

ibadah tidak mempunyai ‘illat. Ia mengatakan: telah diketahui bahwa ibadah-

ibadah disyariatkan adalah untuk kemashlahâtan hamba baik di dunia maupun 

akhirat secara global, walaupun tidak diketahui kemashlahâtannya secara 

terperinci.150 Imam Asy-Syatibi mencontohkan tentang tujuan shalat dan 

faidahnya secara syara’, bahwa tujuan awal dari shalat adalah tunduk kepada 

Allah, ikhlas menghadap, merendahkan diri, serta mengingat Allah.151 

Kemudian ia menyebutkan tujuan yang mengikuti pada tujuan awal, yaitu 

mencegah keji dan mungkar, mencari rizki, suksesnya semua kebutuhan, 

selamat mendapatkan surga dan mendapatkan posisi yang mulia di sisi 

Allah.152 Pertimbangan tidak adanya ta’lil dengan menggunakan mashâlih 

dapat menurut Imam Asy-Syatibi dibagi menjadi empat kelompok. Pertama, 

mengingkari ta’lil hukum dengan mashâlih. Dalam hal ini mereka hanya 

mengambil teks, kemudian jika tidak ditemukan dalam teks, maka baru 

mengambil hukum dengan cara istishâb. Kedua, tujuan Syâri’ adalah melihat 

pada arti suatu lafad, yang mana teks tidak dianggap kecuali dengan arti 

secara mutlak. Jika suatu teks bertentangan dengan arti teori (ma’na an-

nazârî), maka teks tersebut tidak digunakan dan didahulukan arti teori. 

Ketiga, menggunakan teks dan ma’na secara bersamaan dengan tanpa 

memberatkan salah satunya. Keempat, maqâshid atau mashâlih bukan 
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merupakan illat hukum akan tetapi hanya tanda-tanda suatu hukum. Menurut 

Imam Asy-Syatibi bahwa semua hukum syara’ bertujuan untuk 

kemashlahâtan hamba. Semua taklîf ada kalanya untuk mencegah kerusakan 

atau untuk mendatangkan kemashlahâtan atau untuk keduanya secara 

bersamaan. Ia mengakui bahwa ibadah-ibadah itu mu’allalat (mempunyai 

‘illat) baik secara asal maupun secara global. Walaupun secara terperinci 

masalah-masalah ibadah tidak mempunyai ‘illat. 

b. Mempertimbangkan Al-Mashâlih wa al - Mafâsid (Kemashlahâtan dan 

Kerusakan). Mashlahât secara wazan seperti kata manfaat, ia adalah masdar 

yang berarti kebaikan. Segala sesuatu yang terdapat manfaat di dalamnya baik 

dengan cara mendatangkan dan menghasilkan seperti menghasilkan faidah 

dan kenikmatan, atau dengan cara menolak dan menjaga seperti menjauhkan 

bahaya dan rasa sakit, ini semua layak dinamakan mashlahât.153 Jadi, 

mashlahât menurut istilah ulama’ syariah Islamiyah adalah manfaat yang 

dituju oleh Syari’ untuk hamba-hambanya dalam menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, harta. Manfaat adalah kenikmatan, atau sesuatu yang bisa 

mendatangkan kenikmatan, dan menolak rasa sakit atau yang bisa 

mendatangkan rasa sakit.154 Selanjutnya al-Buthi menjelaskan bahwa tidak 

dipertentangkan secara fitrah manusia motif dari semua perbuatan dan 
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pekerjaan secara keseluruhan adalah untuk mendapatkan kemanfaatan bagi 

diri secara khusus maupun bagi orang lain secara umum. Islam adalah agama 

fitrah yang mana Allah menetapkan hukum-hukum adalah untuk kemanfaatan 

hamba. Fitrah juga sebagai dasar untuk semua akhlak dan keutamaan bagi 

hambanya. Manusia sepakat bahwa jalan menuju kemanfaatan hukumnya juga 

bermanfaat, dan syarat manfaat beserta wasîlah-nya (jalannya) hendaknya 

tidak diikuti dengan kadar bahaya yang sama atau bahkan melebihi manfaat 

tersebut. Sebagaimana disyaratkan, hubungan wasilah dengan manfaat bisa 

mendatangkan prasangka yang kuat (keyakinan). Wasâil yang membahayakan 

mempunyai dampak bahaya, walaupun ia mempunyai fâidah dan manfaat. 

Dengan syarat bahwa faidah itu tidak melebihi dan hubungan antara keduanya 

merupakan hubungan yang râjih atau meyakinkan dari segi rasio dan 

penelitian.155 Hakikat mashlahât adalah segala kenikmatan dan kesenangan 

baik bersifat jasmani atau ruhani, secara akal maupun jiwa. Sedangkan 

hakikat mafsadât adalah segala rasa sakit dan siksaan, baik bersifat jasmani 

maupun ruhani, akal maupun jiwa. Akan tetapi terkadang dalam satu masalah 

terdapat mashlahât dan mafsadât. Pada mulanya mashlahât secara cepat akan 

tetapi pada akhirnya terdapat mafsadât atau sebaliknya. Terkadang mashlahât 

bagi seseorang tetapi mafsadât bagi orang lain. Syâri’ ketika memerintahkan 

suatu mashlahât yang bercampur mafsadât, sesungguhnya tujuannya bukanlah 

mafsadât itu. Begitu pula ketika melarang sesuatu mafsadât yang bercampur 

mashlahât hakikatnya bukanlah melarang kemashlahât-an itu. Singkatnya 

mashlahât yang dianggap secara syara’ adalah mashlahât yang murni tanpa 

bercampur dengan mafsadât baik sedikit maupun banyak. Dari sini maka 

muncullah pembagian mashlahât di kalangan ahli usul, menjadi tiga bagian 

yaitu: mashlahât mu’tabarah, mashlahât mulghah, dan mashlahât mursalah. 

Syari’ah hanya menjaga bentuk mashlahât yang pertama yaitu mashlahât 
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mu’tabarah.156 Sedangkan mashlahât mursalah, bukanlah mashlahât yang 

dibiarkan dan didiamkan. Maksudnya ia bukanlah mashlahât yang dibiarkan 

secara mutlak, akan tetapi ia dibiarkan dalam arti tidak ada teks juz’i secara 

khusus. Dengan demikian, seungguhnya tidak ada yang namanya mashlahât 

mursalah.157 Intinya yang dimaksud mashlahât adalah segala sesuatu yang 

terdapat manfaat di dalamnya baik dengan cara mendatangkan, atau dengan 

cara menolak dan menjaga. Jalan menuju kemanfaatan hukumnya juga 

bermanfaat, dan syarat manfaat dan wasilahnya (jalannya) hendaknya tidak 

disertai dengan kadar bahaya yang sama atau bahkan melebihi manfaat 

tersebut. Hakikat mashlahât adalah segala kenikmatan baik bersifat jasmani 

atau ruhani, secara akal maupun jiwa. Sedangkan hakikat mafsadât adalah 

segala rasa sakit dan siksaan, baik bersifat jasmani maupun ruhani, akal 

maupun jiwa. Mashlahât yang dianggap secara syara’ adalah mashlahât yang 

murni tanpa bercampur dengan mafsadât baik sedikit maupun banyak. 

Betapapun luasnya kajian tentang Maslahah ini, untuk memudahkan 

memahaminya maka kajian mengenai maslahat dapat dilakukan dengan dua 

pendekatan yang berbeda yaitu Maslahat sebagai tujuan syara’ dan maslahat 

sebagai dalil hukum yang berdiri sendiri. Semua ulama sepakat bahwa 

maslahat adalah tujuan syara’, namun mereka berbeda pendapat dalam 

keberadaannya sebagai dalil hukum. Sebagai akibatnya, terjadi dialektika 

antara nash, realitas dan kemaslahatan. Nash sendiri dalam pandangan ulama 

ushul berdasarkan dalalahnya dibagi ke dalam dalalah qoth’iyah dan dalalah 

dzanniyah.158 Tidak ada yang menyanggah bahwa nash-nash tersebut 

ditujukan untuk kemaslahatan manusia. Menurut ar-Raysuni perbedaan 

pandangan menyangkut nash atau maslahat dapat dibagi pada dua perspektif 

yakni persoalan-persoalan dan masalah yang terdapat dalam teks, dan 

                                                        
156Ahmad al-Raisuni, Nadariyât al-Maqâsid…h. 212- 213  
157Ahmad al-Raisuni, Nadariyât al-Maqâsid…h. 214  
158Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih. Terj. Faiz el -Muttaqien (Jakarta: Pustaka Amani,  

2003), h. 36-37.  



hukumnya ditetapkan secara terperinci dan jelas dan perspektif kedua lebih 

pada persoalan-persoalan dan masalah baru yang tidak dijelaskan oleh teks 

secara khusus, terbatas ataupun langsung.159  Persoalannya selanjutnya baru 

muncul ketika terjadi pertentangan antara maslahat dalam pandangan nash 

dengan maslahat dalam pandangan manusia dalam dua perspektif di atas. 

Jawaban persoalan tersebut dapat diklasifikasi menjadi dua: Pertama, jika 

maslahat bertentangan dengan nash yang qoth’iy al-dilalah, maka jumhur 

ulama (kecuali at-Tufi) sepakat untuk lebih mendahulukan nash.  

Akan tetapi, bila pertentangan tersebut terjadi dengan nash yang 

dzanny al-dilalah, maka dalam hal ini ada beberapa pendapat ulama. Pertama, 

pendapat yang lebih mendahulukan nash secara mutlak. Bagi mereka nash 

menempati derajat tertinggi dalam hierarki sumber hukum Islam. Sehingga 

bila ada sumber hukum apa pun yang bertentangan dengan nash, maka nash 

lebih didahulukan. Pendukung pendapat ini adalah Syafi’iyah dan 

Hanabilah.160 Kedua, pendapat yang mendahulukan maslahat dari pada nash, 

jika maslahat itu bersifat daruriyah, qot’iyah, dan kulliyah. Al-Ghazali 

mencontohkan dengan dibolehkannya membunuh orang Islam yang dijadikan 

perisai hidup oleh musuh dengan tujuan menyelamatkan negara dan 

masyarakat yang terancam.161 

Ketiga, pendapat yang lebih mendahulukan maslahat dari pada nash. 

Pendapat yang terakhir ini dapat diklasifikasi lagi dalam dua kelompok. 

Pertama, pendapat Malikiyyah dan Hanafiyyah. Mereka lebih mengamalkan 

maslahat dari pada nash, jika nash tersebut bersifat dzanni, baik dilalah 

maupun subut, sedangkan maslahatnya bersifat pasti ( qoth’iy). Kedua, 

Sulaiman at-Thufi yang berpendapat boleh mengamalkan maslahat lebih 

dahulu dari pada nash, baik nash tersebut bersifat qoth’iy maupun dzanny. 
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Hanya saja wilayah cakupannya dibatasi hanya pada bidang muamalat saja. 

162 Sedangkan bila menyangkut penetapan hukum seperti kebutuhan umat 

untuk menjadikan maslahat sebagai dalil dalam menetapkan hukum, madzhab 

Maliki dan Hanbali menetapkan syarat-syarat yang terhimpun pada tiga hal 

yaitu: Pertama, kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syarak dan 

termasuk dalam jenis kemaslahatan yang didukung oleh nash secara umum. 

Kedua, kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan, 

sehingga hukum yang ditetapkan melalui maslahat itu benar-benar 

menghasilkan manfaat dan menghindari atau menolak mudarat. Ketiga, 

kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan kepentingan 

pribadi atau kelompok kecil tertentu.163 Sementara itu, al-Ghazali meletakkan 

beberapa syarat agar Maslahat dapat menjadi dalil hukum dalam melakukan 

istinbath. Pertama, maslahat itu sejalan dengan jenis tindakan syara’. Kedua, 

maslahat itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash syara’. 

Ketiga, maslahat itu termasuk ke dalam kategori maslahat yang daruriyah, 

baik menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan orang banyak. 

Untuk yang terakhir ini al-Ghazali juga menyatakan bahwa maslahat hajiyah, 

apabila menyangkut kepentingan orang banyak bisa menjadi maslahat 

daruriyah.164 

2. Mengetahui cara-cara menentukan Maqâshid yaitu: 

a. Harus sesuai dengan Bahasa Arab. Alqur’an diturunkan keseluruhan dengan 

menggunakan bahasa Arab, maka untuk memahaminya harus menggunakan 

bahasa Arab. Dengan demikian jika ingin memahaminya maka harus 

memahami bahasa Arab, metode bahasa Arab, karena bahasa Arab adalah 

penerjemah tujuan-tujuan Syâri’. Syariah tidak akan bisa difahami dengan 
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baik kecuali oleh orang yang faham bahasa Arab. Sejauh mana seseorang 

memahami bahasa Arab, sejauh itu pula pemahaman mereka terhadap syariah. 

Jika seseorang mumpuni dalam bahasa Arab, maka ia akan lebih bisa 

menemukan tujuan-tujuan syariah dengan benar.165 Dalam menggunakan lafaz 

Arab terkadang yang dimaksud adalah dahir teks dan kadang yang dimaksud 

‘âm pada satu sisi dan khâs pada sisi yang lain, ‘âm yang dimaksud khâs, 

dzâhir tujuannya bukan zâhir. Semua itu bisa diketahui dari permulaan kalam, 

tengah atau akhirnya. Atau berbicara dengan sesuatu yang diketahui dengan 

arti sebagaimana juga diketahui dengan isyarât, sesuatu dinamai dengan 

banyak nama, banyak nama disebut dengan satu nama.166 

b. Perintah dan larangan syari’ah dipahami sebagai ta’lîl (mempunyai ‘illat) dan 

dahiriyah (teks apa adanya). Kata perintah dan larangan ketika berada pada 

awal kalimat secara jelas menunjukkan pada tujuan Syâri’, perintah-perintah 

bertujuan dilaksanakannya hal yang diperintahkan. Dilakukannya perintah 

merupakan tujuan Syâri’, yang akan mendatangkan mashlahâh secara 

langsung maupun tidak langsung yang dikehendaki Allah. Larangan-larangan 

bertujuan mencegah hal-hal yang dilarang. Tidak melakukan larangan 

merupakan tujuan syara’ yang akan mencegah kerusakan baik secara langsung 

maupun tidak langsung bagi mukallaf.167 Hal ini adalah sesuatu yang umum 

dan jelas bagi orang yang hanya berpegang pada perintah dan larangan 

sebagai tujuan syara’ dengan tanpa melihat ‘illat. Jika melihat pada ‘illat 

hukum dan mashlahât hukum, maka hal ini merupakan asal syar’i.168 ‘Illat 

dan mashlahât suatu hukum tergantung pada perintah dan larangan, karenanya 

berpegang pada perintah dan larangan bisa merealisasikan tujuan syariat. 

Demikian ini bukan berarti tidak mengikuti illat dalam dzâhir teks suatu 
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hukum dalam menentukan tujuan shariat. Karenanya apabila ‘illat telah 

diketahui, maka harus diikuti. Ketika ada ‘illat maka di situ subtansi suatu 

hukum ditemukan sebagai konsekwensi dari perintah dan larangan. Jika ‘illat 

tidak diketahui, maka tidak boleh memutuskan bahwa tujuan Syâri’. Imam 

Asy-Syatibi menegaskan perlunya menghargai zâhir teks dan tidak 

mengabaikannya, namun tidak berlebihan, tidak mengingkari ‘illat dan 

maslahât yang tetap.169 

c. Maqâshid al-Ashliyah (Tujuan Asal) wa al-Maqâshid at-Tabi’iyyah (Tujuan 

Pengikut) Semua hukum-hukum syara’ mempunyai tujuan yang mendasar, 

yang bisa disebut sebagai tujuan utama (maqâshid alashliyah) dan tujuan 

ikutannya (maqâshid altabi’iyyah). Seperti disyariatkannya nikah yang tujuan 

utamanya adalah memperolah keturunan. Sedangkan tujuan ikutannya adalah 

mencari ketenangan, tolong menolong dalam kebaikan dunia akhirat, 

menikmati kenikmatan yang halal, melihat keindahan ciptaan Allah pada 

wanita, menjaga diri dari hal yang dilarang dan lain-lain. Semua ini 

merupakan tujuan syara’ dari diyariatkannya nikah. Tujuan-tujuan ini ada 

yang dijelaskan oleh teks atau diisyaratkan, ada juga yang diketahui dengan 

dalil lain dan dengan cara penelitian dari teks tersebut. Maqâshid at-tawâbi’ 

(tujuan pengikut) berungsi sebagai penguat terhadap tujuan asal, yaitu untuk 

memperoleh keturunan. Dengan demikian maka semua masalah yang tidak 

ada teks-nya adalah merupakan tujuan Syâri’ juga. Singkatnya menurut Imam 

Asy-Syatibi bahwa tujuan asal adalah hal-hal yang bersifat darûriyat. Dengan 

kata lain seorang mukallaf harus menjaganya bagaimanapun keadaannya, dan 

tujuan pengikut adalah hal-hal yang termasuk hajiyât dan kamaliyât.170 

d. Sukût asy-Syâri’ (diamnya Syâri’). Sikap diam terkadang menunjukkan pada 

suatu hukum tertentu. Hal ini jika dilakukan oleh Nabi SAW ketika 

menyaksikan perbuatan atau perkataan atau khabar yang disampaikan 
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kepadanya dari seorang muslim bukan dari orang kâfir atau munâfiq. Yang 

demikian ini termasuk sunnah taqrīriyah (sunnah yang bersifat penetapan 

suatu hukum) yang dianggap legal secara hukum. Begitu juga dengan 

diamnya al-Qur’an dari sesuatu di zaman Rasulullah SAW, hal ini 

menunjukkan kebolehan perbuatan itu seperti masalah azl. Diam seperti kasus 

di atas adalah suatu metode penjelasan hukum syar’i, dari situlah tujuan 

syariah ditetapkan dengan cara mencari ‘illat, hikmah, istiqra’ atau maqâm. 171 

e. Al-Istiqra’ (Teori Induksi) Istiqra’ secara etimologi berarti pengikutsertaan, 

terus-menerus (at-tatâbu’). Dalam istilah populer, istiqra’ disebut juga dengan 

induksi (kebalikan dari deduksi) yaitu sebuah metode pemikiran yang bertolak 

dari suatu kekhususan menuju pada yang umum, kadang-kadang juga bertolak 

dari yang kurang umum menuju pada yang lebih umum. Dalam istilah ilmu 

hukum Islam, istiqra’ (induksi) adalah sebuah metode pengambilan 

kesimpulan umum yang dihasilkan oleh fakta-fakta khusus yang digunakan 

oleh ahli-ahli Fiqih untuk menetapkan suatu hukum, metode ini tertuang 

dalam usul fiqh, dan qowâid alfiqhiyah yang pernah diapliasikan oleh Imam 

asy-Syafi’i dalam menentukan durasi waktu menstruasi bagi wanita. Menurut 

ahli mantiq, istiqra’ adalah menarik kesimpulan umum berdasarkan 

karakterisik satuan-satuannya. Definisi yang serupa juga dikemukakan oleh 

Ibnu Sina (w. 428 H/1037 M) dengan menyatakan, jika kesimpulan itu 

didasarkan pada kesamaan karakteristik semua satuannya disebut istiqra’ tâm 

(induksi sempurna) dan jika didasarkan pada kesamaan karakteristik 

mayoritas satuannya disebut istiqra’ masyhur atau istiqra’ nâqis (induksi 

tidak sempurna). Istiqra’ bisa dilakukan dengan dua cara yaitu: (1) Istiqra’ 

(induksi) pada teks sar’iyyah untuk dicari tujuan umum dari teks tersebut. 

Istiqra’ semacam ini akan menghasilkan dalil pasti (qat’i) secara mutlak. (2) 

Istiqra’ (induksi) terhadap arti-arti teks dan ‘illat-‘illat hukum, yang demikian 
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ini seperti mutawâtir ma’nawī.172 Dasar-dasar dan premis yang dibangun oleh 

usul fiqh harus bersifat pasti (qat’i) dan tidak diterima jika bersifat perkiraan 

(zan). Karena premis-premis syariah tidak hanya didasarkan pada satu dalil 

akan tetapi pada sekumpulan dalil-dalil yang mengindikasikan satu arti 

sehingga bersifat pasti. Mayoritas yang dapat dijadikan pegangan dalam 

syariah adalah sesuatu yang bersifat umum dan pasti. Imam Asy-Syatibi 

menjelaskan bahwa dalil-dalil yang dijadikan pegangan adalah dalil induksi 

dari beberapa dalil yang bersifat persangkaan (zanniyah) sehingga terhimpun 

satu arti yang pada akhirnya memberikan pengertian yang pasti.173 

f. Salah satu cara untuk mengetahui tujuan syariah adalah dengan mengikuti 

para sahabat dalam memahami hukum-hukum dalam Alqur’an dan Hadits, 

kemudian menerapkan dalam kehidupan. Kekuatan iman, hidup sezaman 

dengan turunya Alqur’an, melihat langsung apa yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW, pemahaman yang mendalam tentang Islam, jernihnya hati, 

tunduk, ikhlas pada agama Islam dan taat pada Rasulullah SAW.174 

Dari pemaparan di atas disimpulkan bahwa cara untuk mengetahui 

maqâsid adalah dengan mengetahui bahasa Arab karena Alqur’an diturunkan 

keseluruhan dengan menggunakan bahasa Arab dan syariah tidak dapat 

difahami benar kecuali oleh orang yang faham bahasa Arab. Kedua, perintah 

dan larangan syari’ah harus dipahami sebagai ta’lil (mempunyai ‘illat) dan 

dahiriyah (teks apa adanya). Imam Asy-Syatibi menegaskan perlunya 

menghargai zâhir teks dan tidak mengabaikannya, tidak berlebihan, tidak 

mengingkari ‘illat dan mashlahât yang tetap. Ketiga, membedakan antara 

maqâsid al-asliyah (tujuan asal) dan maqâsid at-tabi’iyyah (tujuan pengikut) 

karena hukum syara’ mempunyai tujuan utama dan tujuan pengikut. 

Berdasarkan hal tersebut klasifikasi hukum darûriyat, hajiyât dan kamaliyât 
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dapat dilakukan. Keempat, memahami sukût asy-Syâri’ (diamnya Syâri’), 

untuk mengetahui penunjukan terhadap suatu hukum tertentu. Artinya sikap 

diam adalah suatu metode penjelasan hukum syar’i, dari situlah tujuan syariah 

ditetapkan dengan cara mencari ‘illat, hikmah, istiqra’ atau maqâm. Kelima, 

dengan menggunakan teori al-istiqra’ (teori induksi), yaitu sebuah metode 

pemikiran yang bertolak dari suatu kekhususan menuju pada yang umum, 

kadang-kadang juga bertolak dari yang kurang umum menuju pada yang lebih 

umum. Dalam istilah ilmu hukum Islam, istiqra’ (induksi) adalah sebuah 

metode pengambilan kesimpulan umum yang dihasilkan oleh fakta-fakta 

khusus yang digunakan oleh ahli-ahli fiqih untuk menetapkan suatu hukum. 

Teori ini terbagi menjadi dua yaitu istiqra’ tâm dan istiqra’ nâqis. Istiqra’ 

bisa dilakukan dengan dua cara yaitu: (1) Istiqra’ (induksi) pada teks-teks 

shar’iyyah untuk dicari tujuan umum dari teks tersebut. (2) Istiqra’ (induksi) 

terhadap arti teks dan ‘illat hukum. Keenam, mencari petunjuk dari para 

Sahabat Rasulullah SAW.  

3. Operasionalisasi Ijtihad al-Maqâshidi Teks-teks dan hukum tergantung pada 

tujuannya (an-Nuṣuṣ wa al-Ahkâm bi Maqâsidiha) Adanya teks-teks dan hukum-

hukum dengan pertimbangan: 

a. hendaknya diambil dari tujuan-tujuannya tidak hanya berhenti pada zâhir teks 

dan lafadz serta redaksinya. Hal ini didasarkan pada masalah ta’lil, yaitu 

adanya teks-teks syariah dan hukum-hukumnya bertujuan untuk 

kemashlahâtan hamba. Hendaknya tidak mengabaikan tujuan tersebut ketika 

menetapkan suatu hukum dan ketika melihat teks. Contoh dari poin ini adalah 

barang siapa yang berkewajiban membayar zakat, jika ia membayar zakatnya 

dengan cara memenuhi tujuan zakat maka ia diperbolehkan. Jika dalam uang 

dirham ada kewajiban zakat, kemudian dibayar dengan gandum atau yang 

lainnya sebagai gantinya maka diperbolehkan. Karena tujuan dari teks zakat 

untuk memenuhi kekurangan orang fakir dan dengan membayar menggunakan 



gandum telah memenuhi kebutuhannya.175 Ibnu al-Qayyim dalam beberapa 

ijtihadnya mendasarkan pada tujuan syariah menurutnya, bahwa nabi telah 

mewajibkan zakat fitrah satu sha’ dari kurma, kismis, atau tepung, yang 

merupakan makanan pokok mayoritas penduduk Madinah. Jika suatu daerah 

makanan pokoknya selain yang tersebut diatas, maka ia diwajibkan membayar 

satu sha’ dari makanan pokok mereka. Begitu juga tentang hukum ber-istinja’ 

(bersuci) dengan menggunakan benda selain batu, seperti kain perca, kapas, 

sutera adalah lebih baik dan lebih diperbolehkan dari pada batu. Begitu juga 

mencampurkan debu dalam mencuci air liur anjing, Asynân (jenis tumbuhan 

yang berfungsi untuk sabun) lebih baik dari pada debu. Semua ini adalah 

merupakan tujuan Syâri’ dan tercapainya tujuan dengan lebih baik.176 

b. Mengumpulkan antara Kulliyât al-‘Ammah dengan dalil-dalil Khusus. Kulliyât 

al-’Ammah adalah teks yang umum (kulliyât an-nasiyyah) dan induksi yang 

umum (kulliyât al-istiqrâiyyah). Teks yang umum adalah teks-teks Al-qur’an 

dan sunnah yang sahih, sedangkan induksi yang umum adalah metode induksi 

dari beberapa teks dan hukum parsial, seperti menjaga darûriyat, hajiyât dan 

tahsiniyât, seluruh maqâshid syarî’ah secara umum, dan kaidah-kaidah fiqh 

secara global seperti: ad-darûrât tubîhu al-mahdurât, al-masyaqqatu tajlibu 

at-taisīr. Dalil-dalil khusus (parsial) adalah dalil-dalil tentang masalah-

masalah tertentu, seperti ayat yang menunjukkan ini atau hadits yang 

menunjukkan hukum tentang masalah seseorang atau qiyas secara juz’i. 

Seorang mujtahid harus mempertimbangkan dalil-dalil parsial untuk 

menghadirkan kulliyât al-syarî’ah dan tujuan syariah secara umum dan 

kaidahnya yang umum. Suatu hukum diputuskan berdasarkan kedua unsur 

tersebut yaitu dalil-dalil umum dan dalil-dalil khusus.177 
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c. Jalbu al-Mashâlih wa Dar’u al-Mafâsid (Mendatangkan Kemashlahâtan dan 

Mencegah Kerusakan). Dimana saja kemashlahâtan bisa terealisasi, maka 

harus diusahakan untuk merealisasikan dan menjaganya. Begitu juga jika 

kerusakan bisa terjadi maka harus diusahakan untuk mencegah dan menutup 

jalannya, walaupun tidak ada teks secara khusus. Kiranya sudah cukup adanya 

teks secara umum yang menyuruh untuk berbuat kebaikan, kemanfaatan. 

Begitu juga teks-teks umum yang mencela kerusakan dan larangan berbuat 

jelek dan membahayakan orang lain. Ulama’ sepakat bahwa tujuan umum dari 

syariah adalah mendatangkan mashlahât dan mencegah kerusakan baik di 

dunia maupun akhirat.178 Menurut Syathibi setiap dasar syara’ yang tidak 

didukung oleh teks tertentu, dan ia sesuai dengan semangat syara’ serta 

disimpulkan dari dalil-dalil syara’ maka hukumnya sah untuk dijadikan 

referensi. Kemudian ia mencontohkan dengan berdalil mursal, dan istihsân 

yang keduanya adalah untuk menjaga maslahah. Menjaga kemashlahâtan jika 

mashlahât tersebut adalah haqîqiyah (mashlahât yang benar-benar mashlahât) 

yang sesuai dengan tujuan syara’ maka ia merupakan dasar yang qat’i yang 

harus dijadikan pijakan hukum.179  

d. Mempertimbangkan Akibat Suatu Hukum (I’tibâr al-Maâlât). Tidak 

sempurna kapasitas seorang mujtahid ketika berijtihad tidak 

mempertimbangkan akibat dari suatu hukum tersebut, memperhitungkan 

akibat hukum dan fatwa-fatwanya, beranggapan bahwa tugasnya hanyalah 

menetapkan hukum saja. Akan tetapi tugas seorang mujtahid adalah 

menentukan hukum dalam satu perbuatan dan memperhitungkan akibat yang 

ditimbulkan dari hukum tersebut. Jika ia tidak melakukan hal itu maka orang 

tersebut belum sampai pada tingkatan seorang mujtahid. Melihat akibat-akibat 

dari perbuatan hukum merupakan tujuan syariat, baik perbuatan itu sesuai 

dengan syara’ atau tidak. Seorang mujtahid tidak akan memberikan hukum 
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pada perbuatan mukallaf kecuali setelah mempertimbangkan akibat-akibat 

hukum dari perbuatan tersebut. Ijtihad semacam ini memerlukan keahlian 

khusus pada diri seorang mujtahid. Seorang mujtahid dianggap tidak cukup 

jika hanya seorang ahli hukum yang mahir terhadap teks-teks syariah secara 

rinci akan tetapi ia juga dituntut mahir terhadap karakteristik dan rahasia 

kejiwaan manusia dan ilmu kemasyarakatan.180 Untuk mengoperasionalkan 

ijtihad berdasarkan maqâshid ada empat cara yaitu: Pertama, memahami 

tujuan dari teks-teks dan hukum. Hal ini didasarkan pada masalah ta’lil, yaitu 

adanya teks-teks syariah dan hukum-hukumnya bertujuan untuk 

kemashlahâtan hamba. Hendaknya tidak mengabaikan tujuan tersebut ketika 

menetapkan suatu hukum dan ketika melihat teks; Kedua, mengumpulkan 

antara kulliyât al-‘âmmah dan dalil-dalil khusus. Yang dimaksud kulliyât al-

‘âmmah adalah globalisasi teks (kulliyât al-nasiyyah) dan globalisasi induksi 

(kulliyât al-istiqrâiyyah). Yang dimaksud dalil-dalil khusus atau dalildalil 

parsial adalah dalil-dalil khusus tentang masalah-masalah tertentu. Ketiga, 

seorang mujtahid harus mempertimbangkan dalil-dalil parsial untuk 

menghadirkan kulliyât alsyarî’ah dan tujuan-tujuan syariah secara umum, 

serta kaidah-kaidahnya yang global. Ia harus menggabungkan keduanya 

dalam satu wadah, suatu hukum diputuskan berdasarkan kedua unsur tersebut 

yaitu dalil-dalil global dan dalil-dalil parsial. Keempat, dengan cara jalbu 

almashâlih wa dar’u al-mafâsid (mendatangkan kemashlahâtan dan mencegah 

kerusakan). Di mana saja kemashlahâtan bisa terealisasikan, maka harus 

diusahakan untuk merealisasikan dan menjaganya. Jika kerusakan mungkin 

terjadi maka harus diusahakan untuk mencegah dan menutup jalannya, 

walaupun tidak ada teks secara khusus.  
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e. kemashlahâtan jika mashlahât tersebut haqīqiyah (mashlahât yang benar-

benar mashlahât) yang sesuai dengan tujuan syara’ maka ia merupakan dasar 

yang qat’i yang harus dijadikan pijakan hukum.  

f. dengan cara mempertimbangkan akibat suatu hukum (i’tibâr al-maâlât). 

Suatu perbuatan hukum merupakan tujuan syariat, baik perbuatan itu sesuai 

dengan syara’ atau tidak. Seorang mujtahid dianggap tidak cukup jika ia 

hanya seorang ahli hukum dan mahir terhadap teks-teks syariah secara rinci, 

akan tetapi ia juga dituntut mahir terhadap karakteristik dan rahasia kejiwaan 

manusia dan ilmu kemasyarakatan. 

Dengan demikian, penetapan pembentukan lembaga zakat berupa Baznas 

tidak mafsadat bila pemerintah bersifat mengayomi nilai-nilai maqasid asy-Syariah, 

sebaliknya yang terjadi adalah mafsadat bila pemerintah yang tidak memelihara nilai-

nilai maqasid asy-Syariah. Sentralisasi akan berbahaya jika tidak dikelola dengan 

maqasid asy-Syariah. 

Pelaksanaan atau penggerakan (actuating) yang dilakukan setelah 

dibentuknya organisasi. Dalam melakukan Actuating yaitu harus memiliki prinsip 

mengarah pada tujuan Tujuan pokok dari pengarahan nampak pada prinsip yang 

menyatakan bahwa makin efektifnya proses pengarahan, akan semakin besar 

sumbangan bawahan terhadap usaha mencapai tujuan, artinya dalam   melaksanakan 

fungsi pengarahan perlu mendapatkan dukungan/bantuan dari faktor-faktor lain 

seperti :perencanaan, struktur organisasi, tenaga kerja yang cukup, pengawasan yang 

efektif dan kemampuan untuk meningkatkan   pengetahuan serta kemampuan 

bawahan. 

Berikutnya adalah pengarahan dan bimbingan yaitu kegiatan menciptakan, 

memelihara, menjaga atau mempertahankan dan memajukan organisasi melalui setiap 

personil, baik secara struktural maupun fungsional, agar langkah-langkah 

operasionalnya tidak keluar dari usaha mencapai tujuan organisasi. Fungsi 

pengarahan adalah membuat atau mendapatkan para karyawan melakukan apa saja 



diinginkan dan harus mereka lakukan.181 Pada tahapan selanjutnya adalah 

pembinaan atau supervisi. Menurut Terry,182 supervisi berasal dari kata super yang 

berarti dari atas dan visi yang berarti seni untuk melihat objek tertentu. Sementara 

pendapat lain mengemukakan, bahwa supervisi adalah suatu proses pengamatan dari 

pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan. Sedangkan pembinaan adalah suatu upaya pengarahan dengan 

memberikan petunjuk serta saran, setelah menemukan alasan dan keluhan 

pelaksanaan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Sedangkan pengertian 

supervisi berdasarkan Total Quality Management (TQM) adalah proses pengendalian 

untuk menemukan kesenjangan terhadap standar dan melakukan koreksi atau 

perbaikan. Supervisi adalah kegiatan mengamati, menilai dan membantu sumber daya 

manusia (SDM) agar bekerja secara efektif dan efisien, merupakan salah satu 

kegiatan perilaku organisasi, yang bertujuan untuk terus menerus memperbaiki, 

meningkatkan dan menyempurnakan keterampilan dalam bekerja. Sesuai dengan 

pengertiannya, kegiatan supervisi yang baik harus dijalankan dengan cara yang tidak 

menekan dan tidak bersipat mencari kesalahan. 

Tujuan dari pembinaan atau supervisi adalah untuk meningkatkan kinerja 

petugas melalui suatu proses yang sistematis dengan peningkatan pengetahuan 

petugas, peningkatan keterampilan petugas, perbaikan sikap petugas dalam bekerja 

dan peningkatan motivasi petugas. Di samping tujuan tersebut, pembinaan atau 

supervisi juga mempunyai tujuan untuk memotivasi petugas dan mengendalikan 

suatu kegiatan agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.183 

Kegiatan diatas dilakukan sebagai upaya untuk menemukan penyimpangan dalam 

pelaksanaan kegiatan, memberikan bimbingan teknis untuk meluruskan apabila 
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terdapat penyimpangan, memberikan semangat dan umpan balik kepada petugas 

pelaksana. 

Dengan demikian pelaksanaan (actuating) merupakan usaha  menggerakkan   

anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 

berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota 

perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran 

tersebut. Pengarahan merupakan istilah yang sering dikenal sebagai penggerakan atau 

pengawasan yaitu fungsi manajemen yang terpenting   dan   paling   dominan   dalam   

proses   manajemen. Pengarahan dapat diterapkan setelah rencana, organisasi, dan 

karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan, maka proses manajemen dalam merealisasi 

tujuan dimulai.  

Dalam mewujudkan tujuan pengelolaan zakat baik pada perencanaan, 

pelaksanaan maka prinsip keharmonisan dengan tujuan harus dijaga. Orang-orang 

bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhannya yang mungkin sama dengan tujuan 

perusahaan. Semua ini dipengaruhi oleh motivasi masing-masing individu.   Motivasi 

yang baik akan mendorong orang-orang untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara 

yang wajar. Kedua yaitu, prinsip kesatuan komando. Prinsip   kesatuan   komando   

ini   sangat   penting   untuk menyatukan   arah   tujuan   dan   tangggung jawab para 

bawahan. Bilamana para bawahan hanya memiliki satu jalur didalam melaporkan 

segala kegiatannya. Pengelolaan zakat dalam undang-undang No. 23 tahun 2003 yang 

bertujuan: a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 

zakat; dan b. meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan, 

Oleh karena itu, pelaksanaan pengelolaan zakat berupa proyek kerja 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan setelah dibentuknya Baznas dan 

LAZ serta seluruh jajarannya dapat dipantau di lapangan di bab empat berikutnya. 

Ketiga perspektif Maqaṣid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi dalam hal ini adalah 

Pengumpulan zakat sangat berkaitan dengan muzakki atau pemberi zakat, hal- hal 

penting terkait muzakki atau pemberi zakat sebagai pihak yang dilakukan 



pengumpulan harta zakat dari mereka dibahas dalam beberapa poin di antaranya 

yaitu: a) membersihkan hati muzakki dari pelit, b) keperdulian, c) ketaatan kepada 

syariah. pendistribusian ini penting sekali untuk memahami kondisi terkait Mustahiq 

atau penerima zakat yang dibahas dalam beberapa poin di antaranya yaitu: a) 

kelangsungan hidup mustahiq, b) membersihkan hati mustahiq dari dengki, c) 

maqashid dari beragamnya penerima zakat. yaitu hal- hal penting terkait Wa’i atau 

harta zakat dibahas dalam beberapa poin di antaranya yaitu: a) maqashid dan 

beragamnya jenis harta zakat, b) menjaga harta dan mensucikannya.pelaksanaan 

zakat juga harus menetapi prinsip keharmonisan dengan asas dan tujuan dari 

pengelolaan zakat itu sendiri. 

Tahapan-tahapan pengelolaan zakat pada bahagian kerja pelaksanaan ini 

selaras dengan pengkajian maqasid asy-syariah pada usul fiqih, tidak sebatas 

memahami tujuan syari’ah yang dengannya harus menjaga pemeliharaan maslahah 

terhadap 5 keperluan hidup yang mendasar yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta saja, namun pemahaman teori -teori syari’ah dalam merealisasikan maqasid asy-

syariah menjadi berperan sebagai  landasan filosofis, alasan-alasan yang rasional, 

‘illah, rahasia dari tasyri',  beserta banyak metode merumuskan diktum - diktum 

syariah  yang lain misalnya teori-teori qiyas seperti qiyas jali, qiyas khafi, illah, 

masalik al-'illah, istihsan, maslahah  mursalah, sadd az-zariah, 'urf, istishab, takhrij 

al-manath, tanqih al- manath, tahqiq al- manath, dan instrument -instrumen 

metodologik yang berhubungan dengan maqasid asy-syariah, diiringi pula dengan 

prinsip-prinsip usul fiqih tentang maqasid asy-syariah. Berbagai konsep yang tersebut 

berikutnya digunakan kepada penetapan suatu undang-undang. 

Memahami Maqāṣid asy-Syarī’ah menjadi penting agar seseorang memiliki 

kemampuan menilai dan bersikap dalam setiap transaksi, kejadian, hal, dan keadaan 

yang terus berkembang setiap waktu dalam setiap konteks kehidupan baik ekonomi, 

keuangan, bisnis bahkan dalam hal-hal peribadatan. Dengan demikian, setiap 

pelaksanaan ibadah baik yang diselenggarakan secara individual, keluarga, komunitas 

kecil, maupun dalam bentuk perundang-undangan yang ditetapkan oleh suatu negara 



tidak menyalahi prinsip-prinsip dasar syariat yang telah ditetapkan oleh Maha 

pembuatnya. Kajian tentang maqasid asy -syari’ah yang diusahakan para ulama usul 

fiqih secara serius bertolak dari ayat - ayat Alquran sebagai dalil dari hukum - hukum 

Allah SWT yang di dalamnya terkandung maslahat yaitu : 1) ayat - ayat mengenai 

diutusnya rasulullah diantaranya surah An -Nisa’ ayat 165 dan surah Al-Anbiya’ ayat 

107, 2) ayat - ayat mengenai kejadian surah Hud ayat 7, surah Adz –Dzariyat ayat 56, 

dan surah Al- Mulk ayat 2, 3) ayat - ayat mengenai hukum misalnya hukum wudu’ 

surah Al  -Ma’idah ayat 6, hukum puasa surah Al -Baqarah: 6, hukum salat surah Al 

–Ankabut ayat 45, hukum Jihad surah Al –Hajj ayat 39, hukum Qisas, surah Al –

Baqarah ayat 179.184 Mengenai ayat - ayat hukum ini, termasuk hukum Allah tentang 

zakat tentunya juga mengandung kemaslahatan. 

Hal tersebut  di atas menuntut manusia berkewajiban untuk memecahkan 

berbagai permasalahan dalam kehidupannya termasuk ketika seseorang mengeksekusi 

ibadah zakatnya dengan segala konsekuensi yang dihadapi. Di  antara problematika 

umat dalam hal ini secara umum adalah pemenuhan kebutuhan (fulfillment needs) 

dengan sumber daya alam yang tersedia. Dalam aktivitas sehari-hari umat Islam 

untuk memenuhi kebutuhannya seseorang harus berjuang keras. Siklus upaya 

penyediaan kebutuhan sehari-hari merupakan aktivitas ekonomi umat yang kontinyu. 

Maka secara hipotetik, diantara maslahah zakat yang terus –menerus mematuhi 

Maqāṣid Syarī’ah adalah dalam mengarahkan potensinya yang besar untuk 

mempengaruhi aktivitas ekonomi nasional termasuk di dalamnya adalah penguatan 

pemberdayaan ekonomi nasional. 

Seiring dengan  itu, perubahan-perubahan sosial yang dihadapi umat Islam di 

era modern telah menimbulkan sejumlah masalah serius berkaitan dengan hukum 

Islam. Perkembangan sosial budaya masyarakat sejak tersiarnya Islam hingga 

sekarang menuntut pembaharuan dan konsep hukum Islam. Respon yang muncul dari 

hal tersebut adalah adanya perlunya kajian yang menggunakan Maqāṣid asy- Syarī’ah 
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sebagai sudut pandang dalam mengkaji suatu masalah. Konsep Maqāṣid Syarī’ah 

yang mengarahkan manusia menuju kepada Allah SWT sejatinya dapat memberikan 

harapan besar dan telah diklaim dapat memberikan solusi dalam menjawab berbagai 

problem kekinian dalam dinamika kehidupan masyarakat. Namun, hasil maksimal 

penerapan fungsi Maqāṣid asy-Syarī’ah dapat diperoleh dengan upaya yang sungguh-

sungguh dari setiap mujtahid dan pejabat penyelenggara negara. 

 

C. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Perspektif 

Maqaṣid asy- Syari’ah Imam asy-Syatibi 

Pengelolaan zakat yang bertujuan: a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat; dan b. meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan, tetap 

menjadi iktan kuat dalam melaksanakan tugas-tugas pelaporan dan pengendalian ini. 

Pengendalian menjadi fungsi keempat dan merupakan bagian ujung dan sebuah 

proses kegiatan dalam hal ini pengelolaan zakat. Pengendalian adalah proses untuk 

membuat sebuah organisasi mencapai tujuannya.185 Kemudian Harold Koontz,186 

control is the measurement and correction of the performance of subordinates in 

order to make sure that enterprise objectives and the plans devised to attain then are 

accomplished. Artinya yaitu pengendalian adalah pengukuran dan koreksi kinerja 

bawahan,agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan dapat terselenggara. Definisi Controlling dalam Manajemen, bahwa 

Controling merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus   dilaksanakan   oleh   

seorang   controller   (pengawas).187 
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Proses pengendalian dalam pengelolaan atau manajemen adalah sebuah proses 

di mana semua tingkatan manajer menjamin bahwa orang-orang yang mereka pimpin 

telah menjalankan strategi yang mereka maksud. Proses pengendalian manajemen 

memerlukan perencanaan secara sadar (tidak otomatis) dan melibatkan interaksi di 

antara individu-individu. Proses pengendalian terdiri atas tiga langkah yang meliputi 

mengukur kinerja sebenarnya, membandingkan kinerja sebenarnya dengan standar, 

dan mengambil tindakan manajerial untuk membetulkan penyimpangan atau standar 

yang tidak memadai. 

Pengendalian ini berkaitan erat sekali dengan fungsi perencanaan dan kedua 

fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, karena: a. Pengendalian harus terlebih 

dahulu direncanakan b. Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana c. 

Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan dengan baik d. Tujuan 

baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah pengendalian atau 

penilaian dilakukan. Kemudian berdasarkan batasan di atas, terdapat empat langkah 

dalam pengendalian yaitu sebagai berikut: a. Menetapkan standar dan metode untuk 

mengukur kinerja (establish standard and methods for measuring performance). 

Penetapan standar dan metode untuk mengukur kinerja bisa mencakup standar dan 

ukuran untuk segala hal, mulai dari target penjualan dan produksi sampai pada 

catatan kehadiran dan keamanan pekerja. Untuk menjamin efektivitas langkah ini, 

standar tersebut harus dispesifikasi dalam bentuk yang berarti dan diterima oleh para 

individu yang bersangkutan. b. Mengukur kinerja (measure the performance) 

Langkah mengukur kinerja merupakan proses yang berlanjut dan repetitif, dengan 

frekuensi aktual bergantung pada jenis aktivitas yang sedang diukur c. 

Membandingkan kinerja sesuai dengan standar (compare the performance match with 

the standar) Membandingkan kinerja adalah membandingkan hasil yang telah diukur 

dengan target atau standar yang telah ditetapkan. Apabila kinerja ini sesuai dengan 

standar, manajer berasumsi bahwa segala sesuatunya telah berjalan secara terkendali. 

Oleh karena itu, manajer tidak perlu campur tangan secara aktif dalam organisasi. d. 

Mengambil tindakan perbaikan (take corrective action) Tindakan ini dilakukan 



manakala kinerja rendah di bawah standar dan analisis menunjukkan perlunya 

diambil tindakan. Tindakan perbaikan dapat berupa mengadakan perubahan terhadap 

satu atau beberapa aktivitas dalam operasi organisasi atau terhadap standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Manajer hanya memantau kinerja dan bukan melaksanakan 

pengendalian, kecuali apabila manajer mengikuti terus proses tersebut sampai 

berakhir. Prioritas adalah menentukan cara yang konstruktif agar kinerja dapat 

memenuhi standar dan tidak mengidentifikasi kegagalan yang telah terjadi188 

Harold Koontz dan Cyril O’Donnel,189 mengemukakan asas-asas 

pengendalian yaitu: a. Asas tercapainya tujuan (Principle of assurance of objective), 

artinya pengendalian harus ditujukan ke arah tercapainya tujuan yaitu dengan 

mengadakan perbaikan untuk menghindari penyimpangan- penyimpangan dari 

rencana. b. Asas efisiensi pengendalian (Principle of efficiency of control), artinya 

pengendalian itu efisien, jika dapat menghindari penyimpangan dari rencana, 

sehingga tidak menimbulkan hal-hal lain yang di luar dugaan. 16 c. Asas tanggung 

jawab pengendalian (Principle of control responsibility), artimya pengendalian hanya 

dapat dilaksanakan jika manajer bertanggung jawab terhadap pelaksanaan rencana. d. 

Asas pengendalian terhadap masa depan (principle of future control), artinya 

pengendalian yang efektif harus ditujukan ke arah pencegahan penyimpangan-

penyimpangan yang akan terjadi, baik pada waktu sekarang maupun masa yang akan 

datang. e. Asas pengendalian langsung (Principle of direct control), artinya teknik 

kontrol yang paling efektif ialah mengusahakan adanya manajer bawahan yang 

berkualitas baik. Pengendalian itu dilakukan oleh manajer, atas dasar bahwa manusia 

itu sering berbuat salah. Cara yang paling tepat untuk menjamin adanya pelaksanaan 

yang sesuai dengan rencana adalah mengusahakan sedapat mungkin para petugas 

memiliki kualitas yang baik. f. Asas refleksi rencana (Principle of reflection plans), 

artinya pengendalian harus disusun dengan baik, sehingga dapat mencerminkan 

                                                        
188 Siswanto, Pengantar Manajemen , cet. 1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 140 
189 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 241 



karakter dan susunan rencana. g. Asas penyesuaian dengan organisasi (Principle of 

organization suitability), artinya pengendalian harus dilakukan sesuai dengan struktur 

organisasi. Manajer dengan bawahannya merupakan sarana untuk melaksanakan 

rencana. Dengan demikian pengendalian yang efektif harus disesuaikan dengan 

besarnya wewenang manajer, sehingga mencerminkan struktur organisasi. h. Asas 

pengendalian individual (Principle of individual of control), artinya pengendalian dan 

teknik pengendalian harus sesuai dengan kebutuhan manajer. Teknik pengendalian 

harus ditujukan terhadap kebutuhan-kebutuhan akan informasi setiap manajer. Ruang 

lingkup informasi yang dibutuhkan itu berbeda satu sama lain, tergantung pada 

tingkat dan tugas manajer. i. Asas standar (Principle of standard), artinya 

pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan standar yang tepat yang akan 

dipergunakan sebagai tolak ukur pelaksanaan dan tujuan yang akan dicapai. j. Asas 

pengendalian terhadap strategi (Principle of strategic point control), artinya 

pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan adanya perhatian yang ditujukan 

terhadap faktor-faktor strategis dalam perusahaan. k. Asas kekecualian (The exception 

principle), artinya efisiensi dalam pengendalian membutuhkan adanya perhatian yang 

ditujukan terhadap faktor kekecualian. Kekecualian ini dapat terjadi dalam keadaan 

tertentu ketika situasi berubah atau tidak sama. l. Asas pengendalian fleksibel 

(Principle of flexibility of control), artinya pengendalian harus luwes untuk 

menghindari kegagalan pelaksanaan rencana. m. Asas peninjauan kembali (Principle 

of review), artinya sistem pengendalian harus ditujukan berkali-kali, agar sistem yang 

digunakan berguna untuk mencapai tujuan. n. Asas tindakan (Principle of action), 

artinya pengendalian dapat dilakukan, apabila ada ukuran-ukuran untuk mengoreksi 

penyimpangan-penyimpangan rencana, organisasi, staffing, dan directing. 

Dilanjutkan dengan membahas jenis-jenis pengendalian adalah sebagai 

berikut: a. Pengendalian karyawan (Personnel control) Pengendalian ini ditujukan 

kepada hal-hal yang ada hubungannya dengan kegiatan karyawan. b. Pengendalian 

keuangan (Financial control) Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang 

menyangkut keuangan, tentang pemasukan dan pengelauaran, biaya-biaya perusahaan 



termasuk pengendalian anggarannya. c. Pengendalian produksi (Production control) 

Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi yang 

dihasilkan, apakah sesuai dengan standar atau rencananya. d. Pengendalian waktu 

(Time control) Pengendalian ini ditujukan kepada pengguna waktu, artinya apakah 

waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana. e. 

Pengendalian teknis (Technical control) Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal 

yang bersifat fisik, yang berhubungan degan tindakan dan teknis pelaksanaan. f. 

Pengendalian kebijaksanaan (Policy control) Pengendalian ini ditujukan untuk 

mengetahui dan menilai, apakah kebijaksanaan-kebijaksanaan organisasi telah 

dilaksanakan sesuai dengan yang telah digariskan, g. Pengendalian penjualan (Sales 

control) Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apalah produksi atau jasa yang 

dihasilkan terjual sesuai dengan target yang ditetapkan. h. Pengendalian inventaris 

(Inventory control) Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah invenaris 

perusahaan masih ada semuanya atau ada yang hilang. i. Pengendalian pemeliharaan 

(Maintenance control) Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah semua 

inventaris perusahaan dan kantor dipelihara dengan baik atau tidak, dan jika ada yang 

rusak apa kerusakannya, apa masih dapat diperbaiki atau tidak.190 

Tentang pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat ini dilihat pada Bagian Kedua Keanggotaan UU nomor 32 tahun 2011 Pasal 8 

(1) BAZNAS terdiri atas 11 (sebelas) orang anggota. (2) Keanggotaan BAZNAS 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 8 (delapan) orang dari unsur 

masyarakat dan 3 (tiga) orang dari unsur pemerintah. (3) Unsur masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas unsur ulama, tenaga profesional, dan 

tokoh masyarakat Islam. (4) Unsur pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

ditunjuk dari kementerian/ instansi yang berkaitan dengan pengelolaan zakat. (5) 

BAZNAS dipimpin oleh seorang ketua dan seorang wakil ketua. Pasal 9 Masa kerja 

anggota BAZNAS dijabat selama 5 (lima) tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 
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(satu) kali masa jabatan. Pasal 10 (1) Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan 

oleh Presiden atas usul Menteri. (2) Anggota BAZNAS dari unsur masyarakat 

diangkat oleh Presiden atas usul Menteri setelah mendapat pertimbangan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. (3) Ketua dan wakil ketua BAZNAS dipilih 

oleh anggota. Pasal 11 Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai anggota BAZNAS 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 paling sedikit harus: a. warga negara 

Indonesia; b. beragama Islam; c. bertakwa kepada Allah SWT; d. berakhlak mulia; e. 

berusia minimal 40 (empat puluh) tahun; f. sehat jasmani dan rohani; g. tidak menjadi 

anggota partai politik; h. memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat; dan i. 

tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam 

dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun. Pasal 12 Anggota BAZNAS 

diberhentikan apabila: a. meninggal dunia; b. habis masa jabatan; c. mengundurkan 

diri; d. tidak dapat melaksanakan tugas selama 3 (tiga) bulan secara terus menerus; 

atau e. tidak memenuhi syarat lagi sebagai anggota. Pasal 13 Ketentuan lebih lanjut 

mengenai, tata cara pengangkatan dan pemberhentian anggota BAZNAS 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 diatur dalam Peraturan Pemerintah. Pasal 14 

(1) Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibantu oleh sekretariat. (2) Ketentuan 

lebih lanjut mengenai organisasi dan tata kerja sekretariat BAZNAS sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

 Beberapa pasal tentang aturan-aturan proses untuk mendorong anggota-

anggota organisasi Baznas mencapai tujuannya. Melalui salah satu poin dalam 

Undang-undang nomor 32 tahun 2011 bahwa syarat untuk menjadi anggota Baznas 

yaitu memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat, diharapkan ada standar dan 

metode untuk mengukur kinerj yang bisa mencakup standar dan ukuran untuk segala 

hal, mulai dari target pengumpulan harta zakat dan produksi sampai pada catatan 

kehadiran dan keamanan pekerja. Untuk menjamin efektivitas langkah ini, standar 

tersebut harus dispesifikasi dalam bentuk yang berarti dan diterima oleh para individu 

yang bersangkutan. b. Mengukur kinerja (measure the performance) Langkah 

mengukur kinerja merupakan proses yang berlanjut dan repetitif, dengan frekuensi 



aktual bergantung pada jenis aktivitas yang sedang diukur c. Membandingkan kinerja 

sesuai dengan standar (compare the performance match with the standar) 

Membandingkan kinerja adalah membandingkan hasil yang telah diukur dengan 

target atau standar yang telah ditetapkan. Apabila kinerja ini sesuai dengan standar, 

manajer berasumsi bahwa segala sesuatunya telah berjalan secara terkendali. Oleh 

karena itu, manajer tidak perlu campur tangan secara aktif dalam organisasi. d. 

Mengambil tindakan perbaikan (take corrective action) Tindakan ini dilakukan 

manakala kinerja rendah di bawah standar dan analisis menunjukkan perlunya 

diambil tindakan. 

 Tahap pengelolaan zakat pada bahagian kerja pengendalian ini selaras dengan 

pengkajian maqasid asy-syariah pada usul fiqih, yang dengannya harus menjaga 

pemeliharaan maslahah terhadap lima keperluan hidup yang mendasar yaitu agama, 

jiwa, akal, keturunan dan harta. Berawal dari sistem pengendalian intern yang efektif 

akan tercipta suatu proses yang dituangkan dalam suatu kebijakan, dan atau prosedur 

sebagai suatu alat untuk menjamin tercapainya tujuan suatu entitas melalui 

terselenggaranya kegiatan operasional yang efektif dan efisien, tersajinya laporan 

keuangan yang akuntabel dan andal, dipatuhinya peraturan perundang-undangan dan 

untuk pengamanan aset. 

  

D. Pelaporan dan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Perspektif 

Maqaṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi 

Pengelolaan zakat yang bertujuan: a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat; dan b. meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan, tetap 

menjadi ikatan kuat dalam melaksanakan tugas-tugas pelaporan dan 

pertanggungjawaban ini. Pasal 2 UU 23 Tahun 2011 Pengelolaan zakat berasaskan: a. 

syariat Islam; b. amanah; c. kemanfaatan; d. keadilan; e. kepastian hukum; f. 

terintegrasi; dan Laporan g. Akuntabilitas, komponen terakhir inilah yang menjadi 

konsentrasi dalam sub judul ini,  



 Dalam Undang-undang Pengelolaan zakat Nomor 32 tahun 2011 ada aturan-

aturan yang menjadi kontrol lembaga zakat maupun para pengelola berupa sanksi 

bagi pelanggaran dalam bertugas. Pada Bab lima yaitu pembinaan dan pengawasan 

Pasal 34 (1) Menteri melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap BAZNAS, 

BAZNAS provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ. (2) Gubernur dan 

bupati/walikota melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap BAZNAS 

provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ sesuai dengan kewenangannya. (3) 

Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) meliputi fasilitasi, 

sosialisasi, dan edukasi. Bab enam yaitu Peran serta masyarakat Pasal 35 (1) 

Masyarakat dapat berperan serta dalam pembinaan dan pengawasan terhadap 

BAZNAS dan LAZ. (2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

dalam rangka: a. meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat 

melalui BAZNAS dan LAZ; dan b. memberikan saran untuk peningkatan kinerja 

BAZNAS dan LAZ. (3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

dalam bentuk: a. akses terhadap informasi tentang pengelolaan zakat yang dilakukan 

oleh BAZNAS dan LAZ; dan b. penyampaian informasi apabila terjadi 

penyimpangan dalam pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ. 

Bab tujuh sanksi administratifPasal 36 (1) Pelanggaran terhadap ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19, Pasal 23 ayat (1), Pasal 28 ayat (2) dan ayat 

(3), serta Pasal 29 ayat (3) dikenai sanksi administratif berupa: a. peringatan tertulis; 

b. penghentian sementara dari kegiatan; dan/atau c. pencabutan izin. (2) Ketentuan 

lebih lanjut mengenai sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

dalam Peraturan Pemerintah. Bab delapan yaitu larangan Pasal 37 Setiap orang 

dilarang melakukan tindakan memiliki, menjaminkan, menghibahkan, menjual, 

dan/atau mengalihkan zakat, infak, sedekah, dan/atau dana sosial keagamaan lainnya 

yang ada dalam pengelolaannya. Pasal 38 Setiap orang dilarang dengan sengaja 

bertindak selaku amil zakat melakukan pengumpulan, pendistribusian, atau 

pendayagunaan zakat tanpa izin pejabat yang berwenang. Bab sembilan yaitu 

ketentuan pidana Pasal 39 Setiap orang yang dengan sengaja melawan hukum tidak 



melakukan pendistribusian zakat sesuai dengan ketentuan Pasal 25 dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Pasal 40 Setiap orang yang dengan 

sengaja dan melawan hukum melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 37 dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Pasal 41 Setiap 

orang yang dengan sengaja dan melawan hukum melanggar ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 38 dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah). Pasal 42 (1) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 dan Pasal 

40 merupakan kejahatan. (2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 

merupakan pelanggaran. Kewajiban Pelaporan LAZ Pasal 73 PP No 14 tahun 2014 

LAZ wajib menyampaikan laporan pelaksanaa Pengelolaan Zakat, Infak, sedekah dan 

dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS dan pemerintah daerah setiap 6 

(enam) bulan dan akhir tahun. Ketentuan Pelaporan Pasal 75 PP 14 tahun 2014 (1) 

Laporan pelaksanaan Pengelolaan Zakat, infak sedekah dan dana sosial keagamaan 

lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71, Pasal 72, dan Pasal 73 harus diaudit 

syariat dan keuangan (2) Audit Syariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan oleh kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

agama (3) Audit keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh 

akuntan publik.  

Isi Pelaporan seperi disebutkan dalam Pasal 76 PP No 14 Tahun 2014 

Laporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71, Pasal 72, dan Pasal 73 memuat 

akuntabilitas dan kinerja pelaksanaan Pengelolaan Zakat, infak, sedekah dan dana 

sosial keagamaan lainnya. Namun ada pengecualian yang terdapat pada Pasal 66 PP 

No 14 Tahun 2014 (1) Dalam hal di suatu komunitas dan wilayah tertentu belum 

terjangkau oleh BAZNAS dan LAZ, kegiatan Pengelolaan Zakat dapat dilakukan oleh 

perkumpulan orang, perseorangan tokoh umat Islam (alim ulama), atau pengurus / 

takmir masjid / mushhola sebagai amil zakat; (2) Kegiatan Pengelolaan Zakat oleh 



amil zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan memberitahukan 

secara tertulis kepada kepala kantor urusan agama kecamatan.  

Laporan keuangan merupakan sarana yang digunakan untuk 

pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada manajemen. Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomis.191 Informasi bermanfaat yang disajikan dalam Laporan 

Keuangan LAZ, antara lain, meliputi: a. Posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

posisi keuangan entitas; b. Peningkatan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam 

semua transaksi dan kegiatan usaha; c. Pemenuhan tanggung jawab LAZ terhadap 

amanah dalam menjalankan penghimpunan dan penyaluran dana zakat; Pelaporan 

Keuangan untuk Lembaga Keuangan Syariah telah diatur didalam Standar Akuntansi 

Keuangan Syariah 101 (SAK Syariah 101). SAK Syariah 101 bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas syariah 

yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka 

membuat keputusan ekonomi serta menjadi sarana bagi manajemen untuk 

pertanggungjawabkan dana yang telah diamanahkan kepada mereka. Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan atau pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 

syariah 109192 jenis-jenis laporan keuangan utama yang harus disusun oleh sebuah 

organisasi pengelola zakat (OPZ); ada lima laporan yang harus dikerjakan oleh 

                                                        
191Wiroso, Akutansi Transaksi Syariah, (Jakarta, Ikatan Akuntan Indonesia, 2010), h. 37  
192 Baznas diharuskan untuk menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah. PSAK 109 disusun oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia sebagai bagian dari penyempurnaan transaksi pengelolaan zakat dan 
infak/sedekah pada organisasi pengelola zakat.Ketetapan tersebut berlaku Sejak 11 Januari 

2012. PSAK 109 mengatur bagaimana pengakuan dan pengukuran dana zakat, infak/sedekah, 

penyajian, pengungkapan, dan pelaporan keuangan amil zakat. Amil adalah entitas pengelola 

zakat yang pembentukannya dan atau pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. Peraturan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan 

zakat, infak, dan sedekah. Sumber penerimaan dana zakat, basis akuntansi yang dipakai 

adalah cash basis. 
 



pengelola keuangan, yaitu: Komponen  laporan  keuangan  yang  lengkap  dari  amil 

terdiri dari: 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

2. Laporan Perubahan Dana 

3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

1) Laporan Posisi Keuangan Laporan Posisi Keuangan merupakan laporan 

yang menggambarkan posisi keuangan pada waktu tertentu. Tujuannya untuk 

mengetahui kekayaan atas harta yang dimiliki, berbagai kewajiban yang harus 

ditunaikan serta mengetahui saldo dananya. Amil menyajikan dalam laporan posisi 

keuangan dengan memperhatikan ketentuan dalam SAK yang relevan mencakup, 

tetapi tidak terbatas pada, pospos berikut: - Aset a) Kas dan setara kas b) Piutang c) 

Efek d) Aset tetap dan akumulasi Penyusutan - Liabilitas a) Biaya yang masih harus 

dibayar b) Liabilitas imbalan kerja - Saldo Dana a) Dana zakat b) Dana infak/sedekah 

c) Dana amil  

2) Laporan Perubahan Dana (LPD) Tujuan dari LPD adalah menggambarkan 

aktivitas lembaga, terutama dalam menjelaskan asal sumber-sumber pendanaan serta 

penyalurannya sesuai dengan bidang garapan masing-masing. Sehingga, LPD dapat 

menggambarkan kinerja lembaga dari aspek keuangan. Amil menyajikan dalam 

laporan perubahan dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil. Penyajian laporan 

perubahan dana mencakup, tetapi tidak terbatas pada, pospos berikut: - Dana zakat a) 

Penerimaan dana zakat; b) Penyaluran dana zakat; i. Amil ii. Mustahiq non amil c) 

Saldo awal dana zakat; d) Saldo akhir dana zakat; - Dana infak/sedekah a) 

Penerimaan dana infak/sedekah: i. Infak/sedekah terikat (muqayyadah); ii. 

Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah); b) Penyaluran dana infak/sedekah; i. 

Infak/sedekah terikat (muqayyadah); ii. Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah); c) 

Saldo awal dana infak/sedekah; d) Saldo akhir dana infak/sedekah; - Dana amil a) 

Penerimaan dana amil: i. Bagian amil dari dana zakat; ii. Bagian amil dari dana 



infak/sedekah; iii. Penerimaan lain; b) Penggunaan dana amil; c) Saldo awal dana 

amil; d) Saldo akhir dana amil; 

3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan Tujuan dari laporan perubahan aset 

kelolaan adalah untuk menggambarkan berbagai aktivitas pendanaan non kas seperti 

piutang bergulir. Amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang mencakup, 

tetapi tidak terbatas pada: a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi 

penyisihan; b) Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi 

penyusutan; c) Penambahan dan pengurangan; d) Saldo awal; e) Saldo akhir; 

4) Laporan Arus Kas Tujuan laporan arus kas ialah untuk menggambarkan 

aliran kas keluar masuk. Pertimbangan alur keluar masuk didasarkan aliran pada tiga 

jenis aktivitas yakini operasi, investasi dan pendanaan.  

Ke 5) Catatan Atas Laporan Keuangan Tujuan dari catatan atas laporan 

keuangan adalah untuk menyajikan informasi tentang dasar penyususnan laporan 

keuangan dan kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan, mengungkapkan 

informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak disajikan di bagian mana pun dalam 

laporan keuangan, dan memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian mana 

pun dalam laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 

laporan keuangan. 

Tahap pengelolaan zakat pada bahagian kerja Pelaporan dan 

Pertanggungjawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat ini selaras dengan 

pengkajian maqasid asy-syariah pada usul fiqih, yang dengannya harus menjaga 

pemeliharaan maslahah terhadap lima keperluan hidup yang mendasar yaitu agama, 

jiwa, akal, keturunan dan harta. 

 

BAB IV 

 

PENGELOLAAN ZAKAT DALAM UU NOMOR 23 TAHUN  2011 

PERSPEKTIF MAQASID ASY- SYARI’AH IMAM ASY-SYATIBI  



DI SUMATERA UTARA 

Maslahat (masalih) yang akan mewujud atas diaplikasinya undang-undang 

pengelolaan zakat yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang tentunya 

dilandasi dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 

Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan terutama pada Bab II yaitu 

tentang Asas Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan pada Pasal 5 Dalam 

membentuk Peraturan Perundang-undangan harus dilakukan berdasarkan pada asas 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang baik, yang meliputi: a. kejelasan 

tujuan; b. kelembagaan atau pejabat pembentuk yang tepat; c. kesesuaian antara jenis, 

hierarki, dan materi muatan; d. dapat dilaksanakan; e. kedayagunaan dan 

kehasilgunaan; f. kejelasan rumusan; dan g. keterbukaan. Pada asas kejelasan tujuan 

maka undang-undang dimaksud masih dipertanyakan. Sementara itu, jelas bahwa 

dalam pembahasan awal undang-undang tersebut harus menetapi Maqasid asy-

Syari’ah 

Pembahasan pengelolaan zakat dalam kitab Muwafaqat Imam Asy-Syatibi 

dapat ditemukan dan dipahami secara umum. Maqasid zakat di dalamnya terangkum 

dalam empat kategori: 1) Umum, 2) Berkaitan dengan mustahiq yaitu penerima zakat, 

3) Berkaitan dengan Muzakki yaitu pemberi zakat, dan 4) Berkaitan dengan Wi’a atau 

harta yang dizakatkan.193 Pada kategori umum yang berperan sebagai aspek inti yang 

dapat menjadi fokus analisis, tujuan zakat yang pertama adalah memelihara agama, 

yang kedua gotong royong, yang ketiga untuk kesejahteraan masyarakat dan keempat 

untuk menjamin hak-hak masyarakat. Kategori umum ini berkaitan dengan hakikat 

pemberlakuan syari’at oleh Tuhan. Hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syari’at 

adalah untuk mewujudkan kehendak Allah SWT. Apabila unsur pokok dapat 

diwujudkan dan dipelihara maka maqasid asy-Syariah tercapai. Berikut ini akan 

dibahas tentang 2) Berkaitan dengan mustahiq yaitu penerima zakat, 3) Berkaitan 

dengan Muzakki yaitu pemberi zakat, dibahas dalam beberapa poin di antaranya 

                                                        
193 Taufiq ‘Abd ar-Rahman Salimah ‘Akailah, Atsar az-Zakah fi al-Had min Inkisaat 

Taghayyur al-Bai’ah wa Asaruha, (Bahrain, Muktamar, 2019), h. 3 



yaitu: a) membersihkan hati muzakki dari pelit, b) keperdulian, c) ketaatan kepada 

syariah. 4) Berkaitan dengan Wi’a atau harta yang dizakatkan dibahas dalam 

beberapa poin di antaranya yaitu: a) maqashid dan beragamnya jenis harta zakat, b) 

menjaga harta dan mensucikannya. Pengelolaan zakat di wilayah Sumatera Utara 

akan dideskripsi dan dianalisis dengan poin-poin di atas. 

  Untuk melihat kajian di atas dengan pelaksanaan pengelolaan zakat di 

lapangan oleh lembaga-lembaga pengelola zakat, maka dalam hal ini dilakukan 

penyelidikan dokumen –dokumen (studi dokumentasi) terhadap lembaga-lembaga 

zakat tersebut baik tentang gambaran umum kelembagaan, pengumpulan zakat, 

pendistribusian dan evaluasi. Dalam hal ini, ada dua lembaga zakat di Sumatera Utara 

yang pelaksanaan operasionalnya di Kota Medan akan menjadi objek kajian ini. 

Dengan meneliti dokumentasi yang tersedia di kedua lembaga tersebut yaitu Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang beralamat di Jl. Rumah Sakit Haji No. 47 

Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

20371 dan lembaga pengelola Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di lingkungan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang secara sah telah mendapatkan mandat 

dari BAZNAS Sumatera Utara pada 19 Februari 2018. Lembaga pengelolaan zakat 

yang mengelola zakat kampus tersebut beralamat di Gedung Haji Anif, Kampus UIN 

SU, Jl. IAIN No. 1 Medan. 

 

A. Asas dan Tujuan Pengelolaan Zakat Di Sumatera Utara Perspektif Maq±ṣid 

Syari’ah Imam asy-Syatibi 

Asas dan Tujuan Pengelolaan Zakat Di Sumatera Utara akan dilihat pada 

kedua lembaga zakat di Sumatera Utara: 

1. Baznas Sumatera Utara 

BAZNAS Sumatera Utara adalah suatu Institusi resmi pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah daerah Provinsi Sumatera Utara berdasar UU No.23 Tahun 

2011 sebagai ganti dari UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Lembaga 

ini bertanggungjawab kepada BAZNAS Pusat dan Pemerintah Daerah Provinsi. Awal 



hadir dengan nama BAZDASU, pengurusan institusi ini ditetapkan dengan keputusan 

yang dikeluarkan oleh Gubernur Provinsi Sumatera Utara 

Nomor:188.44/530/KPTS/2010 pada 31 Agustus 2010, bekerja sebagai mitra 

Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan  meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat sesuai 

dengan syariat Islam. Kemudian pada tahun 2011 berganti label dengan BAZNAS SU 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Utara Nomor: 

188.44/263/KPTS/2014 10 April 2014, tentang susunan pengurus BAZNAS SU 

periode 2013-2016 dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, pasal 14 ayat (1) 

tentang pengelolaan zakat, dalam melaksanakan tugas administrasi dan teknis 

pengumpulan dan pendayagunaan, maka BAZNAS dibantu oleh Sekretariat. 

Asas dan tujuan dari BAZNAS Sumatera Utara tentunya mengikuti yang telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011pada Pasal 2 Pengelolaan 

zakat berasaskan: a. syariat Islam; b. amanah; c. kemanfaatan; d. keadilan; e. 

kepastian hukum; f. terintegrasi; dan g. akuntabilitas dan Pasal 3 yang menyatakan 

bahwa pengelolaan zakat bertujuan: a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat; dan b. meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat Visi BAZNAS Sumatera Utara yaitu 

menjadi lembaga pengelola zakat yang amanah, profesional, dan transparan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi umat. Sedangkan misi BAZNAS Sumatera 

Utara ada 5 (Lima) yaitu: 1) Meningkatkan pengumpulan dan penyaluran dana zakat 

secara merata. 2) Memberikan pelayanan prima dalam penerimaan dan penyaluran 

zakat. 3) Mengembangkan management modern dalam pengelolaan zakat. 

4)Mendorong peningkatkan ekonomi ummat dan 5) Mengubah taraf hidup mustahik 

menjadi muzakki.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan ZIS oleh BAZNAS Sumatera 

Utara, adalah sebagai berikut : 



a. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat untuk menunaikan zakat, infaq dan 

sedekah sesuai tuntunan agama. 

b. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat, infaq dan sedekah. 

Telah sesuainya tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan ZIS oleh 

BAZNAS Sumatera Utara dengan kategori umum dari perspektif maqasid asy-

Syariah Imam asy- Syatibi yang berperan sebagai aspek inti yaitu tujuan zakat yang 

pertama adalah memelihara agama, yang kedua gotong royong, yang ketiga untuk 

kesejahteraan masyarakat dan keempat untuk menjamin hak-hak masyarakat. 

Pengelolaan zakat, infaq dan sedekah dilaksanakan dengan beberapa prinsip, 

adapun prinsip-prinsip tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Prinsip syariah, bermakna bahwa pengelolaan ZIS didasarkan kepada syariah dan 

moral agama. 

b. Prinsip kesadaran, bermakna bahwa pengumpulan ZIS diharapkan mempunyai 

dampak positif dalam menumbuh kembangkan kesadaran bagi pengelola, 

muzakki, dan mustahik untuk melaksanakan kewajibannya. 

c. Prinsip manfaat, bermakna bahwa ZIS diharapkan dapat memberi manfaat terhadap 

kemaslahatan ummat. 

d. Prinsip integrasi, bermakna bahwa pengelolaan ZIS terintegrasi antar berbagai 

institusi pemerintah, swasta dan masyarakat. 

e. Prinsip produktif, bermakna bahwa pendayagunaan zakat, infaq, dan sedekah 

senantiasa diharapkan secara produktif dan selektif. 

 

2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) UIN SU 

Unit Pengumpul Zakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  (UPZ UIN SU)  adalah 

satuan organisasi dibawah naungan UIN SU yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Rektor UIN 

SU dan kemudian dikukuhkan dengan surat Keputusan BAZNAS Propinsi Sumatera Utara, berasaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pelaksanaannya sesuai prinsip syariah Islam dan 



pembentukannya diatur melalui Peraturan BAZNAS No. 2 tahun 2016. Sumber pengumpulan ZIS oleh 

UPZ UINSU berasal dari: a) Zakat atas seluruh penghasilan yang diperoleh ASN dan pegawai BU dari 

UINSU, b) Zakat dan infak dari pihak-pihak yang memiliki keterkaitan, c) Infak dari ASN, Pegawai 

BLU dan mahasiswa UIN SU. 

Visi UPZ menjadi institusi UPZ terkemuka dan teladan di Sumatera Utara dengan Misi :1) 

Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola (Transparan, Akuntabel, responsif, Independen dan Fair), 2) 

Senantiasa memperluas sumber-sumber fundraising dan distribusi untuk kemaslahatan civitas 

akademika, 3) Mampu menyediakan dana beasiswa untuk seluruh mahasiswa dan dosen yang 

memerlukan. 4) Senantiasa melakukan riset dan pengembangan untuk kemajuan UPZ dan UINSU, 5) 

Melakukan pengawasan yang ketat terhadap kegiatan operasional maupun sisi syariah. Pada bab dua 

tentang asas, prinsip dan aturan pembentukan UPZ pada pasal dua, UPZ UIN SU berasaskan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Sesuai prinsip syariah Islam dan Pembentukannya diatur melalui 

Peraturan BAZNAS No. 2 tahun 2016. Tujuan UPZ UIN SU yang ingin dicapai dalam 

pengelolaan ZISnya dengan kategori umum dari perspektif maqasid asy-Syariah 

Imam asy- Syatibi yang berperan sebagai aspek inti yaitu tujuan zakat yang pertama 

adalah memelihara agama, yang kedua gotong royong, yang ketiga untuk 

kesejahteraan masyarakat dan keempat untuk menjamin hak-hak masyarakat. 

 

B. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Di 

Sumatera Utara 

1. Baznas Sumatera Utara 

Program-program bantuan dan Pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS 

Sumatera utara adalah: Sumut Peduli, yaitu seperti :1) Bantuan individu dan keluarga 

misin untuk sesaat/konsumtif. 2) Bantuan kepada lembaga atau ormas Islam. 3) 

Bantuan musibah atau bencana alam kebakaran, banjir, gempa bumi, longsor, dan 

sebagainya. b. Sumut Sehat, yaitu seperti :1) Unit kesehatan klinik (LKD) melayani 

& membantu kaum dhu‟afa, pengobatan gratis di Jl. Bilal No. 15 Medan. 2) Klinik 

kesehatan dhu‟afa dengan pengobatan gratis.3) Sunat massal. 

c. Sumut Cerdas, yaitu seperti :1) Beasiswa bagi siswa-siswi tingkat SD, SMP, SMA. 

2) Bantuan penulisan Skripsi/Tesis bagi mahsiswa D3/S1/S2 yang kurang mampu. 3) 



Perpustakan BAZ terutama tentang zakat. 4) Perpustakaan di masjid-masjid. d. Bina 

Sumut Makmur, yaitu seperti : 1) Modal bergulir bagi usaha kecil 

2) Usaha ternak di Desa Mesjid-Batang Kuis 3) Tani Desa Makmur – Tanjung 

Morawa e. Bina Sumut Taqwa, yaitu seperti : 1) Program bantuan Da‟i di Desa 

terpencil minoritas Islam 2) Biaya studi bagi calon Da‟i sebagai bentuk kaderisasi 

bagi calon Da‟i 3) Pembinaan Muallaf 

 

1. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) UIN SU 

Sumber pengumpulan ZIS oleh UPZ UINSU berasal dari: a) Zakat atas seluruh penghasilan 

yang diperoleh ASN dan pegawai BU dari UINSU b) Zakat dan infak dari pihak-pihak yang memiliki 

keterkaitan c) dari ASN, Pegawai BLU dan mahasiswa UINSU. Sedangkan pendistribusian dana Zakat 

sesuai Ashnaf disalurkan utamanya untuk keluarga besar / Civitas Akakemika UIN SU, sesuai dengan 

penggolongannya: A)Santunan konsumtif kepada : 1) Fakir, 2) Miskin, 3) Muallaf, 4) Gharim, 5) 

Sabilillah, dan 6) Ibnu Sabil, B) Santunan beasiswa kepada mahasiswa yang tergolongfakir/miskin, C) 

Santunan beasiswa kepada yang tergolong sabilillah bagi mahasiswa berprestasi. Sedangkan untuk 

pendayaagunaan meliputi: a) Pendayagunaan ZIS dalam bentuk penyaluran produktif adalah 

pemberian modal usaha bergulir maupun terputus disertai pembinaan dalam rangka penguatan 

ekonomi. b) Pinjaman Qardh bagi yang sangat memerlukan dengan pertimbangan khusus. Amil 

sebesar 10% dari total pengumpulan. 

 

C. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Di 

Sumatera Utara 

1. Baznas Sumatera Utara 

Baznas dengan program-programnya telah menjalankan program 

pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat dan di antaranya yang telah 

didapat yaitu:  Data tentang muzakki yang didapat dari Baznas tahun dari 2019 dan 

2020  

NAMA MUZAKKI PERORANGAN DAN LEMBAGA YANG BERZAKAT KE 

BAZNAS PROVSU TAHUN 2019 

 



No N a m a Jumlah / Rp.  Jlh/Rp. 

1 A. Sofyan Harris,H  3.011.000  

2 Abdul Hamid Ritonga,Dr.H.MA  750.000  

3 Abdul Mora Simamora  1.000.000  

4 Abdul Supriadi  3.500.000  

5 Abdul Wahab Rambe  8.550.000  

6 Abi Said (via BSM) 10.000.000  

7 Ade Rahmadani  150.000  

8 Aditiawarman Tanjung  22.850.000  

9 Agustinawati bt. Miran  3.681.000  

10 Agus Thahir Nasution, Drs.H  1.500.000  

11 Ahmad Budi Nasution  15.000.000  

12 Ahmad Fadil Pulungan  441.000  

13 Ahmad Hanafi Sgr,SE,MA  3.950.000  

14 Ahmad Khairuddin Lubis  6.000.000  

15 Aina Zulaika Siregar,Hj 25.000.000  

16 ALF  30.000  

17 Alwin, H  20.000.000  

18 Amansyah Nasution,Drs.H.MSP 10.997.500  

19 Amansyah Siregar,H.Ir 4.200.000  

20 Amar Solihat  500.000  

21 Amir Hamzah Siregar,H  21.000.000  

22 Amri  2.500.000  

23 Arifin, Alm 200.000  

24 Arie Sandi  1.025.000  

25 Arie Taufansyah Putra Nst 5.000.000  

26 Aslim Ibrahim, H  750.000  

27 Asnan Ritonga,MA,Drs.H  1.000.000  

28 Asnawiyah,Dra.Hj 2.000.000  

29 Asneli Nasution  375.000  

30 Asqilani Pulungan  2.750.000  

31 Asril Adlin  5.000.000  

32 Asrin Lubis,DR.H  7.100.000  



33 Awaluddin Pane,H  111.000.000  

34 Awang Ardiansyah  1.500.000  

35 Budi Satria  4.035.000  

36 Chalik Batubara,Drs.H  1.500.000  

37 Dahlia, Hj 2.500.000  

38 Darmasnyah Purba, Alm. 300.000  

39 Darwin Batubara,H 7.500.000  

40 Deni Syahputra  270.000  

41 Desni Prianti Manik  6.000.000  

42 Dian Noviyan  150.000  

43 Didi Trianto  10.000.000  

44 Djuriatna 1.000.000  

45 Dohra Fitrisia 1.550.000  

46 Dwi Nugroho  4.500.000  

47 Edy Erianto  200.000  

48 Elly Rosnah bt.H.M.Said Lbs  1.000.000  

49 Ema  200.000  

50 Erlina Bt.H.M.Said Lbs, Hj  800.000  

51 Fandi Ahmad Batubara  500.000  

52 Fatah Maulana Siregar  1.250.000  

53 Flora Sari Siregar, Hj  2.000.000  

54 Hafni Laila Siregar,MA  2.700.000  

55 Halimatussakdiah Rangkuti,Hj. 4.880.000  

56 Hamba Allah  450.000  

57 Hamba Allah  2.500.000  

58 Hamba Allah  400.000  

59 Hamba Allah  250.000  

60 Hamba Allah  1.750.000  

61 Hamba Allah  1.600.000  

62 Hamzah Lubis,H 40.000.000  

63 Haris Fadillah,M.Si,Drs.H 700.000  

64 Hasban Ritonga,H.SH 7.000.000  

65 Hastuti Ikasari  1.300.000  



66 Hermanto  400.000  

67 Hidayat Srg, H, bin H. Parlaungan S 3.000.000  

68 Hilda Rujiah  165.000  

69 Hotnida Sitompul, dr.Hj.Sp.PK 17.500.000  

70 Ihsan Effendi  4.500.000  

71 Ilman Taufik Hasibuan  45.000.000  

72 Iriansyah, H 5.000.000  

73 Isna  500.000  

74 Jhorry Marko,Ir 1.500.000  

75 Keumala Hayati  3.000.000  

76 Khairani Hutasuhut,Hj 2.000.000  

77 Linda Laila  7.500.000  

78 Lukman Ahmad  1.000.000  

79 M. Anies,H 8.790.000  

80 M. Idris Abdullah  1.000.000  

81 M. Rinaldi  1.000.000  

82 M. Taufik Hidayat Siregar  500.000  

83 Marlan, H 5.000.000  

84 Marthalius  3.914.750  

85 Marzuki  5.000.000  

86 Masdalena,Hj 20.000.000  

87 Masfria MS,Prof 4.000.000  

88 Masril Riza Saragih 10.500.000  

89 Masroel Siregar,Dr.H.SKM 3.000.000  

90 Mhd. Ardiansyah Putra  3.500.000  

91 Mhd. Desri Pasaribu  1.748.000  

92 Mhd. Khairul Arbi  3.000.000  

93 Mhd. Rahendra Kesuma, ST  530.000  

94 Mhd. Suwandi/Wandi  3.250.000  

95 Misbahuddin Nasution,SH 1.000.000  

96 Mohd. Hatta,Prof.DR.H 1.000.000  

97 Muh 500.000  

98 Muhammad Huda Firdaus  3.000.000  



99 Muhammad Luthfi, MM 1.000.000  

100 Muhammad Syukur, H 2.000.000  

101 Musaddad Lubis,Drs.H,MA  1.845.000  

102 Muslich Parangin-angin,Dr.Sp.OG 10.000.000  

103 Muzakkir Zamzam,Dr.Sp.THTKL (K) 170.000.000  

104 Nadiah Sihite  500.000  

105 Netty Harnita, Sp.THT.Dr.Hj 5.000.000  

106 Ngadiman  2.500.000  

107 Nina Widhiyanti  430.000  

108 Ninuk Nurwardani (zkt pertanian) 1.100.000  

109 Nita Astari Lubis  2.200.000  

110 Nur Asmawati 1.675.000  

111 Nurhaida Siregar,Dra. Hj 1.300.000  

112 Nurhayati Munthe,SPPK, Dr.Hj   3.000.000  

113 Nurlita  700.000  

114 OK. Sahar,H 1.200.000  

115 Putri Anilla  4.000.000  

116 R. Iwan Sinulingga  8.000.000  

117 Rabiatun Adawiyah  3.300.000  

118 Rahmayuni Aiyub,dr 2.500.000  

119 Reinaldi  14.100.000  

120 Rita Nizmah Damanik  2.000.000  

121 Rizki Mayandi Hasibuan  2.000.000  

122 Roy Mardiansyah Rambe  300.001  

123 Ronggur Siregar  1.350.000  

124 Rosbani  2.500.000  

125 Rosmayeti  2.200.000  

126 Rusman Syahnan,H.SH.MM 26.000.000  

127 Saidun Hutasuhut,H 1.300.000  

128 Samidah Sinaga, S.PD, Hj 6.500.000  

129 Sardauli Siregar,Drs.H.MA  2.000.000  

130 Selvi Nafianti,Dr 3.879.574  

131 Sri Darmayanti  2.700.000  



132 Sofian Arisyandi  250.000  

133 Sofina Amalia  16.500.000  

134 Sofyan Wahidin,H  5.000.000  

135 Suardi  200.000  

136 Suarman  2.500.000  

137 Suci Ramadhani Rambe  400.000  

138 Suherman  1.000.000  

139 Sumiatik  107.000  

140 Suprayitno  6.305.000  

141 Suprianto  3.500.000  

142 Suriadi 4.000.000  

143 Surya Dharma,Ir 25.000.000  

144 Surya Widyaningsih  150.000  

145 Susmoyo Rahadi  750.000  

146 Suwarno Usman,dr  12.000.000  

147 Suyono,Ir.H 15.000.000  

148 Syafiruddin 2.500.000  

149 Syafrizal Arif Siregar   850.000  

150 Syahrul Jalal,Ir.MBA,H 4.845.000  

151 Syamsuddin,H.SH  1.500.000  

152 Syamsul Bahri,H 15.000.000  

153 Syamsul Rizal,H  1.000.000  

154 Syarifah Harahap,Hj 6.000.000  

155 Syu’aibun,M.Hum,Drs.H 4.845.000  

156 T. Anita  6.250.000  

157 T. Lafalinda  1.425.000  

158 Takiyuddin Hsb.H.SE.Ak.M.Si,CA  3.000.000  

159 Tedja Syahriawati,Hj 2.000.000  

160 Tondi Nasha Nst 3.500.000  

161 Umi Chairani Manik  75.000  

162 Untung  700.000  

163 Waryanto  6.000.000  

164 Widya Sartika Hasibuan  3.850.000  



165 Wiwin Surya  641.000  

166 Yeni Harahap,Hj 1.500.000  

167 Yunita Manjareni  2.500.000  

168 Zakaria Zubaidi,H.S.Ag 700.000  

169 Zulnayati,Ir.Hj 3.000.000  

 Jlh. zakat perorangan  979.785.825  

 

 

 

MUZAKKI LEMBAGA  

  

1 Pengadilan Tinggi Agama Medan  12.000.000  

2 PT. Bank Aceh Syari’ah Cab. SM. Raja 

Medan  

20.000.000  

3 PT. Bank Aceh Syari’ah Cab. S. 

Parman Mdn  

20.000.000  

4 Jamaah Masjid Al-Ikhlas  1.232.000  

5 PT. BPRS Amanah Insan Cita  5.000.000  

6 PT. BPRS Puduarta Insani  35.694.912  

7 UPZ Bank Sumut  111.200.000  

 Jlh. zakat Lembaga  205.126.912  

  

REKAPITULASI :  

1. Jlh. zakat 

perorangan    

2. Jlh. zakat 

Lembaga  

 

 

979.785.825 

205.126.912 

 

        Jumlah total  1.184.912.737  

File : Muzaki 10-20 

  

      Medan,  31  Desember 2019  

 

NAMA MUZAKKI PERORANGAN DAN LEMBAGA YANG BERZAKAT KE BAZNAS 

PROVSU TAHUN 2020 

 

No N a m a Jumlah / Rp. Keterangan  



 Abdul Hakim Batubara,SE, H  500.000  

 Abdul Hamid Ritonga,Dr.H.MA  750.000  

 Abdul Muis Dalimunthe 10.000.000  

 Abdul Mora Simamora  1.200.000  

 Abdul Supriadi  2.700.000  

 Abdul Wahab Dalimunthe,SH 10.000.000  

 Abi Said (via BSM) 6.500.000  

 Aditiawarman Tanjung, H 17.700.000  

 Agus Thahir Nasution, Drs.H  1.700.000  

 Ahmad Budi Nasution  25.000.000  

 Ahmad Fadil Pulungan  1.454.916  

 Ahmad Hanafi Sgr,SE,MA  3.350.000  

 Aina Zulaika Siregar,Hj 25.000.000  

 Aji Kusumawardana Arief  4.673.000  

 Al-Muslim 2.750.000  

 Amansyah Nasution,Drs.H.MSP 14.250.000  

 Amansyah Siregar,H.Ir 4.200.000  

 Arifuddin  1.700.000  

 Arif Rahman Aceh 7.750.000  

 Arie Taufansyah Putra Nst 5.250.000  

 Asnan Ritonga,MA,Drs.H  2.750.000  

 Asnawiyah,Dra.Hj/Mukhtar Srg 5.000.000  

 Asril Adlin  5.000.000  

 Asrin Lubis,DR.H  8.500.000  

 Awaluddin Pane,H  120.000.000  

 Cahayadi Wibisono  2.500.000  

 Chalik Batubara,Drs.H  2.000.000  

 Darwin Batubara,H 7.000.000  

 Devita Mesayu  10.000.000  

 Desni Prianti Manik  3.000.000  

 Djuriatna 1.000.000  

 Dwi Nugroho  2.000.000  

 Elly Hendarti  2.500.000  



 Elly Rosnah bt.H.M.Said Lbs  1.000.000  

 Enita Misri Lubis, SE,Ak 5.049.368  

 Erlina Bt.H.M.Said Lbs, Hj  800.000  

 Evianora  2.500.000  

 Gema Nazriyanni  2.500.000  

 Gunawan Saputra  7.000.000  

 Hakimil Nasution,H  1.000.000  

 Hamba Allah  500.000  

 Hamba Allah  2.350.000  

 Hamzah Lubis,H 40.000.000  

 Haris Fadillah,M.Si,Drs.H  1.500.000  

 Hasban Ritonga,H.SH 8.000.000  

 Hermanto  1.340.000  

 Ibnu Hisyam, alm. bin H. Ibnu Sa’dan, 

alm.  

5.000.000  

 Ihsan Effendi  7.000.000  

 Ilman Taufik Hasibuan  45.000.000  

 Indra Pardamean  5.000.000  

 Inaiya  100.000  

 Intan Murni Siregar  1.500.000  

 Isnaini Harahap  1.000.000  

 Keumala Hayati  5.300.000  

 Khairiyah Halim bt. A.Halim Kampar  2.500.000  

 M. Anies,H 7.460.500  

 M. Idris Abdullah  1.000.000  

 Makmur Simbolon  150.000  

 Maralambung Harahap, H 300.000  

 Masdalena,Hj 15.000.000  

 Masril Riza Saragih 7.000.000  

 Mhd. Khairul Arbi  5.000.000  

 Mhd. Rahendra Kesuma, ST  397.500  

 Mhd. Suwandi/Wandi  3.250.000  

 Misbahuddin Nasution,SH 1.000.000  



 Mohd. Hatta,Prof.DR.H 1.000.000  

 Muhammad Irwan  9.000.000  

 Muhammad Luthfi, MM 1.000.000  

 Muslich Parangin-angin,Dr.Sp.OG 10.000.000  

 Muzakkir Zamzam,Dr.Sp.THTKL (K) 150.000.000  

 Nelma Hasibuan,Hj,M.Kes 2.000.000  

 Netty Harnita, Sp.THT.Dr.Hj 5.000.000  

 Ngadiman  3.000.000  

 Ninuk Nurwardani (zkt pertanian) 1.100.000  

 Nita Astari Lubis  1.100.000  

 Novita Aryani  250.000  

 Nurahmi  2.500.000  

 Nur’aini Harahap,Dra.Hj  20.000.000  

 Nurhayati Munthe,SPPK, Dr.Hj   3.000.000  

 Nurlatifah Harahap 1.000.000  

 Nurlita  700.000  

 OK. Sahar,H 1.250.000  

 PBK  2.000.000  

 Parlindungan Harahap  1.650.000  

 Ponita  1.000.000  

 Poningsih  1.000.000  

 Prianto Darma Wijaya  250.000  

 Rahmayuni Aiyub,dr 2.500.000  

 Rosbani  5.000.000  

 R. Sabrina, M.Si, Hj. Dr.Ir  10.000.000  

 Samidah Sinaga, S.Pd, Hj 8.000.000  

 Sardauli Siregar,Drs.H.MA  2.000.000  

 Sofian Arisyandi, ST 352.000  

 Sofina Amalia via Bank Sumut Syar 12.500.000  

 Sofyan Wahidin,H  10.000.000  

 Steffi Prihatika Tofri  1.564.000  

 Suarman  2.500.000  

 Sumiatik  250.000  



 Sunyoto Sukirman,H 3.500.000  

 Suprayitno  4.115.000  

 Suriadi 10.000.000  

 Suwarno Usman,dr  15.000.000  

 Suyono,Ir.H 5.000.000  

 Syafiruddin, SE 3.000.000  

 Syahrul Jalal,Ir.MBA,H  2.750.000  

 Syamsul Bahri,H 20.000.000  

 Syamsul Rizal,H  1.700.000  

 Syu’aibun,M.Hum,Drs.H 218.750  

 Takiyuddin Hsb.H.SE.Ak.M.Si,CA  5.000.000  

 Tedja Syahriawati,Hj 2.000.000  

 Tengku Darma Syahputra  4.073.000  

 Tondi Nasha Nst 3.000.000  

 Wuryanto/via Bank  10.000.000  

 Yeni Harahap,Hj 2.000.000  

 Yuliani Rosanti  5.000.000  

 Zulnayati,Ir.Hj 1.000.000  

 

 

 

MUZAKI LEMBAGA  

  

 PTA Medan  7.000.000  

 PT. Bank Aceh Syari’ah Cab. SM. 

Raja Medan  

20.000.000  

 PT. Bank Aceh Syari’ah Cab. S. 

Parman Medan  

10.000.000  

 

 

 

Jlh. s.d. 16 Nop.  2020 (118 org) 

 

900.583.784 

 

Muzaki 2020 

 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa dari jumlah umat Islam dan lembaga-

lembaga baik pemerintah dan non-pemerintah yang ada di wilayah Sumatera Utara  

sampai saat ini belum sepenuhnya memenuhi kewajiban melaksanakan zakat. Di 

samping itu, dari data di atas terlihat juga adanya penurunan pemasukan zakat. 



Terkait hal tersebut, telah dilakukan upaya-upaya mengantisipasi diantaranya oleh 

ketua Baznas Provinsi Sumut dengan mengadakan diskusi dan rapat-rapat. Salah 

satunya pada Rabu 11 Nopember 2020 dalam Rapat Kordinasi daerah  (rakorda) yang 

melahirkan 10 rekomendasi di antaranya yaitu Baznas Provinsi Sumatera Utara dan 

daerah merekomendasikan kepada Baznas RI agar bersama Majlis Ulama Indonesia 

dan Ormas Islam mendesak pemerintah agar menindaklanjuti Inpres No 3 Tahun 

2014 tentang Instruksi Presiden (INPRES) tentang Optimalisasi Pengumpulan zakat 

di Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal 

Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha 

Milik Daerah Melaui Badan Amil zakat Nasional dengan tindak lanjuti diharapkan 

zakat penghasilan ASN muslim dipotong secara langsung sebesar 2,5 persen dan 

disetorkan kepada Baznas sesuai wilayah masing-masing. 

Dengan dihadiri sekitar 80 persen Badan amil zakat nasional di Sumatera 

Utara, Kemudian diminta kepada Kakanwil Kemenag Sumut agar zakat dan infak 

yang dihimpun di Kemenang daerah diserahkan kepada baznas setempat. Baznas juga 

meminta kepada Kakanwil Kementerian Agama Pemprovsu untuk melaksanakan 

sosialisasi keputusan Menteri Agama No 733 tahun 2018 tentang Pedoman Audit 

Syariah atas laporan pelaksanaan pengelolaan Zakat, Infaq dan sedekah (ZIS) dan 

dana sosial keagamaan lainnya (DSKL). 

Baznas Provsu dan Kabupaten kota juga meminta Pemkab dan Pemkot untuk 

memberikan dukungan anggaran operasional baznas di daerah masing-masing dengan 

mengalokasikan anggaran di APBD. Dari hasil rakorda baznas juga berkomitmen 

mematuhi prokes dalam setiap aktifitas penghimpunan. Baznas juga berkomitmen 

menggunakan teknologi berbagai platform pembayaran dalam rangka sosialisasi 

pengembangan saluran pembayaran ZIS dan DSKL  serta peningkatan layanan 

masyarakat  untuk berdonasi di tengah pandemi. Baznas berkomitmen mengelola 

 ZIS dan DSKL sesuai standar tata kelola yang baik, berbasis data base mustahik 

yang teliti mampu meningkatkan kontribusi bagi peningkatan ekonomi kaum dhuafa. 

Baznas berkomitmen melaksanakan pengelolaan ZIS dan DSKL sesuai prinsip 



syariah sehingga memenuhi standar apabila dilakukan audit sesuai keputusan Menteri 

Agama No 733 tahun 2018 tentang pendoman audit syariah atas laporan pelaksanaan 

pengelolaan ZIS. Baznas berkomitmen untuk menjaga solidaritas dalam aksi 

kolaboratif program penanganan pendistribusian dalam pendayagunaan ZIS dan 

DSKL serta bersinergi dengan dinas koperasi dan UMK, LAZ dan UPZ dalam rangka 

elektiftas penyaluran bantuan ekonomi produktif. Baznas akan secara tertib 

menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) dan laporan  keuangan 

penggelolaan ZIS dan DSKL, menggunakan aplikasi berbasis android bernama 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SImba) sehingga data perkembangan 

pengelolaan ZIS  dan DSKL dapat diketahui secara tepat waktu. 

2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) UIN SU 

Secara umum, dalam setiap proses pengelolaan zakat, infaq, shadaqah mulai 

dari pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan, peran dari Badan Pengawas 

sudah ada. Pada proses pengumpulan, berapa jumlah dana yang terkumpul, berapa 

muzakki, munfiq, mushaddiq yang ada di setiap UPZ, dan semuanya harus diketahui 

oleh badan pengawas. Begitu pula pada proses pendistribusian dan pendayagunaan, 

badan pengawas memantau apakah sudah tepat sasaran pendistribusian dan 

pendayagunaan kepada para mustahiq yang melakukan pengajuan kepada UPZ  UIN 

SU. Paparan diatas menjelaskan bahwa dalam hal pendistribusian dan pendayagunaan 

dana zakat, infaq dan sedekah UPZ  UIN SU telah menjalankan program yang 

produktif dalam lingkup pendidikan namun belum termasuk dalam bidang ekonomi. 

Pendayagunaan dana zakat merupakan salah satu tugas pokok dari organisasi 

pengelola zakat, ini sesuai dengan Undang-undang No. 23 tahun 2003 bahwa 

organisasi pengelola zakat bertugas mendayagunakan dana yang berhasil dihimpun 

kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariah agama. Pendayagunaan ini 

dilakukan melalui berbagai program atau kegiatan yang produktif, 

berkesinambungan, dan berdasarkan skala prioritas. Dijelaskan pula dalam Undang-

undang No. 23 tahun 2011 pasal 28 ayat 2 bahwa pendistribusian dan pendayagunaan 



dana zakat, infaq/sedekah dan dana sosial kemanusiaan dilakukan sesuai dengan 

syariah Islam dan dilakukan sesuai peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi. 

Sampai tahun 2020, penyaluran zakat cukup beragam yang merupakan 

kelompok-kelompok masyarakat yang mewakili dari asnaf yang delapan diantaranya 

masyarakat yang menempati rumah tidak layak huni, berpenghasilan renda, beasiswa 

untuk mahasiswa kurang mampu baik di dalam maupun luar negeri, muallaf, musafir, 

bantuan untuk pelaksanaan dakwah dan penyiaran Islam dan sebagainya.  

Demikianlah penilaian kinerja Baznas dapat dilihat dari dana zakat terkumpul 

dan laporan pertanggungjawaban melalui aplikasi Simba. Pengelolaan zakat dengan 

ketetapan hukum berdasarkan UU Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat 

dan diperjelas dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksanaan UU Nomor 23 tahun 2014 tentang Pengelolaan zakat. Undang-Undang 

beserta Peraturan  Pemerintah tersebut ditopang pula dengan Instruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang optimalisasi pengumpulan zakat. 

Namun, dengan semua landasan dan keterapan hukum yang ada, pengelolaan zakat  

belum terlaksana efektif dalam penerapannya. 

 

D. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Di 

Sumatera Utara 

1. Baznas Sumatera Utara 

Adapun juga sistem penyaluran dana ZIS pada setiap tahun yang telah 

dilaksanakan antara lain : 

a. Zakat disalurkan kepada 1) Fakir miskin pada bantuan konsumtif dan produktif 

a) Bantuan jompo, anak yatim asuhan BAZNAS SU, bantuan keluarga miskin (dalam 

dan luar daerah), bantuan untuk orang sakit dan cacat kurang mampu, biaya 

perbaikan rumah kumuh dan pembangunan rumah baru, bantuan klinik duafa dan 

bantuan pendidikan anak miskin (beasiswa; aliyah/SMA,S1/D3). b) Bantuan 

pendidikan anak miskin terdiri dari: pendidikan 9 tahun (paket perlengkapan 



sekolah), tingkat aliyah/SMU, S1/D3 dan pemberdayaan ekonomi keluarga miskin. 2) 

Amil a) Biaya operasional pengumpulan dan penyaluran zakat 

b) Biaya operasional petugas 3) Muallaf 4) Gharim yaitu a) Bantuan untuk orang 

berhutang b) Bantuan untuk korban bencana alam 5) Sabilillah a) Pembinaan da‟i b) 

Honorarium da‟i c) Bantuan rehabilitasi dan pembangunan rumah ibadah 

(Mesjid/Mushollah) d) Bantuan sarana/prasarana lembaga pendidikan keagamaan 

swastaBantuan pembinaan Tahfizul Qur‟an, Qori/Qori‟ah, Kaligrafi, Al-quran, 

TPA/TKA. e) Bina belajar Al-qur‟an dan Tafsir huruf braille kepada PERTUNI 

Sumut f) Bantuan penulisan Tesis/Disertasi 6) Ibnu Sabil Yaitu bantuan untuk orang 

musafir pulang ke kampungnya. b. Sedekah 1) Pembinaan keagamaan a) Bantuan 

kegiatan keagamaan seperti (1). Pesantren kilat (2). PHBI/MTQ (3). Seminar 

keagamaan (4). Pembelian buku-buku agama islam (5). Sarana pendidikan islam 2) 

Bantuan Konsumtif dan Produktif a) Bantuan untuk anak yatim, fakir miskin, dan 

muallaf (konsumtif) b) Bantuan bina usaha desa produktif c) Bantuan produktif 

bergulir 3) Penyuluhan pembinaan dan sosialisasi a) Penerbitan risalah dan info 

zakat. b) Biaya pengadaan dan penerbitan buku-buku perpustakaan dan 

himbauan/sosialisasi zakat. c) Biaya penyuluhan langsung, TVRI/Radio, mimbar dan 

ceramah serta kegiatan ramadhan. d) Biaya diklat pengolahan zakat di SUMUT. e) 

Biaya mengikuti seminar, diklat pusat, rakornas. 

 

2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) UIN SU 

Dalam mengendalikan kerja pengelolaan zakat ini maka diunjuk Pengurus 

UPZ diangkat oleh Rektor untuk masa jabatan 4 tahun dan dapat dipilih kembali. 

Sesuai kebutuhan organisasi, sewaktu-waktu rektor dapat melakukan revisi terhadap 

struktur organisasi maupunpersonalianya. Struktur kepengurusan UPZ terdiri dari 

Pengarah dan Badan Pelaksana Pengarah terdiri dari ketua Pengarah yang dijabat oleh 

Rektor, sedangkan Anggota Pengarah terdiri dari Kepala Biro AAAK, Kepala Biro 

AUPK, Kabag Organisasi Kepegawaian dan Kabag Perencanaan dan Keuangan. 

Badan Pelaksana terdiri dari : ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, 



Bendahara, Wakil Bendahara dan 6 (enam) orang Anggota. Dalam pelaksanaan 

tugasnya, UPZ dapat membentuk alat kelengkapan organisasi. Uraian tugas Pengarah 

dan Badan Pelaksana diatur dalam SOP Organisasi. 

Pada Pasal 12 telah dituliskan Pedoman kerja menyangkut pengumpulan, 

pendistribusian, akuntansi dan pelaporan serta organisasi diatur dalam SOP (Standar Operasi dan 

Prosedur)  yang senaantiasa diupdate sesuai tuntutan peraturan yang berlaku maupun perkembangan 

volume kegiatan UPZ UINSU. Pada Pasal 11 bahwa 1) setiap penerimaan uang dan 

pengeluaran uang didasarkan pada bukti berupa daftar/tanda terima. Bukti-bukti ini 

disimpan dan diadministrasikan sedemikian rupa sehingga mudah untuk dilakukan 

penelusuran pada waktu-waktu diperlukan. 2) Penerimaan dan pengeluaran uang 

segera dibukukan setelah terjadinya transaksi sesuai dengan standar akuntansi zakat 

yang diterbitkan Ikatan Akuntan Indonesia. Pembukuan menggunakan software yang 

handal, sehingga dapat dihasilkan laporan keuangan secara harian,bulananmaupun 

tahunan. Laporan secara semester disampaikan kepada BAZNAS Propinsi Sumatera Utara. 3) 

Seluruh penerimaan uang dimasukkan ke rekening bank yang dibuka atas nama Ketua 

UPZ QQ UPZ UIN SU. Untuk kelancaran penarikan dana dari bank, terdapat tiga 

nama yang didaftarkan spesimen tanda tangannya, yaitu Ketua, Wakil Ketua dan 

Bendahara. Namun untuk penarikan, cukup dilakukan oleh dua dari tiga orang yang 

terdaftar tersebut.  Rekening dibuka pada setiap bank yang memiliki kerjasama 

penggajian dengan UIN SU. 4) Biaya operasional UPZ dibebankan dari hak amil 

yang ditetapkan maksimum 10% dari penerimaan. Biaya operasional meliputi : biaya 

sosialisasi, biaya penyelenggaraan rapat, biaya research and development, 

penggantian transportkepengurusan. 5) Untuk keperluan harian, Wakil bendahara 

memiliki petty cash maksimum sebesar Rp 2 juta. Pengeluaran harus didasarkan pada 

bukti-bukti administrasi. 6) Setiap pengeluaran uang didasarkan persetujuan 

ketua/wakil ketua sesuai limit. Untuk pengeluaran sampai Rp 2 juta disetujui oleh 

wakilketua, sedangkan pengeluaran diatas Rp 2 juta wajib turut disetujui ketua UPZ. 

7) Penyaluran kepada mustahiq wajib didasarkan pada permohonan yang diverifikasi 



oleh anggota pengurus bidang verifikasi penyaluran dan disetujui melalui rapat 

pengurus. 

 

E. Pelaporan dan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Di Sumatera 

Utara 

1. Baznas Sumatera Utara 

Pada Agustus hingga Desember 2020 Baznas melaporkan telah menerima 

permohonan untuk menjadi mustahiq diantaranya dari bidang kemanusiaan, 

kesehatan, muallaf, gharim, pendidikan, dakwah dan advokasi. Selain itu, 

permohonan merehab rumah tidak layak huni: 

Daftar rincian Usulan RAB  

pemohon Kadus V Kec. Sibiru-biru / UPZ Bank Sumut 

Rumah tidak layak Huni 

Nama  : Isman 

Alamat : Dusun IV RahayuDesaSidodadiKec. Biru – BiruKab. Deli 

Serdang 

Anggaran 30 jt. 

UkuranRumah 6 x 6  

Batubata  7500bh  = Rp.     3.375.000,- 

Semen 75 Sak  = Rp.     3.900.000,- 

Pasir 2 Dt  = Rp.     1.800.000,- 

Kayu  2 x3  = 15 btg  = Rp.        900.000,- 

           1 X 2 = 15 btg  = Rp.        600.000,- 

Seng 8 Kaki 2 Kodi  = Rp.    2.400.000,- 

Rabung, Paku Seng  = Rp.       600.000,- 

Kusen 4 bh  = Rp.    2.000.000,- 

Pintu 4 bh  = Rp.    2.800.000,- 

Engsel 10 Set  = Rp.       400.000,- 

BesiBoton 6 btg  = Rp.       420.000,- 



Total  = Rp. 19.195.000,- 

Ket. Tambahan   

KusenJendela&DaunJendela = Rp.    2.100.000,- 

Asbes&KayuAsbes  = Rp.    1.500.000,- 

KeramikLantai  = Rp     1.800.000,- 

Upah  = Rp. 10. 000.000,- 

Cet  = Rp.    5.000.000,- 

    

T o t a l   Rp. 35.000.000,- 

  

Diantaranya juga musafir, muallaf, tunggakan uang sekolah, kebutuhan hidup 

mahasiswa naik di dalam maupun luar negeri, bantuan sehari-hari di bulan Ramadhan 

untuk buruh cuci, buruh kasar dan sebagainya. 

 

2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) UIN SU 

Laporan keuangan yang dibuat oleh lembaga amil zakat harus sesuai dengan 

prinsip akuntansi dalam hal pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian. 

Tujuan dari lembaga zakat melakukan audit guna mencapai prinsip yang transparansi 

dan untuk menilai akuntabilitas dan kewajaran laporan keuangan yang dibuat 

sehingga nantinya kepercayaan masyarakat terhadap akuntabilitas lembaga amil zakat 

semakin meningkat serta untuk memenuhi peraturan perundang-undangan zakat yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. Pengelolaan dana zakat infaq dan sedekah dijadikan 

sebagai dasar dalam pencatatan akuntansi dan pembuatan laporan keuangan. 



 

 

UPZ  UIN SU dalam melaksanakan kegiatan aktivitasnya sebagai lembaga 

amil zakat tidak terlepas dari tugas pokok amil zakat dalam melakukan 

mengumpulkan, mendistribusikan dan pendayagunaan serta tidak terlepas dari proses 

pencatatan setiap transaksinya. Hal tersebut dikarenakan dana yang dikumpulkan 

bukan merupakan milik lembaga amil tetapi merupakan dana yang dititipkan oleh 

para muzakki yang harus diberikan kepada pihak yang berhak menerima sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Pencatatan yang dilakukan UPZ  UIN SU bersumber 

dari bukti penerimaan dana dari para muzakki bukti tersebut berisi nama pemberi 

zakat, tanggal penerimaan, alamat, tanda tangan, jumlah dana yang di zakati serta 

peruntukan dananya.  

Sistem pencatatan di UPZ  UIN SU akan dilakukan pada saat dana zakat, 

infaq dan sedekah tersebut diterima dari muzakki. Perhitungan dana zakat yang 

dikumpulkan oleh UPZ  UIN SU didasarkan atas ketentuan syariah yang mengatur 

perhitungan Nishab zakat. UPZ  UIN SU menggunakan perhitungan zakat profesi 

yang berupa uang atau gaji sebesar 2.5%. Penerimaan zakat diterima melalui jasa 



Bank. UPZ  UIN SU belum melakukan pengauditan melalui auditor independent, 

tetapi audit yang dilakukan masih dilakukan auditor internal UPZ  UIN SU. 

Dengan kedudukan penting sebagai suatu sistem pendistribusian harta yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT Sebagai sistem redistribusi pemilikan harta atau 

kekayaan dalam Islam sistem zakat telah memiliki aturan dan lembaga tersendiri yang 

sejak zaman Nabi Muhammad saw telah dicontohkan. Munculnya konsep-konsep 

kontemporer tentang zakat telah jauh melampaui pendapat-pendapat hukum zakat 

klasik, terutama menyangkut tiga hal pokok yaitu: 1) Perkembangan objek zakat. 2) 

Kemungkinan inovasi pendayagunaannya. 3) Masalah zakat dan kaitannya dengan 

perpajakan.194 Namun, kedudukan penting zakat yang dipandang sebagai suatu sistem 

pendistribusian harta telah mapan dalam hal aturan-aturan dan pengelolaan yang 

terlembagakan sejak masa Rasulullah SAW telah dicontohkan. Nilai-nilai krusial 

zakat dapat diamati pada beberapa hal yaitu: yang pertama, bahwa zakat adalah 

kewajiban syariat agama yang juga adalah cerminan iman. Kemudian yang kedua, 

bahwa asal muasal dari berkembangnya zakat akan terus mengalir. Hal tersebut dapat 

dimaknai bahwa orang berzakat, akan terus muncul secara kontiniu. Bagi mereka 

yang telah bersedia membayar setiap tahun menurut batas-batas yang telah ditentukan 

oleh syariat atau telah membayar zakatnya pada periode waktu tertentu yang lain 

maka ia akan terus membayarnya. Berikutnya yang ketiga, zakat bila diamati secara 

empirik dapat menghilangkan dan menghapus jumlah kesenjangan sosial yang cukup 

mengkhawatirkan saat ini. Selain itu, dapat pula  menciptakan suatu sistem 

redistribusi aset yang menumpuk hanya pada beberapa pihak tertentu saja sehingga 

tercapai meratanya usaha –usaha pembangunan yang diselenggarakan  oleh negara.195 

Sistem zakat yang dikelola oleh negara ini lebih cepat untuk memperoleh hasil bila 

dilaksanakan dengan benar.  

                                                        
194 M. al-Amin Lubis, RUU Zakat : Upaya Mengakhiri Hukum Islam, dalam 

Republika, 10 September 1999 
195 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil(BMT), cet 2. (Yogyakarta: UII 

Press, 2005), h. 189-190 



Mekanisme ibadah zakat dijalankan oleh Organisasi Pengelola Zakat yang 

merupakan institusi yang bekerja pada bagian ZIS (zakat, infaq dan sedekah). 

Organisasi pengelola dana zakat di manapun menjalankan perannya sebagai pihak 

yang menjembatani peredaran uang, peran ini dijalankan oleh ‘Amil dengan 

mewujudkan hubungan antara muzakki dan mustahiq. Sebagai yang menjembatani 

antara kedua pihak, seorang ‘Amil sepatutnya memiliki azas kepercayaan (trust). 

Sebagaimana yang dilakukan oleh institusi –institusi keuangan di luar organisasi 

pengelola zakat, mereka mengedepankan secara mutlak dibangunnya organisasi 

keuangan di atas pondasi pemenuhan syarat azas kepercayaan. Setiap ‘Amil harus 

memperlihatkan apa yang menjadi titik unggul yang akan menjelaskan dengan 

gamblang posisi organisasi mereka, sehingga umat memilihnya.196 Pemberdayaan 

peran zakat kolektif, sesungguhnya adalah usaha lebih lanjut dalam pemberdayaan 

tugas ‘Amil zakat, yakni berorientasi pada keberkahan rezeki yang diperoleh oleh 

muzakki dan terjaminnya ketenteraman dalam menjalani hidup mereka. Pada satu 

kondisi yang berbeda, pihak penerima zakat (mustahiq) akan memiliki sikap terbebas 

dari ketergantungan dan bersiap-siap menghadapi prospek ke depan untuk merubah 

diri menjadi pemberi zakat (muzakki). Suatu perspektif ekonomi memberi arah 

pemahaman bahwa zakat adalah suatu perlakuan memindahkan harta orang kaya 

kepada orang miskin. Dengan menggunakan pendekatan ekonomi maka zakat dapat 

dikembangkan dan dikemas menjadi konsep dalam disiplin ilmu kemasyarakatan 

(muammalah).  

Pengelolaan zakat dalam undang-undang Nomor 23 tahun 2003 yang 

bertujuan: a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 

zakat; dan b. meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan, dengan digunakan sudut pandangnya 

ruh syari’ah dan tujuan syari’ah. ‘Akailah menyatakan bahwa Maqasid zakat dalam 

pemikiran Maqāṣid Asy-Syarī’ah Imam asy-Syaṭibi di dalamnya terangkum dalam 

                                                        
196 Muhammad Ridwan, Manajemen..., h. 207 – 208. 



empat kategori yaitu: 1) Umum, 2) Berkaitan dengan mustahiq yaitu penerima zakat, 

3) Berkaitan dengan Muzakki yaitu pemberi zakat, dan 4) Berkaitan dengan Wi’a atau 

harta yang dizakatkan.197 Pada kategori yang pertama yaitu kategori umum, tujuan 

zakat yang pertama adalah memelihara agama, yang kedua gotong royong, yang 

ketiga untuk kesejahteraan masyarakat dan keempat untuk menjamin hak-hak 

masyarakat. Maka Pengelolaan zakat dalam undang-undang Nomor 23 tahun 2003 di 

Sumatera Utara pada Baznas dan UPZ UIN SU telah ditetapkan dalam Anggaran 

Dasar lembaga masing-masing. 

  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dipaparkannya penjelasan di atas, dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

4. Asas dan tujuan pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif asy-

Maqasid asy-Syari’ah Imam asy-Syatibi. 

Maqasid asy-Syari’ah berperan sebagai paradigma dalam melaksanakan dalil-dalil syara’ 

dengan tepat berdasarkan lafaz-lafaz dalil yang dimaknai dengan beberapa arti, atau sebagian nash 

yang secara lahiriah terlihat bertentangan, serta berperan mengarahkan seorang mujtahid dalam 

menetapkan hukum tentang suatu masalah yang tidak ditemukan dalilnya. Sumber-sumber universal 

yang dipelihara atau dijadikan tujuan Syarî`ah (maqâsid asy-Syarî`ah), sebagaimana telah disebutkan, 

ada lima: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam pandangan Imam asy-Syâtibî, karena sifat 

universalnya itu, maqâsid asy-Syarî`ah adalah qat  ̀ î, dari segi landasan hukum, dapat dipertanggung 

jawabkan. Ia menjadi sesuatu yang penting dalam penetapan hukum. Pemikiran tentang maqâsid asy-

Syarî`ah Imam asy-Syâtibî, relevan dan perlu untuk diterapkan pada perkembangan hukum di 

Indonesia khususnya dalam pertimbangan penetapan undang-undang yang mengandung aspek hukum 

Islam, sebagai tawaran dan solusi meminimalisir praktek-praktek pelaksanaan zakat yang cenderung  

monopoli atau pelaksanaan zakat tanpa pengawasan. Pembahasan asas pengelolaan zakat yaitu: a. 

syariat Islam; b. amanah; c. kemanfaatan; d. keadilan; e. kepastian hukum; f. terintegrasi; dan g. 

Akuntabilitas, temunya tentunya secara qat  ̀ î, telah sesuai dengan Maqāṣid Asy-Syarī’ah Imam Asy-

Syatibi.  

                                                        
197 Taufiq ‘Abd ar-Rahman Salimah ‘akailah, Atsar az-Zakah fi al-Had min Inkisaat 

Taghayyur al-Bai’ah wa Asaruha, (Bahrain, Muktamar, 2019), h. 3 



Asas dan tujuan pengelolaan zakat sebagai arahan kerja proyek pengelolaan zakat sesuai 

dengan tujuan pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011, yaitu: a) 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, b) meningkatkan manfaat 

zakat untuk mewujudkan kesejahteraan dan penanggulangan kemiskinan telah sesuai dengan Maqāṣid 

Asy-Syarī’ah Imam asy-Syaṭibi. Zakat dan pengelolaannya dalam Maqāṣid Asy-Syarī’ah Imam asy-

Syaṭibi bertujuan utama memelihara agama, gotong royong, kesejahteraan masyarakat, menjamin hak-

hak masyarakat. 

 

5. Pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Perspektif Maqasid asy-Syari’ah 

Imam asy-Syatibi 

Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Perspektif Maqaṣid 

Syari’ah Imam asy-Syatibi, Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 

Perspektif Maqaṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi, Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat Perspektif Maqaṣid Syari’ah Imam asy-Syatibi dan, Tahap pengelolaan zakat 

pada bahagian kerja Pelaporan dan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat ini selaras 

dengan pengkajian maqasid asy-syariah pada usul fiqih, yang dengannya harus menjaga pemeliharaan 

maslahah terhadap lima keperluan hidup yang mendasar yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Di samping itu, juga pemahaman terhadap teori -teori syari’ah dalam merealisasikan maqasid asy-

syariah menjadi berperan sebagai  landasan filosofis, alasan-alasan yang rasional, rahasia dari tasyri', 

 beserta banyak metode merumuskan diktum - diktum dan instrument -instrumen metodologik yang 

berhubungan dengan maqasid asy-syariah, diiringi pula dengan prinsip-prinsip usul fiqih tentang 

maqasid asy-syariah yang digunakan untuk penetapan suatu undang-undang. 

 

6. Pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 di Sumatera Utara Perspektif 

Maqasid Syari’ah Imam asy-Syatibi 

Telah sesuainya tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan ZIS oleh BAZNAS dan UPZ 

Sumatera Utara dengan kategori umum dari perspektif maqasid asy-Syariah Imam asy- Syatibi yang 

berperan sebagai aspek inti yaitu tujuan zakat yang pertama adalah memelihara agama, yang kedua 

gotong royong, yang ketiga untuk kesejahteraan masyarakat dan keempat untuk menjamin hak-hak 

masyarakat. 

Pengelolaan zakat dalam undang-undang Nomor 23 tahun 2003 yang bertujuan: a. 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat; dan b. meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan, dengan 

digunakan sudut pandangnya ruh syari’ah dan tujuan syari’ah. ‘Akailah menyatakan bahwa Maqasid 



zakat dalam pemikiran Maqāṣid Asy-Syarī’ah Imam asy-Syaṭibi di dalamnya terangkum dalam empat 

kategori yaitu: 1) Umum, 2) Berkaitan dengan mustahiq yaitu penerima zakat, 3) Berkaitan dengan 

Muzakki yaitu pemberi zakat, dan 4) Berkaitan dengan Wi’a atau harta yang dizakatkan.198 Pada 

kategori yang pertama yaitu kategori umum, tujuan zakat yang pertama adalah memelihara agama, 

yang kedua gotong royong, yang ketiga untuk kesejahteraan masyarakat dan keempat untuk menjamin 

hak-hak masyarakat. Maka Pengelolaan zakat dalam undang-undang Nomor 23 tahun 2003 di 

Sumatera Utara pada Baznas dan UPZ UIN SU telah ditetapkan dalam Anggaran Dasar lembaga 

masing-masing. 

 

A. Saran dan Rekomendasi 

Dengan mempertimbangkan beberapa kesimpulan, berikut ini  dikemukakan saran-saran dan 

rekomendasi yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak yang terkait pada perkembangan dan 

kemajuan zakat di Indonesia: 

1. Kajian filsafat hukum Islam harus terus digiatkan sehingga kontribusi hukum Islam dalam 

pembangunan bangsa Indonesia tetap eksis dan nyata. 

2. Umat Islam mulai menggalang kekuatan politik sehingga nilai-nilai hukum Islam dapat 

diintegrasikan pada hukum nasional 

3. Upaya mengkaji hukum Islam  dalam sistem perundang-undangan melalui proses pemilahan 

pada bidang-bidang yang difokuskan harus dilakukan dengan benar-benar serius dan 

menggunakan referensi yang tepat. 

4. Kajian ini juga menyentuh bidang pendidikan Islam yang dalam aplikasinya mampu 

mengintegrasi hukum-hukum di berbagai belahan dunia 

5. Menggiatkan kajian-kajian akademik untuk menemukan metode relevan dan aplikatif dalam 

mengembangkan kualitas ketaatan umat Islam dalam mengamalkan ajaran agamanya.   

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                        

198 Taufiq ‘Abd ar-Rahman Salimah ‘akailah, Atsar az-Zakah fi al-Had min Inkisaat 

Taghayyur al-Bai’ah wa Asaruha, (Bahrain, Muktamar, 2019), h. 3 



 

   

 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


